IMPLEMENTASI Q.S. AL-INSYIRAH TERHADAP RELIGIUSITAS
SISWA KELASIX SMP NEGERI 2 TENGARAN
KABUPATEN SEMARANG

Qi

SKRIPS

Digjukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana
Strata Satu Pendidikan Islam (S.Pd.1)

Disusun Oleh :

MUSTAFIDATUS SHOWINAH
09410116

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTASILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2013



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Mustafidatus Showinah

NIM  :09410116

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

menyatakan dengan sesungguhnya skripsi saya ini adalah asli hasil karya atau

penelitian penulis sendiri dan bukan plagiasi dari karya orang lain kecuali pada

bagian yang dirujuk sumbernya.

i

Yogyakarta, 13 Mei 2013

Yang menyatakan,

METERAI f 5.4
TEMPEL |

X

130B7ABF418060204
ENAM RIEU RUFIAH 22 4 ¢ F
I Z

6000,
Mustafidatus Showinah
NIM. 09410116




SURAT PERNYATAAN BERJILBAB

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang, saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Mustafidatus Showinah
NIM : 09410116
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : [lmu Tarbiyah & Keguruan
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya tidak menuntut kepada
Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (atas pemakaian jilbab dalam ijazah Strata Satu
saya). Seandainya suatu hari nanti terdapat instansi yang menolak ijazah tersebut
karena penggunaan jilbab.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan dengan

penuh kesadaran Ridha Allah.

Yogyakarta, 13 Mei 2013

Yang menyatakan,
METERAI (% 4
TEMPEL \4if
13OB?ABF418059;9

6000, [FHEY
Mustafidatus Showinah
NIM. 09410116

iii



VjYUniversitas Isam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0O
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Ha  : Skrips
Saudari Mustafidatus Showinah
Lamp. : -

Kepada Yth.

Bapak Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr.Whb.
Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta

serta mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing
berpendapat bahwa skripsi saudari:

Nama : Mustafidatus Showinah

NIM : 09410116

Jurusan : Pendidikan Agama lslam

Judul Skripsi - Implementasi Q.S. Al-Insyira Terhadap Religiusitas
SiswaKelas IX SMP Negeri 2 Tengaran Kabupaten
Semarang

Sudah dapat digjukan kepada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
IImu Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi Saudara tersebut di atas dapat
dimunagosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Y ogyakarta, 16 Mel 2013
Pembimbing

Dr. Sangkot Sirait, M.Aq
NIP. 19591231 199203 1 009




0:0 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/R0

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor: UIN.2/DT/PP.01.1/391/2013

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul

IMPLEMENTASI Q.S. AL-INSYIRAH TERHADAP RELIGIUSITAS SISWA
KELAS IX SMP NEGERI 2 TENGARAN KABUPATEN SEMARANG

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama : Mustafidatus Showinah
NIM : 09410116
Telah dimunaqasyahkan pada :  Hari Selasa tanggal 28 Mei 2013
Nilai Munaqgasyah . A/B
Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga.
TIM MUNAQASYAH :
Ketua Sidang
W2/ /4
Dr. Sangkot Sirait, M.Ag
NIP. 19591231 199203 1 009

Penguji | Penguji 1

du

Dr. Tasman Hamami, M.A.
NIP. 19611102 198603 1 003

v



HALAMAN MOTTO

bod sl 5 )

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudat@r8. Al-Insyirah:6)*

1 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian at:&u Vol 15
(Jakarta: Lentera Hati, 2002),.

vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Shnipai Ini
YWu Pensembahbian untubi
Albmamatensiua Jencinta
Junusan Pendidibian cfgama
Jslam
Fakbultas Thuu Tanbiyah



KATA PENGANTAR
N R A 2y
L;;Mmjcg)uwsu & e
AR SEER RN IRV w
NEEN RN uji;i.wsubvp Lo 240 ﬁ:cus,y
g CQ&}\ 5 ol 61;5

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swgang telah

N —

N —
—n\
—n\

melimpahkan rahmat, taufigq dan hidayah-Nya, seldnggenulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shalawat ddans semoga terlimpah ruah
kepada Nabi Muhammad saw., sebagai figur telademddunia pendidikan yang
patut digugu dan ditiru.
Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkatatem implementasi
Q.S Al-Insyirai terhadap religiusitas siswa kelas IX di SMP Ne@efiengaran
Kabupaten Semarang. Penyusun menyadari bahwa pgrayuskripsi ini tidak
akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, ddmongan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendaharpéayusun mengucapkan
terima kasih kepada:
1. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Univassislam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Iskakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakart
3. Bapak Dr. H. Sumedi, M.Ag, selaku Pembimbing Akatdkem
4. Bapak Dr. Sangkot Sirait, M.Ag, selaku Pembimbikigpsi.
5. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah Keguruan, UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

vii



6. Bapak Dhofari, S.Pd., M.M. selaku Kepala Sekolamidener SMP Negeri 2
Tengaran yang telah memberikan izin dan kesempatéurk melaksanakan
penelitian.

7. Bapak Drs. Subroto selaku Kepala Sekolah baru loata. Istutiyati, M.Pd.
selaku Wakil Kepala Sekolah, yang telah memberigtuang dalam
melakukan penelitian di lapangan.

8. Bapak Amin Nurbaedi, M.Pd.l. dan Ibu Rohati, S.Aglaku guru pengampu
mata pelajaran PAI kelas IX, yang telah memberikambingan, arahan,
kritik, saran serta masukan yang membangun selafapaihgan.

9. Semua guru dan karyawan serta teman-teman kelaSNIP Negeri 2
Tengaran Kabupaten Semarang tahun pelajaran 20R2/2¢ang telah
menyambut dan melayani dengan baik dan ramah seglanitian.

10.Ayah dan Ibunda tercinta, kakak sekaligus sahabat $ofa), adik-adikku
(Layyin dan Mufid), yang telah memberi dukungankbanoral, material
maupun finansial kepada penulis untuk menyelesakepsi ini.

11.Kepada teman-teman seperjuangan beda nasib, kala8 Bngkatan 2009
yang telah memberikan warna dalam kehidupan.

Kepada semuanya, penulis memanjatkan do’a kehadilah swt.,
semoga jasa-jasa mereka diterima sebagai amalsyeatgh dan mendapat balasan

dan limpahan rahmat dari-Nya, amin.

Yogyakarta, 14 April 2013

Penulis,

Mustafidatus Showinah
NIM. 09410116




ABSTRAK

MUSTAFIDATUS SHOWINAH. Implementasi Q.S  Al-Insyirak
Terhadap Religiusitas Siswa Kelas IX SMP Negeri engaran Kabupaten
Semarang. Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikgama Islam Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Heae ini bertujuan
untuk mendiskripsikan dan menganalisis kons€pS. Al-Insyiraz dan
implementasinya terhadap religiusitas siswa sedag®atahui realisasi penanaman
nilai religiusitas di SMP Negeri 2 Tengaran Kabe@paSemarang.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapan(faeld Research) yang
berupa penelitian kualitatif yang bersifat deskfighalitik. Berhubungan dengan
masalah perilaku, dilakukan dengan pendekatan dadain humanistik, karena
yang akan dihadapi di lapangan adalah implemendt&$iQ.S. Al-Insyiraz yang
berpengaruh terhadap perilaku anak dalam meninghkatkligiusitasnya yang
sedang tumbuh dan berkembang baik jasmani maupuranirodalam
lingkungannya yang teraplikasikan dalam mata pelaj®Al. Pengumpulan data
yang dilakukan dengan mengadakan observasi, wawsgndakumentasi dan
triangulasi. Analisa data yang digunakan adalalissndeskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan: konsep yang dapantdiadalamQ.S Al-
Insyirah yakni berupa aspek-aspek yang terkandung dalamnan@kS. Al-
Insyirak tersebut, antara lain: aspek kelapangan dadak asdkna beserta
kesulitan ada kemudahan dan aspek etos kerja-mligaireligiusitas yang telah
diterapkan di SMP Negeri 2 Tengaran sebagai upayak meningkatkan rasa
keberagamaan siswa antara lain:1) Nilai KeimangnNifai Ibadah; 3) Nilai
Akhlak. Sedangkan metode yang biasa diterapkan glaln sebagai upaya
implementasiQ.S. Al-Insyira dan penanaman religiusitas siswa di SMP Negeri 2
Tengaran adalah: 1) Metode Keteladanan, 2) Metaogieraan dan perintah; 3)
Metode larangan. Sedangkan dalam pendidikan danbglejaran guru
menggunakan: 1) Metode Kisah Qurani dan Nabawi déetode Uswatun
Hasanah (keteladanan) biasanya diterapkan dalam pembatajayang
berlangsung di kelas; 2) Metode Pembiasaan; dan M&tode Targib
(Imbalan/Ganjaran) daharhib (Hukuman). Mengenai implementasi aspek-aspek
yang terkandung dalam®.S Al-Insyirai diatas dibagi menjadi tiga yaitu: 1)
ImplementasiQ.S. Al-Insyiraz dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM); 2)
ImplementasiQ.S. Al-Insyiraz dalam kegiatan keagamaan siswa di sekolah
tercermin dari aspek kelapangan dada dan pelepatam Q.S. Al-Insyirai:1-4);
dan 3) Implementad.S. Al-Insyiras dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan
pengalaman dan pemahaman siswa; mengulas tentarapaman siswa terhadap
isi kandungarmQ.S. Al-Insyira yang meliputi lapang dada, dibalik kesulitan ada
kemudahan, serta etos kerja dan tawakal.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Merujuk pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agalasa Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI, No: 158/1987 dan 843987 tertanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif | .. Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
O Ta’ T Te
O Sa’ S Es (dengan titik di atas)
C Jim J Je
C Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
'C Kha’ Kh Ka dan ha
) Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
) Ra’ R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
P Sad S Es (dengan titik di bawah)
P Dad D De (dengan titik di bawah)

! Mehdi Aminzarafi & lan Richard Nettorgignifikansi Karya SuhrawardiYogyakarta:
Pustaka Sufi, 2003).
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b Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L za’ z Zet (dengan titik di bawah)
E' ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
t Gain G Ge
o Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
%) Nun N En
9 Wawu W We
- Ha’ H Ha
¢ Hamzah ' Apostrof
S Ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap
FRREY Ditulis Muta’addidah
LRRYS Ditulis ‘lddah
C. Ta’' Marbu tah di Akhir Kata
i Ditulis Hikmah
de Ditulis ‘llah
ARA WY Ditulis Karamah al-Auliy?’
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2l 56+ itulis akah al-Fitri
| 3K Ditul Zakah al-F
D. Vokal Pendek
Tanda Vokal Nama Huruf Latin
A Fathah A
Kasra I
3
Dammah U
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
1 AT Ditulis Jahiliyyah
Fahah + ya' mati Ditulis A
2 -.| Ditulis Tansi
Kasra + ya’ mati Ditulis I
3 fj Ditulis Karim
Dammah + wawu mati Ditulis U
4 C Ditulis Furid
Vo
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Al
1 S’U Ditulis Bainakum
Fahah + wau mati Ditulis Au
2 Ditulis Qaul

Js
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G.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisakan dengan

Apostrof
f'l':\\ Ditulis A’antum
el Ditulis U'iddat

(‘: Ji.u oA Ditulis La’in Syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
Diikuti  huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulidengan

menggunakan huruf “al”.

C)\JZJ\ Ditulis Al-Qur’an
ool Ditulis Al-Qiyas
oleend) Ditulis AFSand
) Ditulis Al-Syams

I. Huruf Besar

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitdbk dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.ndg@ginaan seperti yang
berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakatuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila namaiti didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapitaptdéturuf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ubﬁf’j\ S92 Ditulis Zawf al-furiid
dcd) ) Ditulis Ahlu al-sunnah
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BAB |

PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang urgen dalaadpkan manusia.
Dengan pendidikan, manusia dapat mengaktualisasikanmengembangkan
segala hal yang dimilikinya. Selain itu dengan gdapendidikan seseorang
akan dibina kepribadiannya, sehingga dalam aphkasiterwujud dengan
pribadi yang memiliki nilai-nilai luhut. Seperti yang telah diamanatkan
pemerintah dalam Undang-Undang Dasar Negara Répirdionesia tahun
1945 alenia ketiga, yaitu bahwa rakyat Indonesikutiiertakan dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga pendidikampakan kebutuhan
yang wajib dipenuhi sepanjang hayat guna menceaddsihidupan bangsa.

Eksistensi pendidikan agama baik di sekolah umumpora madrasah
telah mendapatkan kedudukan yang lebih baik. Haldibuktikan dengan
adanya mata pelajaran agama yang bersifat wajibndamadi bagian dari
kurikulum lembaga persekolahan di semua jenjanglidéan. Sesuai dengan
UU Sistem Pendidikan Nasional RI No. 20 tahun 2Q@@&al (3) yang
berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaarialam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakhdak mulia,

! Wiji Suwarno, Dasar-Dasar llmu Pendidikan(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2006),
cet.l, hal.23.



sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjeatga negara yang
demokratis serta bertanggung jakiab

Dengan demikian pendidikan merupakan proses belg@ang wajib
dilaksanakan oleh seluruh komponen masyarakat isedangan cara
pembelajaran yang dikenal oleh masyarakat dalagkeamengaktualisasikan
potensi yang ada dalam diri seseorang.

Muhaimin  dalam  bukunya Paradigma Pendidikan Islam
mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan agama Isldatta agar siswa
memahami, menghayati, meyakini dan mengamalkararajislam sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman, bertagwa kepdidh dan berakhlak
mulia® Realitasnya, tujuan pendidikan agama Islam tets&bnyataannya
belum dapat terealisasikan dengan baik. Pendiddgama saat ini masih
dianggap belum memberikan bekal yang cukup paderteeslidik untuk
menghadapi tantangan kehidupan, belum sukses damgembangkan nilai
religiusitas, baik dalam lingkungan keluarga, sakomaupun masyarakat.
Peserta didik memiliki ilmu agama maupun umum yauagup baik, namun
kepribadian mereka terkadang masih lemah. Sehidgpgat dikatakan bahwa
pendidikan agama Islam masih dianggap sebatas palagetentang Islam dan
ritualnya saja, belum sampai pada penghayatan elagemalan.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidaagsportasi dan
informasi menjadikan belahan dunia semakin keail dengglobal. Dengan

teknologi modern telah memungkinkan terciptanya koikasi bebas lintas

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TahuiB2@ntang Sistem Pendidikan
Nasional (Bandung: Citra Umbara, 2006).
 Muhaimin,Paradigma Pendidikan IslaifBandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hal.78.



benua, lintas negara, dan menyelusup di gang-gentpis perkotaan dan
pedesaan, melalui media audio (radio), audio vigesvisi, internet, dan lain-
lain). Akibat dari berbagai media ini, khususny&\esi dan internet, yang
dapat dijadikan alat yang sangat ampuh untuk menkera sebaliknya
merusak tatanan nilai-nilai spiritual keagama@ieh karena itu implementasi
nilai religiusitas sangat penting bagi perkembargjkap keberagamaan siswa,
karena kecanggihan teknologi lebih cepat mempehggerilaku, sikap, dan
cara berfikir siswa. Jika tidak diimbangi dengatainreligiusitas, tentunya
akan memberikan dampak negatif yang mengakibatkamalitas siswa
mengalami penurunan yang signifikan. Demikian haldgngan yang dialami
siswa SMP Negeri 2 Tengaran, kadang siswa terlengah bermain, bergaul
dengan teman, menggunakan fasilitas internet dgmiseya, sehingga lupa
dengan kewajibannya sebagai muslim, misalnya mkakuShalatFardu,
membaca Al-Qur'an dan sebagainya.

Sesuai dengan visi SMP Negeri 2 Tengaran yalterwujudnya Insan
Yang Beriman, Berkualitas, Terampil dan BerbudayaDengan demikian
diharapkan pihak sekolah harus terus kreatif daovatif dalam
mengembangkan nilai religiusitas yang relevan dea lliterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Keberagamaan siswa SMP Negeri 2 Tengaran Kabug#demarang

diwujudkan melalui berbagai kegiatan pembiasaang y@rcantum dalam

* Maragustam SiregaMencetak Pelajar Menjadi Insan Paripurna -Filsafaéndidikan
Islam (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijag@10), hal. 2-3

> Profile Sekolahhttp://www.smpn2tengaran.sch.id/profile.htm, kées tanggal 13 April
2012,



Muatan Akhlak Mulia sesuai dengan Peraturan Dirfeendidikan Islam

Nomor: Dj.lI/12A Tahun 2009. Kegiatan-kegiatan keagan di SMP Negeri 2

Tengaran tersebut yaifu:

1. Membaca Al-Qur’an setiap pagi sebelum pelajararutim

2. MembacaAsma’'ulHusrnz dan doa awal maupun akhir pelajaran.

3. Pembiasaan ShalBuha saat istirahat.

4. Pembiasaan Shal®uhur berjamaah secara terjadwal.

5. Bersalaman dengan guru ketika pagi dan siang (sasuk dan keluar
kelas).

6. Sopan santun kepada semua warga sekolah.

7. Membuang sampah pada tempatnya.

8. Menjaga ketertiban dan kedisiplinan di sekolah.

Selain kegiatan yang termasuk dalam Muatan Akhlakd/siswa juga
dapat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang digatikan sebagai
ekstrakurikuler keagamaan yaitu hadrah/rebana@awat serta seni baca Al-
Quran. Ada pula kegiatan-kegiatan lain yakni ydmgykaitan dengan hari
besar Islam, seperti Pengajian dan Pesantren Kglalan Ramdan,
pelaksanaan Qurban, dan sebagainya. Dengan adasyatak-kegiatan
tersebut diharapkan, siswa memiliki karakigkhlaqul kafmah menjadi
pribadi muslim yang baik, sehingga siswa maupumlabkmendapatkan nilai

yang baik di mata masyarakKat.

® Dikutip dari dokumen Profil Sekolah pada tanggala@uari 2013.
" Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah pawdggal 14 Januari 2013.



Q.S. Al-Insyird merupakan salah satu materi pembelajaran PAI kelas
IX SMP Negeri 2 Tengaran Kabupaten Semarang semegsieap yang
termasuk dalam aspek Al-Quran. Dalam Kompetensisabaya siswa
diharapkan dapat membaca, memahami, menyebutkamamakenjelaskan
makna dan isi kandungan, serta mempraktikkan jeryang sesuai dengan isi
kandungan dasirah tersebuf Adapun firman AllahQ.S. Al-Insyira tersebut

sebagai berikut:

b ua‘“ $~\3 b 355, e by ) p s A @‘“’ r“

el 2l g gl dopred ol s gb ¢ ey 385 ks 4y
f/\% &b GJS) ;éé\’?;; Cu2ls & g,&)a .>\.e JT%

Artinya:

(1) Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?,

(2)dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu,

(3)yang memberatkan punggungmu?

(4) Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (hama)mu,

(5)Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kamang

(6) sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

(7) Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu unjiskeerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain,

(8)dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berliarap

Surat ini terdiri dari 8 ayat, termasuk golongamassurat Makkiyah
dan diturunkan sesudah suraf-Duha. Q.S. Al-Insyira disebut juga dengan
namaAlam Nasyra yang diambil dari katé&lam Nasyra yang terdapat pada

ayat pertama, yang berartbitkankah Kami telah melapangkari....

8 Amien NurbaediPerangkat Pembelajaran Tahun Pelajaran 2012/2018P3Negeri 2
Tengaran



Pokok-pokok isi yang terkandung dala®@.S. Al-Insyira yaitu
penegasan tentang nikmat-nikmat Allah SWT yang rdibe kepada Nabi
Muhammad SAW dan pernyataan Allah SWT bahwa disagikesukaran ada
kemudahan karena itu diperintahkan kepada Nabi ta¢gp melakukan amal-
amal saleh dan bertawakkal kepada-Nya. Surat ga jumnerupakartasliyah
(penghibur hati) bagi Nabi Muhammad SAW.

Dari materi Q.S. Al-Insyira tersebut, ada beberapa hal yang dapat
diimplementasikan, terutama oleh siswa sebagaiukergalisasi ranah afekif
dan psikomotorik. Aspek-aspek religiusitas yangaedung dalam makna.S.
Al-Insyirai yaitu:

1. Ayat 1-4 mengandung aspek kelapangan dada danagalepeban.
2. Ayat 5-6 mengandung makna beserta kesulitan adadkaman.
3. Ayat 7-8 mengandung aspek etos kerja.

Pembelajaran materi tersebut didukung dengan peaggustrategi dan
metode yang dilaksanakan oleh guru sebagai upayaahsmkan siswa
sehingga siswa dapat mengaplikasikan baik sikatdkerdalam kehidupan
sehari-hari.

Bagaimana siswa memahami dan memaknai materi tdrsddam
kehidupan sehari-hari? Apakah siswa dapat menamadda memiliki pribadi
yang religius setelah mempelajari materi terselitth karena itu peneliti
ingin meneliti bagaimana implementa3iS. Al-Insyira terhadap religiusitas

siswa kelas IX SMP Negeri 2 Tengaran Kabupaten $ermga Dengan

° Al-Quran Digital, penyusun: Achmad Fahrudin, d@Q04.



demikian diharapkan siswa dapat mengimplementasyeadalam kehidupan

sehari-hari.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas dapat dirumugsemmasalahannya
sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep religiusitas dalens. Al-Insyir&?
2. Bagaimana implementa$).S. Al-Insyiréa dalam penanaman religiusitas

siswa kelas IX SMP Negeri 2 Tengaran Kabupaten Serga

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagekhbe
a. Mengetahui konsep religiusitas dal@vss. Al-Insyira.
b. Mengetahui implementa€).S. Al-Insyira dalam penanaman religiusitas
siswa kelas IX SMP Negeri 2 Tengaran Kabupaten &arga
2. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bergumaik secara
teoritik-akademik maupun praktik.
a. Secara Akademik
1) Sebagai kajian dan pengembangan ilmu pendidikaamislyakni

sebagai acuan penelitian religiusitas di sekolah.



2) Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentamgetidgusitas
bagi penulis khususnya dan umumnya bagi pembaca.
. Secara Praktik
Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapainberikan
penjelasan tentang implementa®iS. Al-Insyiréa dalam penanaman
religiusitas siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Tengandabupaten
Semarang khususnya dan sekolah lain pada umumnya.
1) Bagi Peserta Didik
Peserta didik dapat memahami dan menerapkan relgiusitas
dalam kehidupan sehari-hari.
2) Bagi Pendidik
Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk mekananilai
religiusitas serta meningkatkan prestasi pesedi&.di
3) Bagi Lembaga Terkait
Sebagai bahan pertimbangan untuk membuat kebijeddaipakan
baru dalam pendidikan Islam.
4) Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman yang sangat berharga, kadmmman
diadakan penelitian secara langsung dapat menambalasan atau
pengetahuan tentang implemeni@ss. Al-Insyira dalam penanaman

religiusitas siswa pada khususnya



D. Kajian Pustaka

Setelah melakukan pengamatan dari beberapa litetatwang nilai
religiusitas, penulis menemukan beberapa skripsy ywhapat dijadikan sebagai
rujukan dan pembanding dalam skripsi, yaitu:

Skripsi pertama dengan judulinfplementasi Pendidikan Nilai di
Asrama Takhasus Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyigyakartd, yang
berisi tentang bagaimana implementasi pendidikéi di asrama Takhasus
MTs Wahid Hasyim Yogyakarta. Hasil penelitian meuolkan bahwa
implementasi pendidikan nilai di asrama TakhasussMWahid Hasyim
diwujudkan dalam buku panduan tata tertib siswa pgambinaan akhlak
melalui kegiatan sehari-hari siswa di asrama. Buydanduan tata tertib
merupakan konsep pendidikan nilai di asrama Talkh®8[s yang digunakan
sebagai peraturan dan pedoman aktivitas siswa Kegkatan di asrama, di
sekolah maupun lingkungan sekitar asrama, sedangkgratan siswa di
asrama merupakan latihan pengamalan nilai-nilai amotmplementasi
pendidikan nilai tersebut melatih anak akan nilajujuran, kedisiplinan,
kepatuhan, toleransi, tanggung jawab dan kemandirRenelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian lapandgaid research, berupa penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif analitiX.

Skripsi kedua dengan judul,Strah Al-Insyiré dan Pemecahan
Masalal. Tujuan penelitian ini secara umum adalah untudngetahui isi

kandunganQ.S. Al-Insyira yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

'° Skripsi, Prawidya Lestarijmplementasi Pendidikan Nilai di Asrama Takhasus

Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakévtagyakarta: TY&K UIN Sunan Kalijaga,
2011)



Penulis melakukan pelacakan terhadap pendapat{pa&ingaaupun melalui
buku. Penulis menggunakan metode mendiskripsikaangotip langsung
pendapat mufasir) kemudian dianalisis. Penulis mengkan pendekatan
history, sebagaimana sumber primer dalam skripsi ini &da#&Qur’an,
Murtadha Muthahari dalam bulRenafsiran Surah-Surah Pendelan Usman
Najati dengan bukél-Quran dan limu Jiwa Sedangkan pendekatan dengan
metodehistory yaitu dengan menggunakan rujukan-rujukan dan diaimid
sarinya. Hasil penelitiannya menunjukkan bah®arah Al-Insyira ini
berkaitan dengan ayat penggugah jiwa, sebesar apaasalah tergantung
pada cara menanggapinya. Kalau ditanggapi secaitif peabar dan selalu
bersyukur maka masalah itu akan terasa ringantlbpmja sebaliknya. Dalam
Psikologi, masalah pasti ada hubungannya dengarsierSetiap masalah
jangan dilihat dari masalahnya tetapi dilihat bagmia cara seseorang
menyikapi masalah tersebut, karena masalah mempsdaagian dari ujian
kehidupan manusia. Dengan demikian manusia diaenuukituk selalu berfikir
positif dalam segala hét.

Skripsi ketiga dengan judul,Ifiplementasi Nilai-Nilai Religiusitas
Siswa di MA YAPPI (Yayasan Pendidikan dan Penyidséam) Gubukrubuh
Gunungkidul Yogyakarta (Studi Kasus atas Siswa Ked). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilaeligiusitas yang
dikembangkan dan penerapan nilai religiusitas lségyva serta faktor-faktor

pendukung dan penghambat penerapan nilai-nilaiusitas siswa kelas XI di

1 Skripsi, Ichda NauvillaSurah Al-Insyirah dan Pemecahan Masaldlfogyakarta:
Jurusan Tafsir Hadits, Fakultas Usuluddin, UIN SuKalijaga, 2008).
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MA YAPPI Gubukrubuh. Hasil penelitiannya menunjukkiaahwa nilai-nilai
religiusitas yang dikembangkan untuk membentukagilsiswa ada tiga yaitu:
1) Nilai Agidah, meliputi nilai kejujuran, sikapdilk putus asa, kesabaran dan
adil. 2) Nilai Syari'ah, meliputi nilai kedisiplima toleransi, bijaksana,
ukhuwah islamiyah, kepedulian sosial dan syukurNBi Akhlak, meliputi
nilai amanabh, ikhlas, ketagwaan, keimanan, danafehdti. Adapun penerapan
nilai-nilainya diklasifikasikan dalam tiga pendedat yaitu: 1) Melalui KBM.

2) Program Kegiatan OSIS. 3) Ekstrakurikuler. Piéaehya merupakan

penelitian kualitatif deskriptif?

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwelifan tentang
implementasiQ.S. Al-Insyira terhadap religiusitas siswa belumlah dikaji.
Adapun perbedaan antara skripsi ini dengan pembaah@enelitian sebelumya
antara lain:

1. Obyek penelitian/obyek kajiannya adalah implemer@eS. Al-Insyira.

2. Subjek atau pihak yang mempunyai peranan untuk rapkan nilai
religiusitas Q.S. Al-Insyira dalam materi pembelajaran PAI adalah guru
PAl dan siswa-siswi kelas IX SMP Negeri 2 Tengardabupaten
Semarang.

3. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ddddagaimana konsep
serta implementas@.S. Al-Insyird dalam penanaman religiusitas siswa

kelas IX SMP Negeri 2 Tengaran Kabupaten Semarang.

12 Skripsi, Jauharotul Munirohmplementasi Nilai-Nilai Religiusitas Siswa di MARPI
(Yayasan Pendidikan dan Penyiaran Islam) Gubukru@uimungkidul Yogyakarta (Studi Kasus
atas Siswa Kelas X|)(Yogyakarta: TY&K UIN Sunan Kalijaga, 2012).
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Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapan@eald research yang

bersifat kualitatif.

E. Landasan Teori
Landasan teori merupakan teori-teori para ahli yaegkaitan erat
dengan pembahasan yang penulis angkat dan bergetuysgai standar berfikir
serta sebagai alat menganalisis permasalahan gealagtitian ini.
1. Tinjauan tentang Q.S. Al-Insyirah

Surat ini terdiri dari 8 ayat, termasuk golongarassurat Makkiyah
dan diturunkan sesudah surAt-Duha. Q.S. Al-Insyigh disebut juga
dengan namalam Nasyra yang diambil dari katéhlam Nasyra yang
terdapat pada ayat pertama, yang berartbukankah Kami telah
melapangkan.’.

Pokok-pokok isi yang terkandung dala@.S. Al-Insyira yaitu
penegasan tentang nikmat-nikmat Allah SWT yangrikbe kepada Nabi
Muhammad SAW, dan pernyataan Allah bahwa disamgesykaran ada
kemudahan karena itu diperintahkan kepada Nabi tgjap melakukan
amal-amal saleh dan bertawakkal kepada-Nya. Sorguga merupakan

tasliyah(penghibur hati) bagi Nabi Muhammad SAW.

13 Al-Qur'an Digital, penyusun: Achmad Fahrudin, d@Q04.
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2. Tinjauan tentang Nilai Religiusitas
a. Hakikat dan Makna Nilai

Kata “Nilai” merupakan terjemahan dari katalue yang berasal
dari bahasa Lativalere atau bahasa Prancis kuwaloir.** Nilai adalah
suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan yaagimiypebagai suatu
identitas yang memberikan corak khusus kepada mamikiran,
perasaan, keterikatan maupun peril&ku.

Nilai adalah sebagai sesuatu yang bersifat absitalal bukan
benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoakmab dan salah yang
membutuhkan bukti empirik, melainkan soal penghayatyang
dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi ddaktidisenangf®

Dalam bukunya Khoiron Rosyadi, “Pendidikan Profgtiklax
Scheler berpendapat bahwa manusia memahami rldai-dengan
hatinya bukan dengan akal budiryaNilai merupakan realitas abstrak
yang dirasakan sebagai pendorong atau prinsipipriggng menjadi
penting dalam kehidupan yang sampai pada suatkatirty mana orang
lebih siap untuk mengorbankan hidup mereka daripadagorbankan

nilai.t®

14 Rahmat Mulyana,Mengartikulasikan Pendidikan Nilai(Bandung: ALFABETA,
2004), hal.7.

15 Zaini Muchtarom, dkk, (ed)Pasar-dasar Agama Islam(Jakarta: Bulan Bintang,
1984), hal. 260.

!¢ Chabib TobaKapita Selekta Pendidikan IslartYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
hal.2.

" Khoiron Rosyadi,Pendidikan Profetik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004),
hal.122

' Ibid., hal.115.
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Louis O. Katsof menjelaskan pengertian nilai dalaokunya,
“Pengantar Filsafat”, bahwa nilai merupakan obyekinginan,
mempunyai kualitas yang dapat menyebabkan orangyandnil sikap
menyetujui, atau mempunyai sifat nilai tertefitilai juga diartikan
sebagai konsepsi-konsepsi abstrak yang bersifat m&an fakta benda
konkrit, tidak hanya mempersoalkan benar-salah yangnuntut
pembuktian empirik, tetapi soal penghayatan yakghaindaki atau tidak
disenangf?

Secara garis besar nilai dibagi dalam dua kelomyzoku nilai-
nilai nurani galues of beingdan nilai-nilai memberivialues of giviny
Nilai-nilai nurani adalah nilai yang ada dalam dimanusia kemudian
berkembang menjadi perilaku serta cara kita merakekbn orang lain.
Yang termasuk dalam nilai nurani adalah kejujutegheranian, cinta
damai, keandalan diri, potensi, disiplin, tahu batkemurnian, dan
kesesuaian. Nilai-nilai memberi adalah nilai yaegy dipraktikkan atau
diberikan yang kemudian akan diterima sebanyak yhberikan. Yang
termasuk dalam kelompok nilai-nilai memberi adalsétia, dapat
dipercaya, hormat, cinta kasih sayang, peka, wdgls, baik hati, ramah,
adil dan murah haft:

Menurut Max Scheler, dalam buku Rohmat Mulyana,

“Mengartikulasi Pendidikan Nilai” dijelaskan bahwailai dalam

91 ouis O. KatsofPengantar Filsafat(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1978), hal. 332.

%0 Sidi GhazalbaPengertian Nilaj sebagai mana dikutip Drs. HM. Chabib ToKapita
Selekta Pendidikan IslgriYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 61.

2L Zaim Elmubarok,Membumikan Pendidikan Nilai: Mengumpulkan Yang dies,
Menyambung Yang Terputus, dan Menyatukan Yang regér¢@andung: Alfabeta, 2007), him.7.
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kenyataannya ada yang lebih tinggi dan ada pula yahbih rendah.

Karena itu nilai memiliki hierarkis yang terbagi nj@di empat

kelompok, yaitu*

1) Nilai Kenikmatan. Pada kategori ini terdapat se@grenilai yang
menyenangkan atau sebaliknya yang kemudian orangseméahagia
atau menderita.

2) Nilai Kehidupan. Dalam kategori ini terdapat nitaiai yang penting
dalam kehidupan seperti kesehatan, kesejahteraesetiagainya.

3) Nilai Kejiwaan. Dalam hal ini terdapat nilai-nilkejiwaan yang sama
sekali tidak tergantung pada keadaan jasmani atgkuingan seperti
keindahan, kebenaran.

4) Nilai kerohanian. Pada kategori ini terdapat njlang suci maupun
tidak suci. Nilai-nilai ini terutama lahir dari ail ketuhanan sebagai
nilai tertinggi.

Nilai dalam pranata kehidupan manusia digolongkanjadi dua
macam yaitu:

1) Nilai ilahi yang terbentuk tagwa, iman, adil yangrdsal dari Tuhan
melalui para Rasul-Nya dan diabadikan dalam walghi.i Disini
manusia tinggal menginterpretasikannya sehinggaekaerdapat
menjalankan ajaran agamanya.

2) Nilai insani yaitu nilai yang berasal dari kesegakamanusia, tumbuh

dan berkembang dari peradaban mantisia.

22 Rohmat MulyanalMengartikulasi Pendidikan Nilahal. 38-39.
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkahwza adanya
nilai-nilai tersebut akan dapat mempengaruhi poikir,ptindakan,
perasaan, dan sikap dalam berbagai aspek kehidugamsia, serta dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan sag@aas dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya bagi masyarakatlimu Selain itu
pengaruh terhadap Pendidikan Agama Islam adalaharbagdari
pembentukarakhlaq al-kafmah dan karakter pribadi pendidik maupun
peserta didik yang sesuai dengan ajaran Islamateeutyang berkaitan
erat dengan penerapan nilai keimanan ataupun kekgamaan lainnya
sehingga terbentuk watak peserta didik yang berinb@ntagwa dan
dapat bermanfaat dan berharga dalam kehidupani-$etnar

b. Pengertian Religiusitas

Religiusitas berasal dari bahasa Ingge$igiusity yang berarti
ketaatan pada agama, baik yang berupa perintahumdapngan yang
merupakan ajaran-ajaran agafhaingkat ketaatan setiap orang berbeda-
beda sesuai dengan keyakinan dan pengetahuannya.

Keberagamaan seseorang dapat diwujudkan dalamdaerbisi
kehidupan manusia. Aktivitas beragama tidak hanjakukan dalam
perilaku ritual (ibadah) saja, tetapi bisa jugakiikan ketika melakukan

aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan suprarzdf® Karena itu

% Muhaimin dan Abdul Mujib,Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalisasiny@andung: Trigendra Karya, 1993), hal. 111.

24 peter SalimSalim’s Ninth Collegiate English-Indonesia DictiopgJakarta: Modern
English Press, 2000), hal. 1239.

% Djamaludin Ancok dan Fuad Anshori Surod®sikologi Islam Solusi Islam Atas
Problem-Problem Psikolodiyogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 76.
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keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai msisarfdimensi).

Menurut Glock dan Stark dalam konsep religiusitda &ma macam

dimensi keberagamaan vyaitu:

1) Dimensi keyakinan, yang berisi pengharapan-pengharadimana
orang beragama berpegang teguh pada pandangagisetdaentu
dan mengakui kebenaran doktrin tersebut.

2) Dimensi praktek keagamaan, mencakup perilaku penujeetaatan,
dan hal-hal yang dilakukan oleh orang untuk komitnterhadap
agama yang dianutnya.

3) Dimensi pengalaman, dimensi ini berisi dan mempikdma fakta
bahwa semua agama mengandung pengharapan-penghemaeatu.
Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagampamgsaan,
persepsi-persepsi, sensasi-sensasi yang dialangoraeg dalam
beragama.

4) Dimensi pengetahuan agama, mengacu pada harapara mahng
yang beragama minimal memiliki sejumlah pengetahoeemgenai
dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci, tdadisi-tradisi.

5) Dimensi pengamalan, mengacu pada identifikasi &lakdat
keyakinan keagamaan, praktik pengalaman, dan peEmngat
seseorang dari hari ke hati.

Dalam dunia pendidikan Islam tidak hanya menyiapkewa

memainkan peranannya sebagai individu dan anggetyarakat saja,

% Roland RobertsorAgama:Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologilakarta: Raja
Grafindo Persada, 1993), hal. 295.

17



tetapi juga membina sikapnya terhadap agama, tddadah, mematuhi
peraturan agama, serta menghayati dan mendalamai-niidi
keberagamaan dalam kehidupan seharifiari.

Penjelasan tersebut sesuai dengan tujuan utamalp@mdagama
(Islam), yakni keberagamaan peserta didik itu sendukan terutama
pada pemahaman tentang agama. Dengan kata laig, diatamakan
oleh pendidikan agama (Islam) bukan hargrowing (mengetahui
tentang ajaran dan nilai-nilai agama) ataupundoing (bisa
mempraktekkan apa saja yang diketahui) setelahardanya di
sekolah/madrasah, tapi justru lebih mengutamdidaangnya (beragama
atau menjalani hidup sehari-hari atas dasar ajatan nilai-nilai
agamay®

c. Nilai-nilai Religiusitas (K eberagamaan)

Menurut E.B Horlock, nilai-nilai yang perlu ditan&en pada
anak meliputi konsep tentang ketuhanan, ibadahndarnilai moral.
Hal ini tidaklah berbeda jauh dengan konsep men@Gtatk dan Stark
yaitu dimensi keyakinan berkaitan dengan konsephgtan, dimensi
praktek keagamaan berkaitan dengan ibadah, senendi pengalaman,
dimensi pengetahuan agama dan dimensi pengamatan berkaitan
dengan penerapan nilai-nilai moral. Perbedaanmgmjefasan Glock dan
Stark lebih pada keberagamaan seseorang dapatudivemy dalam

berbagai sisi kehidupan manusia.

2" Ramayulius, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: KaMmlia, 1994), hal. 36.
% Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Isladakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
hal.129.
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Adapun yang dimaksud dalam penulisan ini adalahi-nilai
religiusitas yang perlu ditanamkan pada anak atauasadalah meliputi
nilai keimanan, nilai ibadah dan nilai akhlak. Rém$annya sebagai
berikut:

1) Nilai Keimanan

Menurut Kamrani Buseri, dalam bukunydlai-nilai llahiah
Remaja Pelajar Telaah Phenomenologist dan StreRegididikannya
nilai keimanan disebut dengan nilai imaniah, vyaiidai yang
dikaitkan dengan konsep, sikap dan keyakinan yamgnandang
berharga mengenai adanya Tuhan dan segenap d&iyhutjuga
mengenai hal-hal yang gaib yang termasuk ke dakrankka rukun
iman?®

Setiap anak yang lahir di dunia ini sebenarnyahtelidekali
benih akidah yang benar, tetapi berkembang ataakriica benih
akidah dalam diri anak itu sangat bergantung paabmaan yang
dilakukan oleh kedua orang tua maupun para pendiliknya,
pengaruh pembinaan, dan pendidik yang tepat, Hesmih
keimanan/akidah tersebut akan tumbuh subur dan akenguat pada
diri anak. Sebaliknya, tanpa pembinaan yang te&ianrmereka akan

menjadi atheis atau memeluk agama lain. Maka s#jakanak-anak

29 Kamrani Buseri,Nilai-nilai llahiah Remaja Pelajar Telaah Phenoméogist dan
Strategi Pendidikanny@yogyakarta: Ull Press, 2004), hal. 15.
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harus sudah diperkenalkan rukun iman serta diajdolegaimana cara
mengimankan kepada masing-masing rukun tersébut.
2) Nilai Ibadah

Agus Maimun dan Agus Zaenal Fitri, dalam bukunya
Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan Alternatif &ira
Kompetitif dijelaskan mengenai nilai ibadah sebagai beftkut:

Secara etimologis, ibadah adalah mengabdi (menghamb
Mengahambakan diri atau mengabdikan diri kepadaahAlbwi.
merupakan inti dari nilai ajaran Islam. dengan gdarkonsep
penghambaan ini, maka manusia tidak mempertuhasgsunmatu yang
lain selain Allah swt., sehingga manusia tidak ee&gbggu dengan
urusan materi dan dunia semata.

Pengabdian diri kepada Allah swt. bertujuan untuk
mendapatkan ridho-Nya semata. Sikap ini didasasinya perintah
Allah swt. untuk senantiasa memperhatikan kehidugldmrat dan
tidak melupakan kehidupan dunia. Dalam Islam teati@ina bentuk
nilai ibadah yaitu: ibadamah/ah (hubungan langsung dengan Allah
swt.) dan ibadalghairu makl/ah yang berkaitan dengan hubungan
manusia dengan manusia yang lain. Kesemuanya itauaea pada

satu tujuan mencari ridho Allah swit.

% Fuad Kauma dan Nipalembimbing Istri Mendampingi Suan(vogyakarta: Pustaka,
1997), hal. 197.

3 Agus Maimun dan Agus Zaenal Fitadrasah Unggulan Lembaga Pendidikan
Alternatif di Era Kompetiti{fMalang: UIN Maliki-Press, 2010), hal. 83-84.
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Suatu nilai ibadah terletak pada dua hal yaituagikatin
(yang mengakui dirinya sebagai hamba Allah swt.)n da
perwujudannya dalam bentuk ucapan dan tindakanai Nlladah
bukan hanya merupakan nilai moral etik, tetapi bgha didalamnya
terdapat unsur benar-tidak benar dari sudut pantteaadogis. Artinya
beribadah kepada Tuhan adalah baik dan benar.

Untuk membentuk pribadi baik siswa memiliki kemarpu
akademik dan religius. Penerapan nilai-nilai refsjias sangatlah
penting. Bahkan tidak hanya siswa, guru dan kargajuga periu
penerapan nilai-nilai religiusitas baik yang teatibsecara langsung
maupun tidak langsung dengan madrasah/sekolah.

Sedangkan dalam buku Kamrani Buseilai-nilai llahiah
Remaja Pelajar Telaah Phenomenologist dan StreRegididikannya
nilai ibadah disebut dengan nilai ubudiyah yaitlainyang dikaitkan
dengan konsep, sikap dan keyakinan yang memandaruarba
terhadap ibadah dalam rangka pendekatan diri kepatan. Nilai-
nilai ubudiyah mencakup sistematika rukun Isf&m.

Syahadat yang merupakan salah satu dari rukun Islam
ditiadakan dalam sistematika penulisan nilai ubaidiyni. Hal ini
disebabkan bagi seseorang yang telah memeluk Iddaik, masuk
Islam secara keturunan atau baru memeluk Islamhasig tentu

sudah dimilikinya. Syahadat merupakan suatu berpgakgakuan

32 Kamrani BuseriNilai-nilai llahiah Remaja Pelajar.. hal. 15.
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formal bagi seseorang yang baru memeluk agama .|&aangkan
bagi seseorang yang telah beragama Islam secana temurun, ia
merupakan sesuatu yang sudah melekat pada dirinya.

Adapun ibadah yang perlu dibiasakan pada anak didétah
shalat, puasa serta ibadah-ibadah lain yang datiari>® Bagi anak
usia dini, adalah sangat menggembirakan bagi dkakg diajak ke
masjid atau menghadiri upacara keagamaan dimatibakehkan ikut
melaksanakan tugas keagamaan sesuai dengan kenmandjana
perkembangan jiwany¥. Apalagi bagi anak usia remaja sangat
dianjurkan untuk mengenalkan keagamaan melalui akagi
keagamaan di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

3) Nilai Akhlak

Perilaku dan kedisiplinan yang ada di madrasahlabko
memiliki nilai theologis. Agama Islam sangat kergakali mengatur
perilaku manusia dan kedisiplinannya. Sedangkadaibayang telah
ditentukan oleh Allah swt. seperti shalat yang helditentukan
waktunya memungkinkan manusia untuk berlaku disili

Kegiatan shalat berjama’ah, merupakan penerapan nildi
pekerti dan kedisiplinan. Nilai akhlak dan kedisiph ini dapat
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan pra pembelajaegperti siswa

sebelum pembelajaran melaksanakan tadarus Al-Qukemudian

% Fuad Kauma dan Nipakembimbing Istri Mendampingi Suami hal. 199.

% zakiah DaradjatPendidikan Agama dan Akhlak Bagi Anak & Rem@)akarta: Logos,
2002), hal. 7.

% Agus Maimun dan Agus Zaenal Fitadrasah Unggulan Lembaga Pendidikan
Alternatif di Era Kompetitif,..., hal. 88.
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juga kegiatan Shalat Dhuha dan Shalat Dzuhur beffm® Kalau
kegiatan tersebut dilakukan oleh semua siswa baiki gnaupun
karyawan, akan menjadikan suatu budaya religiusitds
madrasah/sekolah.

Akhlak merupakan aplikasi dan refleksi dari nilanainiah,
nilai ubudiah dan muamalah (hubungan antara mandsizgan
manusia dan hubungan manusia dengan alam dibawamngke
tuntunan Tuhan) dalam kehidupan nyata seorang musAspek
moral atau akhlak seperti kejujuran, disiplin, HKesan,
kesederhanaan, senang membantu orang lain darasglEdisa saja
muncul pada diri seseorang diluar pengaruh nilai-tersebut diatas.
Akan tetapi bagi seorang yang beragama, moral athlaknya tentu
merupakan refleksi dari dimensi keberagamaan yelay terintegrasi
ke dalam kepribadiannyA.

Menurut Gay Hendriks dan Kate Ludeman dalam Ari
Ginanjar, terdapat beberapa sikap religiusitas yarngasuk beberapa
aspek moral atau akhlak yang tampak dalam diriosasg dalam
menjalankan tugasnya, diantarariya:

a) Kejujuran
Rahasia untuk meraih sukses menurut mereka adalah
dengan selalu berkata jujur. Mereka menyadari, ryust

ketidakjujuran kepada pelanggan, orang tua, pemtaérirdan

*®Ibid., hal. 88.
37 Kamrani BuseriNilai-nilai llahiah Remaja Pelajar.. hal. 16.
% Agus Maimun dan Agus Zaenal Fitkladrasah Unggulaphal. 117-179.
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masyarakat, pada akhirmya akan mengakibatkan dereka
sendiri terjebak dalam kesulitan yang berlaruttlaiiotal dalam
kejujuran menjadi solusi, meskipun kenyataan bequatuit.
b) Keadilan
Salah satu skill seseorang yang religius adalah punam
bersikap adil kepada semua pihak, bahkan saat ridestk
sekalipun.
c) Bermanfaat bagi Orang Lain
Hal ini merupakan salah satu bentuk sikap religiaag
tampak dari diri seseorang. Sebagaimana sabda SaW:
“Sebaik-baik manusia adalah manusia yang paling nieemfaat
bagi manusia laih
d) Rendah Hati
Sikap rendah hati merupakan sikap tidak sombongy ma
mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memaksgdgasan
atau kehendaknya. Dia tidak merasa bahwa dirinygdaly selalu
benar mengingat kebenaran juga selalu ada padarairy lain.
e) Bekerja Efisien
Mereka mampu memusatkan semua perhatian mereka pada
pekerjaan saat itu, dan begitu juga saat mengerjglkerjaan
selanjutnya. Mereka menyelesaikan pekerjaannya aersgntai,
namun mampu memusatkan perhatian mereka saat rbelaga

bekerja.
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f) Visi ke Depan
Mereka mampu mengajak orang ke dalam angan-angannya
Kemudian menjabarkan begitu terinci, cara-cara kunmenuju
kesana. Tetapi pada saat yang sama ia dengan maetagtap
realitas masa kini.
g) Disiplin Diri yang Tinggi
Kedisiplinan mereka tumbuh dari semangat penuhalyai
dan kesadaran, bukan berangkat dari keharusan etarpéksaan.
Mereka beranggapan bahwa tindakan yang berpeggnd fada
komitmen untuk diri sendiri dan orang lain adalath yang dapat
menumbuhkan energi tingkat tinggi.
h) Keseimbangan
Seseorang yang memiliki sifat beragama sangat m&nja
keseimbangan hidupnya, khususnya empat aspek mamd
kehidupannya, vyaitu: Kkeintiman, pekerjaan, komusnitaan
spiritualitas.
3. Tinjauan tentang Implementas Nilai Religiustas dan Cara
Penanamannya
a. Implementas Nilai Religiusitas
Implementasi adalah suatu proses penerapan idesegpn

kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan prakiishingga
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memberikan dampak baik berupa perubahan pengetakeimmampilan
maupun nilai dan sikap.

Penerapan nilai religiusitas merupakan suatu tiadakau upaya
secara sadar terhadap nilai keberagamaan yangalilakan oleh orang
tua, pendidik atau tokoh masyarakat dengan mettientu baik secara
perorangan maupun secara lembaga dalam rangka amekam nilai-
nilai dasar kepribadian dan pengetahuan yang béeummpada ajaran
agama Islam untuk dapat diarahkan pada sasaratugam yang ingin
dicapai.

Penerapan dan penanaman nilai religiusitas tideipcdilakukan
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, tetaputdhkan tindakan-
tindakan di luar jam pembelajaran dalam kelas umighgoptimalkan
fungsi sekolah sebagai lembaga pendidikan. Oleénlkaitu, penerapan
nilai religiusitas siswa yang akan dijadikan folkenelitian ini mencakup
penerapan nilai religiusitas siswa dalam kegiatabajar mengajar
khususnya materQ.S. Al-Insyira, kegiatan keagamaan dan kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah dan beberapa metode na@nan nilai
religiusitas.

b. Cara (Metode) Penanaman Nilai Religiusitas
Penanaman nilai keagamaan (religiusitas) yang motelip

pengetahuan tentang Tuhan, nilai ibadah serta lakimeambutuhkan

%9 E. MulyasaKBK: Konsep, Karakteristik dan Implementéandung: PT. Rosdakarya,
2004), hal. 93.
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proses yang cukup lama, artinya pemberian harus emgnn proses
dengan beberapa tahap yaitu:
1) Pembiasaan Dalam Hidup Beragama
Pembiasaan merupakan proses yang paling awal dars ha
banyak diterapkan pada pembinaan terhadap anak,bdenjuan
menanamkan kecakapan-kecakapan berbuat dan mekgncagsuatu
agar cara-caranya tepat pada affak.
2) Pembentukan Pengertian Dalam Kesadaran Beragama
Pada tahap ini diberikan pengetahuan dan pengedtdam
kesadaran beragama yang dilakukan bersama denghap ta
pembiasaan, dengan memberi pengertian dan pengatabatang
ketuhanan, serta pengetahuan tentang amalan-ayeigndilakukan
dan diucapkan sehingga timbul kesadaran dalam seiakan ibadah
serta berakhlak yang bafk.
Metode sangat dibutuhkan dalam proses penanamannidi
religius. Adapun metode yang digunakan adalah:
1) Keteladanan
Di sekolah, nilai keteladanan tercermin dari p&tlaara guru.
Keteladanan merupakan hal yang sangat pentingndaéndidikan

dan pembelajaran, khususnya dalam penanaman itéafn

40 Ahmad MarimbapPengantar Filsafat Pendidikan IslartBandung: Al-Ma’arif, 1989),
hal. 77.

41 Zakiah Daradjatop.cit, hal. 62.

42 Agus Maimun dan Agus Zaenal Fitkladrasah Unggulan... hal. 89.
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Meskipun anak berpotensi besar untuk meraih sifat-baik
dan menerima dasar-dasar pendidikan yang muliakaa jauh dari
kenyataan positif dan terpuji jika dengan keduaamgd ia melihat
langsung pendidikan yang tidak bermdtal.

Seorang pendidik merupakan contoh ideal dalam peayzca
anak, yang tingkah laku dan sopan santunnya akan, diisadari atau
tidak; bahkan semua keteladanan itu akan melekda phri dan
perasaannya, baik dalam bentuk ucapan, perbusbgang bersifat
material, indrawi, maupun spiritual. Sehingga kedahan merupakan
faktor penentu baik buruknya anak didfk.

2) Anjuran, Suruhan dan Perintah

Anjuran, suruhan dan perintah adalah alat pembantuk
disiplin diri secara positif. Kalau dalam keteladananak dapat
melihat, maka dalam metode ini anak dapat mendeapgar yang
harus dilakukan, namun juga harus disesuaikan dekgadisi dan
situasi. Dengan metode ini anak juga dapat diiragatketika ia lupa
beribadah ataupun Iupa berbuat baik, sehingga anaku

melaksanakan perintah dan mengetahui kesalahdnnya.

3 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak Menurut Islam (Kaidah-Kaidah Dasar)
hal. 2.

*1Ibid., hal. 2.

4> Skripsi, Yawik Uswatun HasanalPenanaman Nilai-Nilai Religius pada Anak
Menurut Abdullah Nashih Ulwan)XYogyakarta: Bimbingan dan Penyuluhan, DY UIN &un
Kalijaga, 2004).
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3) Larangan
Metode ini merupakan usaha yang tegas menghentikan
perbuatan-perbuatan yang ternyata salah. Hal inujobean untuk
membentuk kedisiplinan pada anak dalam melaksanaiadah,
tetapi dari arah lain dilaksanakan anjuran, surutian perintati®
Sebagaimana perintah, larangan ini juga harus ufiem dengan
kondisi dan situasi anak, sehingga anak mematuhiidak terbebani.
Berkaitan dengan pendidikan dan pembelajaran knyausateri
Q.S. Al-Insyira, penulis mengambil penjelasan dari Toto Suhartanda
bukunya Filsafat Pendidikan Islam menjelaskan bahmanurut
Abdurrahman Al-Nahlawi, dalam Al-Qur'an dan Haditpat ditemukan
berbagai metode pendidikan yang sangat menyentaisgaa, mendidik
jiwa dan membangkitkan semangat. Adapun metode yhiggapkan
dalam menanamkan nilai religiusitas dalam pembeiajgaitu*’
1) MetodeHiwar (Percakapan) Qur’ani dan Nabawi
MetodeHiwar dapat diartikan sebagai pembicaraan antara dua
pihak atau lebih yang dilakukan melalui tanya jawlab didalamnya
terdapat kesatuan topik atau tujuan pembicaraadurd@ahman An-
Nahlawi mengatakan pembaca dialog akan mendapattikeyan
berdasarkan karakteristik dialog, yaitu topik dipldisajikan dengan
pola dinamis sehingga materi tidak membosankanppeatertuntun

untuk mengikuti dialog hingga selesai, melalui aipperasaan dan

46 Ahmad Marimbapp.cit, hal. 82.
" Toto SuhartoFilsafat Pendidikan IslanjYogyakarta: Ar-Ruzz, 2006), hal. 141-142.
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emosi pembaca akan terbangkitkan, topik pembicamianjikan
bersifat realistik dan manusiaw.
2) Metode Kisah Qur’ani dan Nabawi

Kisah Qur'ani dan Nabawi adalah pemberitaan Al-@ur’
tentang hal-ihwal umat terdahulu, nubuwat (kenghbyamg terdahulu,
dan peristiva yang telah terjddi. Abdurrahman An-Nahlawi
mengatakan bahwa kisah mengandung aspek pendigéiandapat
mengaktifkan dan membangkitkan kesadaran pembacamgmbina
perasaan ketuhanan dengan cara mempengaruhi ensrgjarahkan
emosi, mengikutsertakan psikis yang membawa pemlbagadalam
setting emosional cerita, serta topik cerita merkaagikiran. Selain
itu kisah dalam Al-Qur’an bertujuan mengokohkan ywadan risalah
para Nabi, memberi informasi terhadap agama ydvawd para Nabi
berasal dari Allah, dan kisah dalam Al-Quran mampanghibur
umat Islam yang sedang sedih atau tertimpa mustbah.

Metode mendidik akhlak melalui kisah akan memberi
kesempatan bagi anak untuk berfikir, merasakanemuegi kisah
tersebut sehingga seolah ia ikut berperan dalamhkigrsebut.

Adanya keterkaitan emosi anak terhadap kisah membkrang bagi

8 Abdurrahman An-NahlawiPendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat
Penerjemah Shihabuddin, (Jakarta: Gema Inani P2664), hal. 205-231.

49 Heri Jauhari MuchtarFikih Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
hal.219.

0 Abdurrahman An-NahlawiUshulut Tarbiyah Islamiyah Wa Asalibiha fii Baitialv
Madrasati wal MujtamaPenerjemah. Shihabuddin, (Jakarta: Gema Insass R&96), hal.
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anak untuk meniru tokoh-tokoh berakhlak baik, daerubaha
meninggalkan perilaku tokoh-tokoh berakhlak buruk.
3) Metode Pendidikan Melalui Perumpamaam{al)

Metode Anxal diartikan sebagai metode kisah dalam
pengungkapannya, yaitu dengan berceramah atau mante&s.
Metode Anxal dapat memudahkan bagi peserta didik dalam
memahami suatu konsep. Tujuan psikologis-edukaitif whetode ini
adalah memudahkan pemahaman mengenai suatu konsep,
mempengaruhi emosi yang sejalan dengan konsepdypamgpamakan
dan untuk mengembangkan aneka perasaan ketuhaearphima akal
untuk terbiasa berpikir secara valid dan analogsmpu menciptakan
motivasi yang menggerakkan aspek emosi dan meatalisie>*

4) Metode Teladan yang BaikJéwatun/Hasanal)

Metode Uswatun Hasanah merupakan salah satu metode
pendidikan yang dianggap besar pengaruhnya terhiaelagrhasilan
proses belajar mengajar. Metode keteladanan adalatu metode
pendidikan dengan cara memberikan contoh yangKegilda peserta
didik, baik dalam ucapan maupun tindaRan.

5) Metode latihan dan pengalaman (pembiasaan)
Pembiasaan yang dilakukan sejak dini akan berdarbpafir

terhadap kepribadian/akhlak anak ketika merekadn tékawasa. Sebab

*1 Abdurrahman An-NahlawiPendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat
Penerjemah Shihabuddin, (Jakarta: Gema Inani F2664g), hal. 254-259.

2 Heri Jauhari MuchtarFikih Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
hal.224.
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pembiasaan yang telah dilakukan sejak kecil akdekaekuat dalam
ingatan dan menjadi kebiasaan yang tidak dapatatiudengan
mudah. Dengan demikian metode pembiasaan sanghat dadam
rangka mendidik akhlak anak.

6) Metode'lbrah (Pelajaran) dan Mau’izah (Peringatan)

‘Ibrah suatu cara yang dapat membuat kondisi psikis f@eser
didik mengetahui intisari perkara yang mempengapérasaannya,
bisa diambil edukatif dari pengalaman orang laiauapengalaman
dirinya sendiri sehingga sampai pada tahap peremurigau’izah
berarti nasehat dan peringatan dengan kebaikan dapat
melembutkan hati serta mendorong untuk beramal.

7) MetodeTarghib (Membuat Senang) dararhib (Membuat Takut)

Targh dan Tarhib dalam pendidikan Islam lebih memiliki
makna dari apa yang diistilahkan dalam pendidikanato dengan
“‘imbalan dan hukuman”. Kelebihan itu bersumber darakteristik
ketuhanan yang tidak membunuh fitrah manusia dary yaenjadi
identitas pendidikan Islam.

Targb adalah janji yang disertai bujukan dan rayuan kintu
menunda kemaslahatan, kelezatan dan kenikmataan@ahTarhib

adalah ancaman, intimidasi melalui hukuman.

%3 Riwayat Attubani, “Metode Mendidik Akhlak Anak”,
http://riwayat.wordpress.com/2008/01/25/metode-ndikehkhlak-anak/, di akses tanggal 15
April 2013.

**Ibid., him. 296.
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Metode pemberian hadiah bagi siswa berprestasi atau
berakhlak mulia akan memberikan motivasi bagi siswuk terus
meningkatkan atau paling tidak mempertahankan kahaakhlak
yang telah dimiliki. Di lain pihak, temannya yangelihat pemberian
hadiah akan termotivasi untuk memperbaiki akhlakrdengan
harapan suatu saat akan mendapatkan kesempatan erobghp
hadiah. Hadiah yang diberikan dapat berupa mateia, pujian atau
yang lainnya”

Sanksi dalam pendidikan mempunyai arti pentingdukkan
yang terlalu lunak akan membentuk anak kurang Idisgan tidak
mempunyai keteguhan hati. Sanksi tersebut dapakukbn dengan
tahapan, yakni dengan teguran, kemudian diasingtan, terakhir
dipukul dalam arti tidak untuk menyakiti tetapi uktmendidik.
Kemudian dalam menerapkan sanksi fisik hendaknlyendfri, kalau
tidak memungkinkan hindari memukul wajah, memulekeslarnya
saja dengan tujuan mendidik, bukan balas dendanernalif lain
yang mungkin dapat dilakukan adalah memberi nasiapetunjuk,
ekspresi cemberut, pembentakan, tidak menghiraukauarid,
pencelaan disesuaikan dengan tempat dan waktutgpag jongkok,
memberi pekerjaan rumah/tugas, dan alternatif karaladalah

pukulan ringar®

%5 Attubani, Riwayat, “Metode Mendidik Akhlak Anak”,
http://riwayat.wordpress.com/2008/01/25/metode-ndikehkhlak-anak/, di akses tanggal 15
April 2013.

*% |bid.,
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F. Metode Penélitian
Suatu penelitian  memerlukan standar ilmiah agar atdap
dipertanggungjawabkan.  Dalam  melaksanakan  pemelitiapenulis
menggunakan metode-metode sebagai berikut:
1. Jenis Pendlitian
Berdasarkan sudut pandang dan pembahasan masahafifign ini
termasuk jenis penelitian lapangafield Researchyang berupa penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif analitik. Peitieln deskriptif diarahkan
menetapkan sifat suatu situasi pada waktu peniefididilakukarr’
Penelitian deskriptif tidak ada perlakuan yang dikaa atau dikendalikan
oleh peneliti. Prosedur penelitian ini akan mengdkas data deskriptif
ucapan, perilaku atau nilai untuk dapat diamati deang-orang (subyek)
itu sendiri*®
Berdasarkan kegunaannya penelitian ini termaguiied research
yaitu penelitian yang bertujuan untuk menemukargpt&huan yang secara
praktis dapat diaplikasikat.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologgyarerupakan
pendekatan manusia dengan lingkungannya. Berhubuhgagan masalah

perilaku dilakukan dengan pendekatan tauhid danahistik, karena yang

" Arif Furchan,Pengantar Penelitian Dalam Pendidikgiogyakarta: Pustaka Pelajar,
2007), cet. lll. hal. 447.

%8 Arif Furchan, Pengantar Metode Penelitian KualitatifSurabaya: Usaha Nasional,
1992), hal. 21-22.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian KualitatBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 4.
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akan dihadapi di lapangan adalah implementasi @a8i Al-Insyira yang
berpengaruh terhadap perilaku anak dalam meninghkatkligiusitasnya
yang sedang tumbuh dan berkembang baik jasmaniunatughani dalam
lingkungannya yang teraplikasikan dalam mata pedaj®Al.

. Penentuan Subyek dan Obyek Pendlitian

Dalam penelitian ini pihak-pihak yang dijadikan gek informan
dan sumber data adalah:

a. Silabus PAI kelas IX SMP Negeri 2 Tengaran Kabupa®emarang
sebagai data utama.

b. Guru PAI SMP Negeri 2 Tengaran Kabupaten Semarang.

c. Siswa kelas IX SMP Negeri 2 Tengaran Kabupaten &amga

d. Dokumen-dokumen dan arsip-arsip di SMP Negeri 2géen yang
mendukung sumber data utama.

Sedangkan yang menjadi obyek dalam penelitian idalad
implementasi religiusita®.S. Al-Insyira oleh siswa kelas IX SMP Negeri
2 Tengaran Kabupaten Semarang.

. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu cara pengumpulandésigan

menggunakan indra, terutama indra penglihatan dandgngaran.
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Observasi sendiri dapat diartikan pencatatan darggreatan secara
sistematis terhadap gejala-gejala yang diselffiki.

Metode observasi adalah alat pengumpulan data gialigukan
dengan cara mengamati dan mendengar dalam rangkaahami,
mencari jawab, mencari bukti terhadap fenomenaakdsagamaan
selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenonaagadyobservasi
dengan mencatat, merekam, memotret fenomena téipaha penemuan
data analisi§?

Dalam hal ini penulis terjun langsung ke lokasi gigian untuk
mengadakan pengamatan guna mendapatkan data yaedukin.
Metode ini mendapatkan data secara luas tentanignneptasiQ.S. Al-
Insyirai terhadap religiusitas siswa kelas IX SMP Negefiehgaran
Kabupaten Semarang.

b. Metode interview atau wawancara

Interview atau wawancara adalah sebuah dialog yHagukan
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dawwaeancard?
Metode wawancara adalah proses tanya jawab dalamalifen yang
berlangsung secara lisan dimana dua orang atah hedtatap muka

mendengarkan secara langsung informasi-informasi kieterangan-

% | exy J. MoloengMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosyda Karya,
2000), hal. 127.

®1 |mam Suparyogo & TobraniMetodologi Penelitian Sosial AgaméBandung: PT.
Remaja Rosydakarya, 2003), hal.167.

%2 Suharsimi Arikunto,Prosedurr Penelitan Suatu Pendekatan Praktglakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), cet. 13, hal. 134.
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keterangait® Metode ini ditujukan untuk Guru PAI dan siswa lsel4 di

SMP Negeri 2 Tengaran, Kabupaten Semarang.

. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenah&lahtau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, tskedar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan selyada Melalui
dokumentasi ini akan memperoleh data tentang gamhanum sekolah,
seperti sejarah berdirinya, letak geografisnyai, da& misi pendidikan,
keadaan guru PAI dan juga siswanya, keadaan lingkunkegiatan
keagamaan serta segala sesuatu yang berhubunggndembelajaran

PAl kelas IX yang ada di SMP Negeri 2 Tengaran,Ufaben Semarang.

. Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulana dgang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengilempdata dan
sumber data yang sudah &daDalam penelitian ini triangulasi yang
digunakan penulis adalah triangulasi sumber dermgambandingkan
informasi yang dikatakan subyek dalam penelitian. iMetode
pengumpulan data dengan triangulasi maka sebenapsreliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji krediisiéih data dengan

berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sudalbe. Triangulasi

hal. 83.

%3 Cholid Narko & Abu AchmadiMetodologi Penelitian(Jakarta: Bumi Aksara, 2005),

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktekhal. 155.
% Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuanfjtaualitatif, R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 330

37



dapat meningkatkan pemahaman peneliti terhadap yae telah
ditemukan.
5. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul selanjutnya data terseklasifikasikan dan
dianalisis dengan teknik deskriptif analffsPenulis menggunakan teknik
penyeleksian data, melakukan penyederhanaan datalalken bentuk
paparan untuk memudahkan dibaca dan dipahami, kamud
diinterpretasikan dengan jelas untuk menjawab psatahan yang diajukan,
dan dipaparkan sedetaill mungkin dengan uraianfuraarta analisis
kualitatif.

Setelah data terhimpun maka diklasifikasikan sedeagan masalah
yang dibahas dan dianalisis isinya, dibandingkda gang satu dengan data
yang lainnya kemudian diinterpretasikan dan akfirdiyperi kesimpulan.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupail halsservasi
kegiatan pembelajaran PAI dan kegiatan keagamaamyk yang
menyangkut implementas.S. Al-Insyiréa. Kemudian data-data yang

diperoleh dianalisis dalam beberapa tahap yaitu:

% Deskriptif berarti menggambarkan fenomena-fenomemay ada, baik fenomena yang
bersifat alamiah, maupun rekayasa manusia guna hamabentuk, aktivitas, karakteristik,
perubahan hubungan, kesamaan dan perbedaannyandempmena lain. Baca: Nana Syaodih
SukmadinataMetode Penelitian PendidikariBandung: Remaja Rosyda Karya, 2005), hal. 72.
Sedangkan analitik adalah jalan atau cara yangkdipantuk mendapatkan ilmu pengetahuan
ilmiah dengan jalan memilih-milih antara suatu pattign dengan pengertian yang lain sekedar
untuk memperoleh kejelasan mengenai obyek terseBata: Sudarto,Metode Penelitian
Filsaafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 48.

38



a. Tabulasi dan klasifikasi déta
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data-data yaemgdukung
implementasiQ.S. Al-Insyiréa dalam pembelajaran PAI kelas IX SMP
Negeri 2 Tengaran Kabupaten Semarang melalui oisierwawancara
dan studi dokumen tersebut.
b. Reduksi data
Reduksi data yaitu merangkum, memilih pokok-pokahntmg
dari data kasar yang muncul dalam catatan lapadgardisusun secara
sistematis sehingga dapat memberikan gambaranjgkasgtentang hasil
penelitian.
c. Interpretasi data
Setelah didapatkan data yang spesifik, pada tahapeneliti
menginterpretasikan data atau mendeskripsikan gda bagian hasil
penelitian dan pembahasan yang sejelas-jelasnya.
d. Kesimpulan data
Kesimpulan data dilakukan secara sementara, kemudia
diverifikasikan dengan cara mencari data yang |lebgndalam dengan

mempelajari kembali hasil data yang telah terkumpul

87 Suharsimi Ari Kunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakflakarta: Asdi
Mahasatya, 2006), hal. 236.
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G. Sistematika Pembahasan

Setiap penulisan yang bersifat ilmiah, tentunyalapat sistematika
penulisan yang bertujuan untuk menganalisis masgdaty diteliti dengan
mudah dengan memberikan gambaran yang jelas.

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripdibiagi ke dalam
tiga bagian yaitu, bagian awal, bagian inti, dagida akhir. Bagian awal
terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyatd@laman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman mottombaalgpersembahan,
kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftapiem.

Bagian tengah berisi tentang uraian penelitian mderi bagian
pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuargmdakentuk bab-bab
sebagai satu kesatuan. Pada skripsi ini penulisiamgkan hasil penelitian ke
dalam bab empat. Pada tiap bab terdapat sub bap menjelaskan pokok
bahasan dari bab yang bersangkutan. Sistematikbghesannya adalah:

Pada bagian awal dengan bpbrtama berupa pendahuluan, vyaitu
mencakup: latar belakang masalah, rumusan masalgian dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian determatika pembahasan.
Dalam latar belakang diuraikan tentang informasilymga kajian dalam
skripsi ini. Kemudian rumusan masalah yang disajikdalam bentuk
pertanyaan untuk membatasi bahasan penelitian darmgarahkan langkah-
langkah penelitian. Selanjutnya adalah tujuan dagukaan penelitian. Bagian
ini memberikan informasi mengenai target dan kbnsi yang ingin dicapai

penulis. Dalam telaah pustaka diuraikan beberapyakgang memiliki
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keterkaitan dengan penelitian ini dan dapat dijdlilsebagai pendukung
teoritis dari pembahasan skripsi penulis. Metodeefigan menguraikan
tentang cara penulis melaksanakan penelitian, yaglgputi jenis penelitian,

pendekatan penelitian, sumber data, metode pendampmata dan analisis
data. Sistematika dalam bab ini menguraikan gambasmgkat dari

keseluruhan bab yang ada dalam skripsi ini.

Bab kedua membahas mengenai gambaran umum SMP Negeri 2
Tengaran Kabupaten Semarang, meliputi letak geisgrakjarah singkat
berdirinya, susunan organisasi, keadaan guru, @adan fasilitas yang
tersedia.

Bab ketiga merupakan inti dari pembahasan skripsi yang mtlip
kajian tentang konsep religiusita®.S. Al-Insyiréa, upaya meningkatkan
religiusitas siswa dan implement&3iS. Al-Insyira terhadap religiusitas siswa
kelas IX SMP Negeri 2 Tengaran Kabupaten Semarang.

Bab keempat didalamnya memuat kesimpulan dari penelitianarsar
dan kritik serta kata penutup.

Selanjutnya adalah bagian akhir dari skripsi, yaiemuat lampiran-

lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Dari seluruh pembahasan yang telah penyusun saampadapatlah
ditarik beberapa pokok pikiran yang merupakan kpslan yang berdasar
pada sisitematika pembahasan, tujuan pembahasameéampakan jawaban
dari pokok masalah yang dapat penyusun rangkamdikidimat sebagaimana
berikut:

1. Q.S. Al-Insyird merupakan salah satu materi pembelajaran PAI KXlas
SMP Negeri 2 Tengaran Kabupaten Semarang semest&p gyang
termasuk dalam aspek Al-Qur'an. Dalam Kompetenssadbaya siswa
diharapkan dapat membaca, memahami, menyebutkanamnalenjelaskan
makna dan isi kandungan, serta mempraktikkan jeryang sesuai dengan
isi kandungan dasirah tersebut.

Q.S. Al-Insyiréd merupakan surah yang turun ketika Nabi mendapatkan
amanah dari Allah SWT yang berat. Surah ini mesjela bahwa kita tidak
perlu risau dan harus tetap optimis, setiap adaulikas pasti ada
kemudahan, dan menumbuhkan keimanan kepada AlltakabAllah selalu
ada dan hanya kepada-Nyalah kita berharap. Kitatdagngambiibrah,
untuk senantiasa rajin dan bersungguh-sungguh delamgerjakan atau
menggapai segala hal yang baik yang berhubungagadedunia dan

akhirat, tak lupa terus berharap ridho dari-NydaiBeitu dapat dipahami
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bahwa konsep yang dapat diambil dal@hs. Al-Insyira yakni berupa
aspek-aspek yang terkandung dalam ma&u& Al-Insyira tersebut, antara
lain: aspek kelapangan dada, aspek makna beseribt&e ada kemudahan
dan aspek etos kerja.
. Nilai-nilai religiusitas yang telah diterapkan dM8 Negeri 2 Tengaran
sebagai upaya untuk meningkatkan rasa keberagasiaaa antara lain
nilai keimanan (imaniah), nilai ibadah (ubudialgndilai moral/akhlak.
Sedangkan metode yang biasa diterapkan oleh gubagae upaya
penanaman religiusitas siswa di SMP Negeri 2 Tergantara lain: metode
keteladanan, metode anjuran, suruhan dan perseaia, metode larangan.
Selain itu terdapat metode yang digunakan untulameman religiusitas
dalam pendidikan dan pembelajaran adalah sebaglkiibe
a. Metode Kisah Qurani dan Nabawi dan Metotswatun Hasanah
(keteladanan) biasanya diterapkan dalam pembetayanag berlangsung
di kelas.
b. Metode Pembiasaan
Metode ini diterapkan dalam kegiatan keagamaan yiseput sebagai
kegiatan pembiasaan yaitu: Membaca Al-Qur'an sepagi sebelum
pelajaran dimulai, membadesma’ul Husnadan doa awal maupun akhir
pelajaran, pembiasaan Shalauia saat istirahat, pembiasaan Shalat
Duhur berjamaah secara terjadwal, bersalaman dengankgtika pagi

dan siang (saat masuk dan keluar kelas), sopamrs&epada semua

127



warga sekolah, membuang sampah pada tempatnya senhjaga
ketertiban dan kedisiplinan di sekolah.

c. MetodeTarghb (Imbalan/Ganjaran) daharhib (Hukuman)

Metode ini biasanya diterapkan dalam KBM maupursakolah secara
umum terkain peraturan dan tata tertib sekolah.
3. Mengenai implementasi aspek-aspek yang terkandualgmdQ.S. Al-

Insyirai diatas dibagi menjadi tiga yaitu:

a. ImplementasiQ.S. Al-Insyira dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
menjelaskan tentang penerapan aspek-aspek kand@8awl-Insyir
dalam pembelajaran PAI yang meliputi kegiatan peabn, kegiatan
inti dan kegiatan penutup; mat&iS. Al-Insyira; serta metode-metode
yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran PAErsiepnetode
ceramah interaktif, metode keteladanan, metodén kdsa metodéargib
(imbalan/ganjaran) dasarhib (hukuman).

b. ImplementasiQ.S. Al-Insyird dalam kegiatan keagamaan siswa di
sekolah tercermin dari aspek kelapangan dada dapgsan bebar)S.
Al-Insyirah:1-4) vyaitu kegiatan membaca Al-Quran pagi sebelum
pembelajaran, membacaAsma’'ul Husrmi dan berdo’a sebelum
pembelajaran, shal®uha dan shalaDuhur secara berjama’ah.

c. ImplementasiQ.S. Al-Insyira dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan
pengalaman dan pemahaman siswa; mengulas tentarahaman siswa
terhadap isi kandunga@.S. Al-Insyird yang meliputi aspek lapang

dada, aspek dibalik kesulitan ada kemudahan, aspek etos kerja dan
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tawakal. Selain itu penulis juga menggali pengalarsigwa mengenai

persoalan yang dihadapi dan pemecahannya.

B. Saran-saran

1. Penelitian ini hanyalah sedikit dari sekian banyadnelitian tentang
implementasiQ.S. Al-Insyira dan religiusitas yang tentunya penelitian ini
belumlah berarti apa-apa dalam kajian pendidikeamsNamun penyusun
berharap agar skripsi ini dapatlah dijadikan sebedeensi sampingan bagi
para peneliti yang ingin membahas masalah implesseQtS. Al-Insyira.

2. Dari kajian yang sangat sederhana ini penyusunabsphagar adanya
penelitian ini dapat menggugah minat para peneiittuk melakukan
penelitian yang lebih akurat dan lebih valid gurelengkapi kajian ini agar
lebih bisa diterima oleh para pecinta pendidikaants

3. Karena keterbatasan kemampuan penyusun, walaluplaim terusaha
semaksimal mungkin, tentunya hasil penelitian inasih jauh dari
kesempurnaan, sehingga masih membutuhkan keaafanpgembaca untuk

memberikan tegur sapa, saran dan kritik yang meguran

C. Kata Penutup
Dan akhirnya seluruh kebenaran saya pasrahkan &efkah SWT,
karena Dia A'lamu bi &-sawab. Dan yang terakhir saya sampaikan

alhamdulillzhi Rabbi al-‘Alamn atas selesainya skripsi ini.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Sekolah / Waka K esiswaan

1.

a M DN

10.
11.

12.

13.

Bagaimana latar belakang berdirinya SMP Negeri Zg&ean ini dan
perkembangannya sampai sekarang?

Kapan SMP Negeri 2 Tengaran ini berdiri dan siapgendirinya?

Apa visi dan misi dari SMP Negeri 2 Tengaran?

Apa tujuan yang hendak dicapai dengan mendirikaP SMgeri 2 Tengaran?
Bagaimanan keadaan siswa terkait dengan jumlalasisevilaku, serta input
dan outputnya?

Bagaimana keadaan guru dan karyawan? Apakah msudlkh melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan tujuan SMP Negeri 2afang

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana dalam megdldegiatan
pembelajaran di SMP Negeri 2 Tengaran ini?

Bagaimana prestasi siswa selama ini?

Apakah di sekolah ditanamkan religiusitas?

Apa yang melatarbelakangi diterapkannya religissiéahadap siswa?

Apa saja bentuk kegiatan yang ditujukan untuk ngatkan religiusitas
siswa?

Bagaimana upaya pendidik dalam menanamkan dan gietkan religiusitas
siswa?

Apa harapan SMP Negeri 2 Tengaran ini di masa gkag datang?

B. Guru Mata Pelajaran PAI Kelas1 X

1.

Apakah proses pembelajaran PAI sudah sesuai ddRigBndan silabus yang
ada?

Apakah siswa ikut berpatisipasi aktif dalam kegigtembelajaran di kelas?
Apa yang menyebabkan siswa ikut berpartisipasif atttilam kegiatan

pembelajaran atau sebaliknya?



10.

Apakah dalam pembelajaran/penyampaian mata pelafafd ditanamkan
religiusitas?

Nilai religiusitas apa saja yang ditekankan dalamipelajaran PAI?
Bagaimana konsep religiusitas yang terdapat dale®n &-Insyirah?

Apa saja bentuk implementasi Q.S. Al-Insyirah tddpa religiusitas siswa
kelas IX?

Metode apa saja yang digunakan agar religiusitag yardapat dalam Q.S.
Al-Insyirah dalam pembelajaran PAI dapat diaplikasi oleh siswa dalam
kehidupan sehari-hari?

Strategi apa yang bapak/ibu gunakan selama ini kumheningkatkan
keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran sehitgganam religiusitas
yang sesuai dengan materi pembelajaran yang disleanfa

Apa saja bentuk kegiatan yang ditujukan untuk nggratkan religiusitas

siswa?

.SiswaKelas| X
Pembelajaran PAI

1. Bagaimana tanggapan anda (siswa) terhadap penmbel&al? Apakah anda
(siswa) ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatampelajaran?

2. Apakah anda (siswa) hafal dan memahami isi kandu@g8. Al-Insyirah?

Q.S. Al-Insyirah

Ayat Pertama

3.
4,

Apakah makna “lapang dada” yang ada dalam Q.Sngyttah?

Mengapa kita perlu membuka diri atau menerima kisayahidup?

Ayat Kedua dan Ketiga

5.

Apakah anda pernah mendapat suatu masalah daladupah sehari-hari?
(misal: masalah belajar)
Bagaimana cara anda menyelesaikan masalah tersebut?

Apakah cara tersebut mampu menyelesaikan permasatiatsebut?



10.

11.
12.

Apakah anda pernah beranggapan bahwa permasaladham imerupakan
ujian?

Menurut anda, mengapa Allah SWT memberikan ujigralla manusia?

Apa bentuk tanggung jawab sebagai siswa itu, séaga yang dicontohkan
oleh Rasulullah?

Apakah anda (siswa) selalu melaksanakan tanggwabjtersebut?

Mengapa kita perlu bertanggung jawab terhadap pekepekerjaan kita?

Ayat Keempat

13.
14.

15.

16.
17.
18.
19.

Apakah makna syahadat itu?

Allah SWT menjunjung tinggi nama Nabi Muhammad SAMama Nabi
Muhammad SAW senantiasa disebut bersamaan dengaa AHah SWT
dalam syahadat, adzan, dsb. Mengapa demikian?

Apakah seseorang yang berilmu lagi mengamalkanrigan alitinggikan
derajatnya oleh Allah? Mengapa demikian?

Bagaimana caranya agar ilmu itu selalu bermanfaat?

Menurut anda, apakah makna dzikir itu?

Pernahkah anda berdzikir? Bagaimana cara berdiziRir

Mengapa kita perlu berdzikir/mengingat kebesardalPABWT?

Ayat Kelima dan Keenam

20.
21.

22.

23.

24.

Apa yang anda pahami tentang “sesudah kesulitakeadadahan”?

Apakah anda selalu termotivasi dengan ungkapaehergsesudah kesulitan
ada kemudahan”)?

Pengalaman apa yang pernah anda alami sehinggenyakhinemperoleh

kemudahan?

Jalan keluar yang bagaimana yang anda tempuh kegkeyalami kesulitan?
(misal: kesulitan dalam belajar)

Apakah pengalaman hidup yang pahit dapat menyebatdseorang menjadi
cerdas menghadapi semua? Mengapa demikian?



Ayat Ketujuh dan Kedelapan

25.

26.
27.
28.

29.
30.
31.

Setelah memperoleh kemudahan, apakah anda selalcapesyukur kepada
Allah?

Bagaimana cara bersyukur itu?

Mengapa kita dianjurkan untuk bersyukur?

Apa yang anda pahami tentang etos kerja (misalasgat belajar)? Apakah
seorang muslim perlu memiliki etos kerja yang tiffgg

Apa bentuk konkret/tindakan nyata etos kerja?

Mengapa seorang siswa perlu memiliki semangatdr@laj

Setelah anda mempelajari Q.S. Al-Insyirah, hikmpa gang dapat diambil?
Tindakan atau rencana apa yang anda buat kedepagasetujuan hidup

anda?

ReligiusitagK eberagamaan Siswa di Sekolah

32.

33.

34.
35.

Apa saja bentuk kegiatan di sekolah yang dapat ngk&atkan religiusitas
siswa?
Apakah kegiatan tersebut dapat memberikan motivdsn semangat

keberagamaan anda (siswa)?
Mengapa perlu kegiatan-kegiatan keagamaan di d€kola
Apa saja faktor pendukung dan penghambat terlakyankegiatan-kegiatan

tersebut?



Catatan L apangan 01
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Minggu/11 November 2012

Jam : 09.00-10.00 WIB

Lokasi : Tingkir, Salatiga, Jawa Tengah

Sumber Data : Guru PAI Kelas IX SMP Negeri 2 Teagar

Deskripsi data:

Informan adalah Bapak Amien Nurbaedi, M.Pd.l.jdaetermasuk salah satu
guru mata pelajaran PAI Kelas IX SMP Negeri 2 Teagasejak tahun 2005 sampai
sekarang. Beliau menamatkan pendidikan Strata &titnya di STAIN Salatiga,
Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI.

Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengdornman dan
dilaksanakan di rumah informan. Pertanyaan-per@myayang disampaikan
menyangkut proses pembelajaran, pengusaan mategi akan disampaikan dalam
pembelajaran, strategi yang digunakan dan bagairar@amenarik perhatian siswa
di kelas agar berkesan dengan materi PAL.

Dari hasil wawancara, peneliti memperoleh informasngenai gambaran
umum proses pembelajaran yang berlangsung. Secatan upenjelasan beliau
mengenai proses pembelajaran PAI yang berlangskedas adalah sebagai berikut:
1. Dalam kontrak belajar Guru PAI memberikan peratwaitu sebelum memulai

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), siswa diperiksa ra@annya dalam
berpakaian, kerapian dan kebersihan kelas, danjidkea untuk tepat waktu
ketika masuk kelas. Dengan demikian, apabila kethan memasuki KBM Guru
PAI melihat ketidakdisiplinan atas peraturan disatguru tidak akan memulai
sampai para siswa melaksanakan peraturan ters@lanya peraturan dari
kontrak belajar yang dibuat diharapkan siswa akamnaati, sehingga KBM

berlangsung dengan tertib dan lancar.



2. Ketika mengajar, guru memiliki pendalaman matenigyaudah cukup bagus, cara
penyampaian dan strategi yang digunakan dalam gejatan tidak secara
konvensional, tetapi pada awal pembelajaran gurnyrmpkan tampilan media
yangup to datesesuai dengan materi yang akan disampaikan. Kemwsiswa
diminta untuk mendiskusikannya.

3. Metode dan Strategi yang digunakan dalam pembatajanenekankan pada
guestion to questigndengan tujuan agar siswa aktif dalam KBM, dapat
memahami dan melihat secara cermat hal-hal aglidatiapangan yang sesuai
dengan realitas dan kondisi masyarakat yang adagddestrategi yang demikian,
terdapat konfirmasi atau imbal balik yang diharapkantang apa yang telah
disampaikan sesuai dengan materi.

4. Penerapaenjoy to learningmemberikan kesan yang mendalam bagi siswa bahwa
pembelajaran PAI sangat menyenangkan, mudah dipadam diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga terciptadkgfain yang religius pada diri
siswa, karena pada dasarnya pembelajaran PAI nmiemppembiasaan yang
nantinya akan bermanfaat bagi peserta didik khysusn

Beliau juga berbicara tentang tiga aspek (kogratiéktif dan psikomotorik)
yang diperuntukkan bagi siswa dan penting di dglamses pembelajaran. Dalam hal
ini PAI merupakan pembelajaran yang evaluasiny# letenekankan pada afektif
dan psikomotorik dalam rangka meningkatkan pemahasisava mengenai Islam dan

menanamkan nilai pendidikan Islam.

Interpretasi:
Pembelajaran PAI diawali dengan proses pendisiplgiadalam kelas agar

KBM berlangsung dengan tertib dan lancar dan sebehasuk kelas guru haru sudah
memahami materi dengan baik. Strategi yang bids&ukian dalam pembelajaran
adalah question to questigndengan tujuan agar siswa aktif dalam KBM, dapat
memahami dan melihat secara cermat hal-hal aglikitiapangan yang sesuai

dengan realitas dan kondisi masyarakat yang ada.



Catatan L apangan 02
Metode Pengumpulan Data: Observasi LingkunganegfiSekolah

Hari/Tanggal : Senin/1 Desember 2012
Jam :10.30-12.00
Lokasi : SMP Negeri 2 Tengaran

Sumber Data : -

Deskrips Data:

Ini merupakan observasi pertama kali yang dilakukaeneliti, observasi
dilakukan secara global untuk mengetahui letakesiima SMP Negeri 2 Tengaran.
Peneliti mendapatkan data-data sebagai berikut:

SMP Negeri 2 Tengaran terletak di Desa Karangdu¢enamatan Tengaran,
Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Secara geogk#fisN&geri 2 Tengaran ada
pada tempat yang strategis yaitu berada di sisnJahya Salatiga Solo Km 07 kira-
kira dapat ditempuh sekitar 7 menit dari Kota Sgéatlan dapat mudah diakses dari
berbagai jurusan.

Adapun batas-batas wilayahnya sesuai dengan petgyarmpaneliti yaitu:
Adapun batas-batasnya adalah: Sebelah Utara beabatengan lahan dan rumah
penduduk setempat, sebelah Timur dibatasi olehn jad@sa, SD Negeri 1
Karangduren dan SMK Negeri 1 Tengaran, sebelahigethbatasi oleh lahan/kebun
penduduk, dan sebelah Barat dibatasi sungai, Rés@mbangsari Baru dan Jalan
Raya Salatiga-Solo.

Interpretasi:
Secara geografis SMP Negeri 2 Tengaran beradatpagsat yang strategis
dan dapat diakses oleh masyarakat.



Catatan L apangan 03
Metode Pengumpulan Data: Observasi Pembelajarai PAI

Nama Guru : Amin Nurbaedi, M.Pd.
Topik Bahasan Q.S. Al-Insyira

Kelas D IX-H

Hari/Tanggal : Selasa/8 Januari 2013
Jam : 07.00 s/d 08.45

Deskrips Data:

Ini merupakan observasi pembelajaran pertama kéigervasi dilakukan
dilakukan secara global sehingga memperoleh datgseberikut.

Ruang kelas terdapat beberapa fasilitas yang mendukkegiatan
pembelajaran PAI, antara lain: Lemari yang didalganerdapat beberapa Al-Qur'an
yang cukup untuk sejumlah siswa dikelasnya dan rapbelembar tek®\sma’ul
Husna Selain itu kelas dilengkapi dengan LCD, spealkar ttlevisi sebagai media
pembelajaran.

Pembelajaran PAI berjalan dengan lancar, cukupasengan silabus dan
RPP yang dibuat oleh guru. Sebelum bel jam pelajdiraulai, guru sudah berada di
kelas dan melihat kondisi kelas apakah sudah rapinyaman untuk pembelajaran.
Siswa sebelum masuk pada pembelajaran PAIl diwajibkembersihkan kelas
(menyapu lantai dan mengatur meja dan kursi). Demgamikian, diharapkan agar
siswa mencintai kebersihan lingkungan, karena led#feen merupakan sebagian
daripada iman. Selain itu guru juga mengecek karaperpakaian siswa, sehingga
siswa mengaplikasikan kedisiplinan yang sesuai aenata tertib sekolah. Kira-kira
siswa membutuhkan waktu 5-7 menit untuk membersilidedas, hal ini dirasa cukup
karena dilaksanakan bersama-sama (berkelompolgisisugan jadwal piket.

Setelah dirasa cukup nyaman untuk belajar dan sisi@p mengikuti

pembelajaran, guru membuka pembelajaran dengam saldanjutkan membaca



Asma’ul Husna dan berdo’a sebelum belajar bersama-sama. Kemudian
melakukan presensi. Pada hari ini jumlah siswa yeadir 31 dari 32 siswa seluruh
kelas. Beberapa siswa ada yang datang terlambat, mpemberikan peringatan
dengan tidak menggunakan kekerasan, namun adaksddingi candaan yang
mendidik agar siswa tidak tersinggung dan menyadatak tidak datang terlambat
lagi.

Pada kegiatan inti, siswa diminta membda@es. Al-Insyirdé baik secara
individu maupun bersama-sama, kemudian dilanjuti@mgan menjelaska@.S. Al-
Insyiraz, maksud dan hal-hal yang terkandung yang dapdilikbaikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Kondisi siswa ketika pembelajaran PAI berlangsuaggst serius dalam
memperhatikan penjelasan guru, ada beberapa siamg mencatat, namun hanya
sedikit siswa yang mau menjawab pertanyaan gurdusfasme siswa untuk aktif
dalam belajar masih sangat kurang, walaupun gudahsumenggunakan beberapa
strategi pemecah kebekuan, siswa belum mau besipagi aktif didalam
pembelajaran. Hal ini merupakan hambatan dan tgataguru untuk terus berupaya
mengaktifkan kegiatan belajar siswa di dalam kedabjngga guru dalam mengajar
terkadang menggunakan metode ceramah selama pgandela

Selain menggunakan metode ceramaftefactive teaching guru juga
menggunakan metode kisamysal (perumpamaan)iprah danmau’izah (nasihat).

Adapun ringkasan materi yang dapat observer caddt menjelasan guru
mengenal.S. Al-Insyira dalam pembelajaran kali ini adalah sebagai berikut

Optimisme seseorang tidak hanya dalam rangka mémauniaan
tetapi juga kebahagiaan akhirat, seperti yang téighaskan pula dalar@.S.

Al-Qasas: 77, bahwa Allah memerintahkan umat manusia umhéacari

kebahagiaan akhirat dan tidak melupakan kenikmdtenia, sehingga antara

dunia dan akhirat terdapat keseimbangan. Bagaiemasuntuk mencapai hal
tersebut? Tentunya dengan berbuat baik kepada ,Aflabama, dan tidak

berbuat kerusakan di bumi.



Ada pepatah dari seorang ilmuan, “Keberhasilan rkmngkan bisa
diraih oleh orang yang mau menunggu, tetapi kelsédmakan dicapai oleh
orang yang mau berusaha/mengejarnya”. Dengan dmmikiertama, orang
mungkin akan berhasil dengan cara menunggu, damakedrang akan
berhasil pula dan tercapai apa yang diharapkaneygah berusaha. Akan
sangat berbeda antara kedua orang tersebut, did@moDua orang siswa (A
dan B) duduk bersebelahan ketika melaksanakan Bjair Semester. Siswa
A mengerjakan dengan sungguh-sungguh dan sudah engiagkannya
dengan belajar jauh-jauh hari. Siswa B tidak belagan dia berharap ada
teman yang mau memberikan jawaban soal kepadaayabarencana akan
menyontek teman sebelahnya. Kebetulan si A mau metub dan
memberikan jawabannya tersebut. Ketika hasil up#mgikan, keduanya
sama-sama mendapatkan nilai 100, yang dirasak&radalah bersyukur dan
sangat puas atas kerja kerasnya serta benar-b@masakan hasil dari jerih
payah dan perjuangannya (belajar sungguh-sung@duang si B mungkin
merasa puas tetapi tidak merasakan hasil tersematr#benar dari usahanya,
dan akan terasa hampa, tidak bernilai karena iak tijgham apa yang
dikerjakannya.

Dari kisah/contoh cerita diatas, dapat diambil raknbahwa sesorang
harus memiliki konsep hidup agar tercapai nilaiik beuantitatif (angka)
maupun kualitatif (sikap/perilaku positif) yang gsasdengan ajaran agama.
Untuk mencapai nilai tidaklah sulit, namun perluybmhan sikap ke arah
yang lebih baik, seperti karakter yang diharapkanglsa Indonesia, antara
lain: religius, toleransi, jujur, tanggung jawalandsebagainya.

Pada dasarnya untuk pertemuan pertama pembel&atssemester genap ini
kompetensi dasarnya adalah membaca dan mengaifikanasil tes membac€.S.
Al-Insyirak, siswa kelas IX-H seluruhnya dapat membaca serakelut. Ada 1 siswa

yang berani dan mau membaca secara individu tangldnah teks (menghafal).



Dalam hal ini guru tidak ada hambatan untuk menmsig&a membaca ayat-ayat Al-
Qur’an, karena sebagian besar sudah mampu membaca.

Pada kegiatan penutup, guru beserta siswa menyampabpa yang dipelajari,
dan guru memberikan tugas siswa, yaitu menulishkssikses tokoh/seseorang yang
tinggal dilingkungan mereka masing-masing, yangliditdalam lembar kertas folio,

dan akan dibahas pada pertemuan berikutnya.



Catatan L apangan 04
Metode Pengumpulan Data: Observasi Pembelajarar2 PAI

Nama Guru : Amin Nurbaedi, M.Pd.
Topik Bahasan Q.S. Al-Insyira

Kelas XA

Hari/Tanggal : Rabu/9 Januari 2013
Jam :11.45 s/d 12.50

Deskripsi Data:

Sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, siswabersihkan kelas,
kemudian guru mengecek kerapian pakaian siswalaBetakup, dirasa rapi dan siap
untuk belajar, guru mengucapkan salam dan bersama-siswa membacssma’ul
Husna Guru melaksanakan pre-test, yaitu menunjuk beleraiswa untuk
menghafalkanQ.S. Al-Insyiréd dan menunjuk beberapa siswa untuk membacakan
artinya. Berbeda dengan kelas IX-H, kegiatan peap»en kali ini guru membuka
dan memecah kebekuan siswa dengan gerak dan lsggi &eeatifitas guru selama 5
menit. Setelah itu guru menyampaikan materi dengatodeinteractive teaching
learning dan strategi tanya jawab. Penjelasan materinyatadabagai berikut:

Al-Insyirah diambil dari ayat pertama yaifilam nasyra yang artinya
“kelapangan dada’. Makna tersebut bukanlah maknag yaebenarnya,
melainkan dapat diartikan mental yang kuat, sabartabah.

Kemudian guru memberikan materi dengan metodedddebn melalui kisah
atau cerita berikut:

Ada seseorang murid yang diberikan Allah permasalatidup yang
sangatlah kompleks, sehingga ia merasa sangatakesuslalam menjalani
hidupnya. Hingga pada suatu waktu ia bertanya kepadrang muallim/guru,
mengapa ia selalu tertimpa permasalahan-permasatidmatidak menemukan

kebahagiaan dalam hidup. Belum menjawab pertanyaanmuallim



menyuruh muridnya mengambil segelas air. Oleh nma@krsebut air dalam

gelas tersebut diisi dengan segenggam garam. Setiedaluk, disuruhlah

murid tersebut untuk meminumnya dan tak sanggupeaghabiskan karena
asinnya. “Bagaimana rasanya?”, tanya muallim. Shmienahan kegetiran
karena rasa asin murid tersebut menjawab, “Sargiatguru”. Setelah itu

muallim mengajak murid tersebut ke tepi kolam yédmegar. Lalu muallim

menuang segenggam garam lagi ke dalam kolam dayumgmya pula untuk
merasakan atau meminum sedikit air kolam terseBaing murid pun

mengatakan bahwa ia tidak merasakan asinnya gaaagmuallim tuang ke
dalam kolam.

Setelah menceritakan kisah tersebut, guru melamutkenjelaskan:

Hakikatnya adalah bagaimana seseorang mempunyatalmggiam
hidupnya. Kalau mentalnya kecitjut, mempunyai masalah sedikit saja ia
tidak akan mampu menyelesaikan karena sudah tarlémkut dan rendah
diri. Bagi orang yang mempunyai pandangan jauh égad tentang makna
hidup, ketika muncul suatu permasalahan ia tidanakegitu terpengaruh,
justru ia akan mendapatkan hikmah serta tumbuhagrilyang dewasa,
tangguh, serta tidak penakut.

Hikmah yang dapat diambil dari kisah tersebut dd&alapangan dada itu
membutuhkan mental yang kuat dalam menghadapinugian cobaan. Dengan
demikian Masalah akan membuat kedewasaan sesdmeagbah, menjadi tangguh
dan berpengalaman. Sehingga seseorang perlu merkoiksep hidup untuk
mencapai kedewasaan dan mencari kebahagiaan. Kamugliru melanjutkan
menjelaskan dengan berbagai tanya jawab.

“Berbicara tentang lapang dada, merupakan mental stanangat
hidup. Orang itu jangan sekali-kali berpikir hidagnpa masalah, karena
selama orang itu hidup tetap akan mempunyai masislabalah bukan untuk
dihindari melainkan untuk dihadapi dengan bijaksasipecahkan dengan

cara yang baik, kalau tidak mau memecahkan seralirhat atausharing



dengan tetapi hati-hati, karena tidak semua oraag dmjak berdiskusi atau

diajak curhat ataupun menyimpan rahasia, sehinggzehtalah kepada orang

yang dianggap dapat dipercaya. Terkadang hanyaatcwdja dan belum
menemukan solusi pun kita akan merasa beban kitaraag.

Selanjutnya, tahukah kalian tentang konsep hidugffuRah kalian
tentang nilai? Hidup itu perlu tujuan, tujuan kaliapa? Tidak lain adalah
untuk mencari kebahagiaan. Dimana kita bisa mesasdkebahagiaan?
Tentunya kita bisa merasakan kebahagiaan di hamudian kapan kita
memiliki kesempatan bahagia? Pastinya di dunia aldmrat, seperti dalam
do’a kita sehari-hari.

Orang yang memilikifinal goal adalah orang yang ingin hidupnya
bahagia, dan ia pasti memiliki konsep hidup. Konsigjppnya tersebut dapat
dibuktikan melalui tindakan dan kebiasaan yang ,bsdéhingga ia memiliki
karakter pribadi yang baik serta dapat mempengaarhng sekitarnya,
menolong sesama dan bermanfaat untuk orang lainl tdesebut
ditunjukkannya dengan tidak berkecil hati ketikénajpa suatu permasalahan.

Kemudian dalamQ.S. Al-Insyira juga menganjurkan kita, setelah
selesai urusan yang satu bergantilah kepada uryaag lain, dengan
demikian ia tidak akan terlalu larut dalam urusang/satu.

Guru juga mengisahkan kehidupan Nabi SAW sejakl K@ogga dewasa
secara singkat, bahwa kehidupan Nabi penuh dengiguapgan. Dalam perjuangan
beliau tersebut, beliau memiliki sifat sabar dabhatg hal tersebut menunjukkan
bahwa Nabi dilapangkan dadanya oleh Allah SWT.

Setelah selesai menjelaskan materi, guru melakaanpést testsesuai
dengan materi yang telah disampaikan, serta merdgas yang dikerjakan dirumah
masing-masing, yaitu mewawancarai seseorang didimgan sekitar tempat tinggal
mereka yang dianggap sukses, kemudian menuliskasah ki pencapaian
kesuksesannya tersebut dalam bentuk artikel. Guetsalma siswa menutup

pembelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan salam.



Catatan L apangan 05
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu/09 Januari 2013
Jam :12.55-13.30 WIB

Lokasi : SMP Negeri 2 Tengaran
Sumber Data : Staf TU

Deskripsi Data:

Informan adalah Bapak Puguh selaku staf Tata USM Negeri 2 Tengaran
ini merupakan wawancara yang kedua dan dilaksandik@nang TU SMP Negeri 2
Tengaran. Dari hasil wawancara, peneliti memperakdbrmasi mengenai sejarah
sekolah dan beberapa kepala sekolah yang perngbhbaerSecara umum penjelasan
beliau sebagai berikut:

SMP Negeri 2 Tengaran didirikan pada tanggal 22ebder 1986 di atas
tanah seluas 15.816°miengan status hak milik Pemerintah Daerah Kabuopate
Semarang. Keberadaan SMP Negeri 2 Tengaran irbabg&an karena peminat SMP
Negeri 1 Tengaran yang berada di komplek Kecama&mgaran yang semakin
banyak sehingga tidak mampu menampung para pers@kaiah menengah yang
semakin banyak tersebut. Dapat dikatakan adanyaladekni karena keinginan
masyarakat sekitar yang ingin mengenyam pendidikenengah. Adapun kepala
sekolah pertama yaitu Bapak A. Minto, yang padaamya beliau merupakan guru
mata pelajaran dari SMP Negeri 1 Tengaran yang arepg di sekolah iniNanti

untuk lebih jelasnya lihat pada profil sekolah....



Kemudian pada tahun 1987 terjadi pergantian kepslftalah, hingga saat ini
beberapa kepala sekolah yang telah menjabat askelagai berikut:

No | Nama K epala Sekolah NIP Periode

M enj abat
1 | Drs. Soeroso 130042547 1987-1989
2 | Soeyoto 130144424 1990-1991
3 | M. Amir Hadiprawoto 1301160891 1992-1995
4 | Soepardjo, BA. 130120966 1995-1996
5 | Drs. Subowo 130350281 1997-1999
6 | Drs. H. Saliminudin Hs| 131124443 1999-2009
7 | Dhofari, S.Pd., M.M. 19591017 198303 1 006 20022
8 | Drs. Subroto 19570315 197903 1 Q06 2012- ....

Interpretasi:

SMP Negeri 2 Tengaran sudah berdiri hampir 27 tatengan delapan orang
kepala sekolah yang memimpin dengan status hakk nilemerintah Daerah
Kabupaten Semarang.



Catatan L apangan 06

Hari/Tanggal : Rabu/09 Januari 2013

Jam
Lokasi
Keterangan

: 12.55-13.30 WIB
: Ruang TU SMP Negeri 2 Tengaran
Mendokumentasikan denah struktur

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

m@gsain sekolah yang

tertempel di dinding ruang Kepala Sekolah. Halpganulis lakukan,
karena baru saja terjadi pergantian (resuffle) Kejgekolah. Pihak
manajemen sekolah belum memiliki file struktur avigasi sekolah
yang baru.

Deskripsi DataHasil dokumentasi, penulis ilustrasikan sebagaikagr

Komite Sekola

Kepala Sekols

A 4

M. Basyir, BA. Drs. Subroto

Wakil Kepala Sekola

Dra. Istutiyati, M.Pd.

Wakil Kepala Sekola

Drs. Suyadi, M.Si.
Ka. TataUsah:

Maryono, S.Pd.
A 4

Kurikulum Kesiswaa Sarpra Huma:

Muh. Yamrodin, S.Pd.

Theresia Sri Rahayu, S.Pd|

Dwiani Mardyastuti, S.Pd.
Eny Sudyastuti, S.Pd.

Bambang Supriyatno, S.Pd.

Titik Widyasih, S.Pd.
Sri Wahyuni, S.Pd.
Subhana, S.Pd.

Drs. Fakihudin

Warsito Subroto, S.Pd.

Amin Nurbaedi, M.Pd.I
Joko Purwadi, S.Pd.

Pustakawa
Rr. Sitowati, S.Pd.

Titien Supriyati, M.Pd.

Laborar

Wali Kelas

Guru BK

Guru




Catatan L apangan 07
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at/11 Januari 2013

Jam : 10.00-10.45 WIB

Lokasi : SMP Negeri 2 Tengaran

Sumber Data : Guru PAI Kelas IX SMP Negeri 2 Teagar

Deskrips Data:

Informan adalatBapak Amin Nurbaedi, M.Pd., selaku guru PAI Kelas IX

SMP Negeri 2 Tengaran. Wawancara kali ini merupakawancara yang ketiga

yang dilaksanakan oleh peneliti. Pertanyaan-peat@myang disampaikan berkaitan

dengan religiusitas siswa di sekolah dan pembealajatang menyangkut materi
tentangQ.S. Al-Insyira.

Dari hasil wawancara, peneliti memperoleh beberppgjelasan sebagai

berikut:

1. Tujuan membacAsma’ulHusnasebelum pembelajaran.

a.

Hati yang masih terundung oleh nafsu duniawi, naf@donisme dan
sebagainya, akan terkikis oleh upaya riil kegidtagratan religius sehingga
dengan cara seperti itu minimal sedikit banyak tapenciptakan suatu aura

religius yang positif di dalam kelas ketika pemigian berlangsung.

. Untuk peserta didik, dengan memb@sama’ul Husnadapat memberikan efek

positif dalam hal semangat belajar pada hari ieamkkdian dengan tindakan-
tindakan yang lain tentunya dapat mendasari kagiledgiatan rohaniah di

pagi hari ataupun sebelum pembelajaran berlangsung.

2. Pelaksanaan membaca Al-Qur’an pagi hari sebelunbekajaran.

Pada awalnya kegiatan membaca (tadarus) Al-Quilakséinakan setiap

pagi hari secara rutin, namun kebijakan dari Kefgdkolah yang baru kegiatan

tersebut hanya dilaksanakan pada hari Jum’at, ntupasih ada pembagian



Jum’at bersih, Jum’at sehat dan Jum’at ibadah. Bada Jum’at ibadah itulah
ada kegiatan mujahadah dan membaca Al-Quran daagaeéya, namun hal
tersebut masih menunggu kejelasan teknis yang datdm waktu dekat akan
diagendakan rapat Wakil Kepala Sekolah dan Pemb&epala Sekolah untuk
menterjemahkan kebijakan sekolah yang baru ted@iigan perubahan pola
pembelajaran. Pada awalnya kegiatan belajar mengi#gksanakan 7 jam
sehari, dimulai jam 07.15 berakhir jam 12.20, damingkinan kebijakan yang
baru ini kegiatan belajar mengajar berlangsungsel@ jam sehari, dimulai jam
07.00 tepat sampai jam 12.50. Beliau menjelasKeliak& waktu yang dulu saya
perjuangkan sejak tahun 2009 itu, yaitu 15 merieksn pembelajaran diadakan
tadarus Al-Qur'an dan membadesma’ul Husna menjadi sirna, dan kegiatan
tersebut akan disatukan menjadi hari Jum’at ibasklama 2 jam. Kegiatan-
kegiatan itulah yang nantinya masih dalam pembahtzsanis”.
Pelaksanaan kegiatan Shdbathur berjama’ah, Shal@uha dan Shaldfajat.

Untuk kegiatan tersebut, khususnya Ibu Rohati yamgp sebagai
pengampu mapel PAI lebih sering melaksanakan pejaloah atau kegiatan
belajar mengajar di mushola. Kegiatan tersebutktidi@pat dikatakan sebagai
rutinitas tetapi bisa dikatakan sering diadakanapsaht kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan di mushola. Diawali dengan kagi&halaDuha dan Shalat
Hajat ketika pembelajaran PAI dilaksanakan pada jam-pertama, kedua,
ketiga atau keempat. Sebaliknya untuk kegiatan jdyelanengajar yang
dilaksanakan pada jam ketujuh dan ke delapan sabpkmbelajaran ditutup
guru membiasakan Shalathur berjamaah.
Reward and Punishmenialam kegiatan Shal&uhur berjama’ah, Shal@uha
dan Shalatajat.

Reward dan punishment diberlakukan pada kegiatan ini. Beliau
menjelaskan, “Seperti yang sudah laksanakan, skya memantau keaktifan
siswa yang berjamaah Shalathur dengan presensi. Bagi siswa yang tidak

berjama’ah tanpa alasan yang dapat diterima, sissvadapat denda Rp 100-150-



500 tergantung intensitas dia meninggalkan. Ketdawa sering tidak
melaksanakan dan tidak ada perubahan ke arah ghiitgbaik, dan tidak ada
komitmen untuk berubah ia akan sering mendapataleNdmun bagi siswa
yang aktif berjamaah, ia akan memperoleh poin sgbtgnbahan nilai. Hal
tersebut tidak dimaksudkan memeras atau memaksh,gada mendisiplinkan.
Hasil dari denda yang dimaksud tidak lain adalatukital yang bermanfaat,
karena hasil denda tersebut dikelola atau dipegdely siswa yang ditunjuk,
setelah terjumlah, digunakan untuk membeli bukudblslam dan diserahkan ke
perpustakaan sekolah. Dan selama ini tidak adeasy@ng merasa keberatan
atau protes dengan adanya kegiatan tersebut, garrasa dapat berjalan secara
efektif. Jadi ada perubahan yang signifikan daralasaya melihat kuantitas
pelanggaran, tetapstep by stepsetelah punishment itu kita berikan, ada
perubahan ke arah yang lebih baik, sehingga psnasadar akan kewajibannya
sebagai muslim. Hasil dari denda tersebut jugatd#iganakan siswa ketika ada
hajat tertentu untuk menggunakannya”.

Keaktifan atau ketidakaktifan siswa dalam mengiketinbelajaran PAI.

“Ya, ketidakaktifan siswa ini menjadi masalah besajak lama, bukan
hanya saya, guru lain, bahkan sekolah lain jugagalami. Kemampuan anak
untuk mendukung suatu dinamika pembelajaran yangitifpatu sangat
dipertanyakan. Yang pernah saya lakukan, ketika tegtiap pembelajaran siswa
saya beri kesempatan maksimal 10 menit untuk mengeutanyaan yang terkait
dengan materi/tema. Setelah itu pertanyaan dikukapuluntuk pertanyaan
berbobot mendapatkan poin nilai dan dari situ ssan mencoba memberikan
penjelasan bahwa dari tema tersebut yang dipetanysiswa adalah seperti ini
dan sebagainya. Sehingga catatan atau materi pajariael yang ada dibuku
hanya sebatas referensi tetapi kebutuhan riil ywipgrtanyakan siswa lah yang
jauh lebih penting, kemudian saya menjelaskannyla semacameward and
punishmentketika siswa aktif dan berprestasi, kita memizerikadiah, ketika

siswa tidak aktif atau melanggar siswa kita betkuman, tentunya hukuman



yang mendidik. Kita tidak memungkiri, terkadangdselang siswanya dianggap
unggul adalah siswa yang sangat aktif, tetapiterala hanya beberapa saja yang
mau aktif, apalagi untuk kelas-kelas yang lain. Ininjaeli pembelajaran bagi
guru untuk mendorong siswa-siswa agar aktif di rdapgembelajaran, sehingga
hasil yang diperoleh sesuai dengan yang diharapledmsiswa maupun guru”.
Metode dan strategi yang digunakan guru dalam plejaloan.

Pak Amin menjelaskan, “Saya lebih sering menggumakaetode
Question to Question, interative teaching and l@agndan ceramah. Dalam hal
ini kita juga dapat menggunakan media pembelajaegerti CD pembelajaran
ataupun yang lain sebagai upaya meningkatkan astbsiajar siswa. Atau kelas
yang belum ada media seperti LCD, TV dan VCD plaglepat diajak ke
Lab.Bahasa untuk melihat tampilan yang ditayangkdrCD”.

Cara nilai-nilai religiusitas dapat dipahami sisyeng kemudian siswa tergerak
untuk melaksanakan atau mengaplikasikan dalam kpaidsehari-hari.

Bapak Amin menjelaskan bahwa hal tersebut dirassihmgangat sulit
mengingat pembelajaran yang hanya 2 jam per min§ghingga nilai tersebut
tidak bisa secara instan diterima dan diaplikasikatelah penjelasan yang
selama 2 jam tersebut. Hal ini perlu perhatian kiamtribusi dari orang tua di
rumah dalam mendidik anak. Realitasnya masih baoyakg tua yang belum
memperhatikan karena kesibukan mereka mencari madksta dalam rangka
pemenuhan kebutuhan hidup. Disisi lain pengarugkiingan yang notabene
negatif sepertigame onlineatau lingkungan yang tidak cukup baik untuk
perkembangan remaja awal. Sehingga kurang beggktifefnstruksi seorang
guru untuk langsung dilaksanakan oleh siswa saatiga, maka memang sangat
perlu respon orang tua dan lingkungan dalam rangkebina moral dan
religiusitas anak. Upaya real saat ini adalah demgelatih siswa berbuat baik di
sekolah yakni infag tiap hari Jum’at, dan kegidtagiatan keagamaan yang
dilaksanakan di sekolah.



8. Kaitannya dengan nilai religiusitas, apa yang dagatu tekankan dalam
pembelajaran PAI?

“Contoh, ketika pembelajaran berlangsung, kita daelyangkan film para
difable yang dapat menginspirasi, yang mereka brsglakukan aktifitas
layaknya orang normal, ataupun video pendidikangykin. Siswa diminta
untuk memahami video tersebut dan memintanya umtekceritakan kembali.
Kemudian guru memberikan penekanan, orang yang kikmisaja bisa
melakukan sesuatu dan mempunyai semangat hidugktifiéas seperti orang
pada umumnya, sementara yang diberi kenormalammbigntu bisa, mana rasa
syukur kalian kepada Allah? Kemudian siswa diajaplkir, paling tidak
dengan berfikir anak dapat terupaya meningkatkaalitels keimanan dan
religiusitasnya kepada Tuhan dalam keseharian'kapm@apak Amin.

Upaya menggunakan media audio-visual, diharapkagpatdanemicu
emosi siswa untuk mensyukuri karunia Tuhan, darakedan tindakan-tidakan
keimanan dan religiusitas yang diharapkan.

9. Konsep nilai religiusitas dala@.S. Al-Insyira.

Konsep nilai keimanan yang ada dalghs. Al-Insyira adalah sebagai
berikut:

a. Muncul suatu keoptimisan, dimana Allah sudah meikberpotensi kepada
manusia untuk berhasil, serta potensi-potensi yaday di sekitarnya untuk
dimanfaatkan dalam rangka menempuh apa yang dikerapsehingga
manusia memiliki rasa lapang dada.

b. Kita tidak perlu menyesali akan kekurangan dandi#inampuan, tetapi
harus memiliki arahan atau visi yang jauh ke degeandalam hal perjuangan
visi tersebut harus didasari bahwa permasalaham plermasalahan itu akan
ada dalam rangka untuk menempa semangat terseihgga melahirkan
semangat inti untuk melahirkan sebuah upaya rldrdaangka meraih cita-
cita. Dan ketika cita-cita itu sudah berhasil mglegan sampai selesai sampai

disitu saja, melainkan ciptakan cita-cita lain atawapan berikutnya. Ketika



cita-cita tersebut sudah berhasil makéaila rabbika farghab, hanya kepada
Allah-lah kita bisa berharap, artinya kita berhukran bahwa Allah tidak
pernah menyia-nyiakan usaha manusia. Maka kehuanutigini merupakan
salah satu nilai religiusitas yang harus kita mikaiu ke peserta didik

disamping semangat dan kelapangan dada.

10. Bentuk realisasi nilai religiusitas dalansS. Al-Insyiré.

11.

Bentuk realisasi nilai religiusitas dala@S. Al-Insyira terhadap siswa

sebagai upaya riil membuktikan nilai religiusit@sS. Al-Insyira pada peserta

didik pada beberapa tahapan, yaitu:

a.
b.

Peserta didik mengetahui dan faham mak3usl Al-Insyira.

Guru memberikan tugas kepada peserta didik, migalstmenulis kisah orang
sukses di lingkungannya. “Siapakah orang yang @alisukses di

lingkungannya, biografinya seperti apa, sejaralugrnga seperti apa, lalu
simpulkan apakah memang benar-benar termasuk orang sukses, lalu
gambaran ideal orang sukses itu seperti apa?”. ahujdiberikan tugas
demikuan adalah merupakan upaya real para pesdikardelihat fakta di

lapangan, yakni mengenai gambaran orang sukses.

. Tugas berikutnya adalatction plan

Ketika peserta didik sudah mengetahui teori tenteegyuksesan, dan benar-
benar sudah bisa melihat gambaran orang suksasjugalaaction plarnya
apa? Langkah ke depan dalam rangka meraih citaais@but merupakan
tugas peserta didik selanjutnya.

Kegiatan-kegiatan lain yang termasuk dalam implegastmilai religiusitas.

Kegiatan lain selain diatas yang termasuk dalamlementasi nilai

religiusitas adalah ketika bulan Muharram, wargkokdn mengadakan bakti

sosial, prakteknya peserta didik sendiri yang meiké&e sumbangan tersebut.



12. Harapan selanjutnya setelah pembelajaran tef@@a8gAl-Insyira.

Peserta didik memiliki pandangan jauh ke depanatinsuatyplanning
yang riil, tentunya perlu dikomunikasikan kepadany tua dalam hal yang
berkaitan langsung maupun tidak, sehingga dukungesng tua dalam
lingkungan tersebut nyata. Kemudian realitas kotsesebut diharapkan peserta
didik dapat terkendali dalam rangka penerapan iusligs dan peningkatan

keimanan serta harapan yang dicita-citakan.

Interpretasi:

Konsep yang dapat diambil dalagnS. Al-Insyiréa berupa aspek-aspek yang
terkandung dalam makn@.S. Al-Insyira tersebut, yaitu: aspek kelapangan dada,
keopttimisan dan makna beserta kesulitan ada kdmandserta semangat dan etos
kerja. Dengan pemahaman-pemahaman aspek-aspekutedsam pembelajaran

PAl diharapkan siswa dapat menerapkannya dalam dlgean sehari-hari.



Catatan L apangan 08
Metode Pengumpulan Data: Observasi Pembelajarard PAI

Nama Guru : Rohati, S.Ag.

Topik Bahasan Q.S. Al-Insyira

Kelas IX-B

Hari/Tanggal : Sabtu/12 Januari 2013
Jam : 07.45 s/d 09.45

Deskrips Data:

Kegiatan belajar mengajar diawali dengan salam lEdo’a yang dipandu
oleh guru. Kemudian guru memberikan apersepsi sedmberikan motivasi dan
menjelaskan tentang pentingnya membaca Al-Qur'atel&h itu siswa diminta
membacaQ.S. Al-Insyira. Untuk mendorong siswa aktif, guru meminta siswa
mengerjakan tugas yaitu mencari hukum bacaan d&n Al-Insyira, walaupun
hal tersebut tidak tercantum dalam kompetensi ddsmaisebatas melatih pemahaman
siswa tentang hukum bacaan.

Situasi kelas cukup aktif dan ramai karena siswagegakan dengan diskusi
atau bertanya kepada teman yang sudah paham. ISei¢d@ana kondusif, guru
bersama-sama dengan siswa mengoreksi hasil tuggamenenunjuk beberapa siswa
untuk menuliskan hasil kerjaannya di papan tulis.

Selanjutnya, guru menjelaskan inti mat@rs. Al-Insyira sebagai berikut:

Misalnya keteladanan yang dapat diambil du$. Al-Insyiré yaitu bahwa
Nabi SAW juga pernah mengalami masa-masa yang shag#, namun beliau tetap
tegar dalam menghadapi segala permasalahan yangadaliakibatkan oleh orang
kafir. Keteladanan yang dapat kita yakini dan adikan dalam kehidupan
diantaranya kita tidak perlu risau dan harus teagimis, setiap ada kesulitan pasti
ada kemudahan, dan menumbuhkan keimanan kepadalfdlava Allah selalu ada

dan hanya kepada-Nyalah kita berharap.



Catatan L apangan 09
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Senin/14 Januari 2013

Jam : 07.45-08.20 WIB

Lokasi : Kantor Kesiswaan SMP Negeri 2 Tengaran
Sumber Data : Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 2gaesn

Deskrips Data:

Informan adalan bu Dra. Istutiyati, M.Pd., beliau menjabat sebagai Wakil
Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Tengaran. Sudah 23 tabliau mengabdi di sekolah
ini sebagai guru mata pelajaran Bahasa IndonesibalBmenamatkan pendidikan
S1-nya di Universitas Taman Siswa dan S2-nya Usitzeyr Muhamadiyah Surakarta.

Dari hasil wawancara, peneliti memperoleh bebergpajelasan sebagai
berikut:

1. Visi dan misi SMP Negeri 2 Tengaran.
Visi sekolah ini: “Terwujudnya Insan Yang Beriman, Berkualitas,
Terampil dan Berbudaya’Maksud dari visi terwujudnya insan yang beriman
yaitu agar pendidik maupun peserta didik berupaymingkatkan keimanan
seluruhnya dalam kehidupan serta melaksanakant@geragama (Allah SWT)
dan menjauhi segala larangan-Nya, sehingga terwumedtal iman dan tagwa
masyarakat sekolah yang berkelanjutan. Hal inktidanya berlaku bagi warga
sekolah yang beragama Islam tetapi berlaku pulakuatarga sekolah yang
bukan muslim. Tentunya ada karakter toleransi amtaat beragama, sehingga
tercipta kehidupan yang damai.
2. Tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah.
Tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah secara uradaiah menjadikan
insan yang berkualitas baik lahirnya maupun rohanimgar dapat bermanfaat

baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain. Daldal ini guru sebagai



pendidik menanamkan pengertian kepada siswa bahdw#p hanya sekali,
hiduplah yang berarti, yakni memanfaatkan kehidupdumia ini untuk
kemaslahatan bersama agar lebih berarti.

Keadaan siswa terkait dengan perilaku.

Pada dasarnya orang tua di sekolah adalah gurat défatakan guru
merupakan orang tua kedua bagi siswa. Beliau makgat “Selama 23 tahun
saya mengabdi di sekolah ini, saya belum menemsisava yang berbuat tidak
baik secara berlebih, atau dapat dikatakan fatanaKalan siswa masih
sewajarnya usia anak-anak, dengan demikian gurn alkengingatkan siswa
untuk berperilaku yang baik, di sekolah maupuniniglungan keluarga dan
masyarakat”.

Keadaan guru dan karyawan.

Selama ini guru dan karyawan sudah melaksanakasrnyg dengan baik
sesuai dengan tujuan yang diharapkan sekolah. daemiya, sebelum
pembelajaran dimulai, siswa bersalaman dengan guembacaAsma’ul Husng
berdo’a sebelum belajar, sehingga kegiatan belagmgajar berjalan dengan
baik.

Keadaan sarana dan prasarana.

Sarana dan prasarana di sekolah ini sudah leng@edgerapa kelas sudah
dilengkapi dengan media pembelajaran, seperti LT, dan VCD Player,
terhitung ada 6 ruang kelas yang sudah dilengkiapiatat tersebut. Ada juga
LCD yang moving, guru ataupun siswa dapat memirgammenggunakannya di
ruang atau kelas yang belum ada LCD.

Penanaman nilai religiusitas di sekolah.

Di sekolah tentunya ditanamkan nilai religiusitasehingga sejalan
dengan visi dan misi sekolah. Dari awal sudah kedaa dengan baik,
diantaranya:

a. Budaya senyum, salam, dan sapa. Sebelum masuk lketéesmu dengan guru

di lingkungan sekolah, siswa dianjurkan untuk barsan dan menyapa guru



dengan baik. Hal ini menjadi contoh bagi siswa kntiaplikasikan di
lingkungan keluarga maupun masyarakat.

b. MembacaAsma’'ul Husna Setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai siswa
diwajibkan membac#&sma’ul Husnabersama-sama di kelas masing-masing.
Asma’ul Husnamerupakan nama-nama Allah yang baik, dan dapadli@gn
sebagai do’a yang mujarab. Tentunya dengan adaglgksanaan membaca
Asma’ul Husnatersebut, selain siswa menjadi hafal, siswa mengkin dan
percaya akan keagungan Allah SWT.

c. Berdo’a sebelum belajar. Sebelum melaksanakan tsebeadaknya dengan
niat yang ikhlas karena ridho Allah. Demikian dapa¢ngajarkan kepada
siswa untuk berusaha dan berdo’a, agar tercapaiaapgadicita-citakan.

d. Membaca Yasin setiap hari Jum’at pagi.

e. Tadarus Al-Qur’an pagi sebelum pembelajaran kutebitp 15 menit.

Latar belakang diterapkannya nilai religiusitasekolah.

Lingkungan masyarakat sekitar SMP Negeri 2 Tenggeang heterogen
menyebabkan sekolah berupaya mengendalikan damghkatkan kualitas imtaq
peserta didik. Selain itu dimaksudkan agar pesd#idi tidak terjerumus arus
globalisasi yang buruk, hedonisme dan sebagaimyangga diterapkanlah nilai-
nilai keimanan atau nilai religiusitas tersebutl Hajuga selaras dengan visi dan
misi serta tujuan sekolah ini.

Bentuk kegiatan untuk meningkatkan nilai religiasisiswa.

Antara lain: Kegiatan membaéesma’ul Husnasebelum pembelajaran di
kelas, membac®.S. Yisin setiap Jum’at pagi sebagai realisasi Jum’at ibadah
pengajian bulan Ramadhan, Pesantren Kilat, pelaksa@urban, tugas mencatat
materi khutbah pada waktu shalat Id, dan sebagainya

Dari hasil pencatatan materi khutbah tersebut sigkaamm mendapatkan
penilaian dari guru PKn maupun PAI sebagai bentukkket adanya kebijakan
nilai akhlak mulia dan nilai moral yang diterapkdalam pembelajaran PKn

maupun PAL.



9. Upaya pendidik dalam menanamkan nilai religiusitas.

a. Siswi dianjurkan memakai jilbab. Realisasinya, séiusiswi SMP Negeri 2
Tengaran yang beragama Islam memakai jilbab.

b. Mencontohkan berperilaku serta berucap yang bdikngga meningkatkan
nilai dalam keseharian.

c. Menaati peraturan dan kedisiplinan di sekolah.

d. Mengingatkan siswa agar selalu berbuat baik diklimgan sekolah maupun
masyarakat.

e. Meningkatkan pengkaderan siswa sebagai bentukabédajaborasi dari siswa
ke siswa, karena beberapa siswa belum dapat memtb&gar'an. Ada pula
siswa yang mualaf, sehingga butuh untu belajar ag&tal ini dilaksanakan
antar siswa dengan siswa karena beberapa siswa adasiyang malu untuk
belajar membaca Al-Qur'an dari nol/dasar kepadau.giagi siswa yang
mualaf juga diberikan perlengkapan sholat dan sebgg untuk menunjang
belajar agama siswa tersebut.

10. Harapan beliau sebagai Wakil Kepala Sekolah teghatava.

a. Peserta didik dapat lulus dengan nilai yang bagkk ldari akademik, akhlak
maupun karakter, sehingga di masyarakat pesertik didupun sekolah
mendapatkan nama/nilai yang baik pula di mata ntakga

b. Peserta didik memiliki perilaku yang baik, pribadiuslim yang baik,

sehingga Islam-nya kaffah. Amiin..



Catatan L apangan 10
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Senin/14 Januari 2013

Jam : 10.00-10.30 WIB

Lokasi : SMP Negeri 2 Tengaran

Sumber Data : Guru PAI Kelas IX SMP Negeri 2 Teagar

Deskripsi Data:

Informan adalah Ibu Rohati, S.Ag., pengampu makajgoan PAI di kelas VIII
dan IX. Dari hasil wawancara peneliti memperoldbrimasi sebagai berikut:
1. Pembelajaran PAI.

Pembelajaran PAI yang dilaksanakan sudah sesugaddRPP dan silabus
sebagai panduan guru dalam melaksanakan pembalajara

2. Keaktifan siswa.

Siswa sudah cukup berpartisipasi aktif dalam kagidtelajar mengajar di
kelas. Walaupun keaktifan siswa masih ada cammgatadari guru, misal: guru
memberikan pertanyaan dan menunjuk siswa untukanaty pertanyaan tersebut,
meminta siswa untuk mengerjakan soal dipapan tuli'gminta siswa
mempresentasikan, dan sebagainya.

3. Nilai religiusitas yang ditekankan dalam pembekjaPAl dan konsep nilai
religiusitas dalan®.S. Al-Insyira.

Beberapa nilai religiusitas yang ditekankan dalagmipelajaran PAI
diantaranya nilai keimanan/tauhid, nilai akhlaklainibadah, dan sebagainya.
Seperti pada pembelajara®.S. Al-Insyira, terdapat nilai keimanan atau
keyakinan, tentunya yang utama adalah keyakinamdeepllah. Dalam surat
tersebut menjelaskan dan meyakinkan kita bahwapsgtrmasalahan pasti ada
jalan keluar atau solusi. Namun setelah soluskitta dapatkan kemudian jangan

lupa untuk berserah diri kepada Allah SWT, karenlahAlah yang telah



memberikan hidayah atau petunjuk atas permasalgdram kita hadapi walaupun
dengan perantara orang lain ataupun yang lain.

Kita telah diberi karunia yang besar oleh Allahuper akal atau pikiran.
Dengan akal tersebut kita dapat memecahkan suatomapalahan yang sedang
dihadapi. Dengan demikian kita ada usaha untukslejaai suatu permasalahan
sekalipun permasalahan itu sangatlah berat.

. Bentuk implementasi nilai religiusitas dala®.S. Al-Insyird yang dapat
diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Diantaranya: siswa diajarkan untuk tidak mudah guwga, tidak patah
semangat, serta apabila mempunyai permasalahanbgmagjangan diselesaikan
dengan jalan pintas, misal: berbuat hal-hal yangugikan diri sendiri maupun
orang lain.

. Metode dan strategi yang digunakan dalam pembalajaAl.

Metode yang digunakan lebih banyak dengan ceranaahtahya-jawab
(interactive teaching and learnipgditambah dengan strategi demonstrasi baik
dilakukan oleh guru maupun siswa.

. Bentuk kegiatan yang ditujukan untuk meningkatlaigiusitas siswa.

Kegiatan yang biasa diterapkan di kelas antaradalat Duha dan Salat
Hajat untuk jam pembelajaran sampai jam sebelum istirpegtama atau lebih
jelasnya ketika waktuluha (kurang lebih jam 07.00-10.00). selain itu kntu
pembelajaran yang dilaksanakan siang hari dan magaltu duhur, maka
melaksanakarfalat Duhur secara berjama’ah. lbu Rohati menjelaskan, “Kalau
ada siswa yang tidak melaksanakan kegiatan-kegiataabut biasanya saya beri
teguran kemudian saya beri hukuman atau sanksphenenghafal bacaan shalat,
atau surat-surat pendek, saya beri waktu 3 hanikumienghafal setelah itu
menyetorkan hafalan pada hari keempat setelahnya”.



7. Harapan sebagai guru terhadap siswa.

“Harapan saya sebagai guru pengampu mapel PAlaataar. setelah
siswa mempelajari materi (mis&.S. Al-Insyir&) siswa mampu menghafalnya,
siswa mengamalkan hafalan surat tersebut dengan praktekkan atau
membacanya ketika shalat, meminta kepada siswak utilak melakukan
perbuatan syirik amali, dan berharap agar matetemaang telah dipelajari

ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari”, ungkagRbbati.



Catatan L apangan 11
Metode Pengumpulan Data: Observasi Pembelajarad PAI

Nama Guru : Amin Nurbaedi, M.Pd.
Topik Bahasan Q.S. Al-Insyira

Kelas D IX-H

Hari/Tanggal : Selasa/15 Januari 2013
Jam : 07.00 s/d 08.45

Deskripsi Data:

Sebelum bel jam pelajaran dimulai, guru sudah lzedickelas dan melihat
kondisi kelas apakah sudah rapi dan nyaman untakbekjaran. Siswa sebelum
masuk pada pembelajaran PAI diwajibkan membersilkiedas (menyapu lantai dan
mengatur meja dan kursi). Dengan demikian, dihamplgar siswa mencintai
kebersihan lingkungan, karena kebersihan merupsddaagian daripada iman. Selain
itu guru juga mengecek kerapian berpakaian sisel@angga siswa mengaplikasikan
kedisiplinan yang sesuai dengan tata tertib sekd{afa-kira siswa membutuhkan
waktu 5-7 menit untuk membersihkan kelas, hal irash cukup karena dilaksanakan
bersama-sama (berkelompok) sesuai dengan jadvedl pik

Setelah dirasa cukup nyaman untuk belajar dan sisi@p mengikuti
pembelajaran, guru membuka pembelajaran dengam saldanjutkan membaca
Asma’ul Husna dan berdo’a sebelum belajar bersama-sama. Kemudian
melakukan presensi. Pada hari ini jumlah siswa yeadjr 31 dari 32 siswa seluruh
kelas. Beberapa siswa ada yang datang terlambat, memberikan peringatan
dengan tidak menggunakan kekerasan, namun adaksddingi candaan yang
mendidik agar siswa tidak tersinggung dan menyadatak tidak datang terlambat
lagi. Dilanjutkan kegiatampre-test mengulang kembali materi yang telah dijelaskan
pada pertemuan sebelumnya, yakni sebagai berikut:



Tujuan hidup adalah bahagia yang kualitasnya dikemt oleh
seberapa besar seseorang berusaha. Adapun keserbphtgia itu dapat
dicapai di dunia maupun akhirat. Disebut orang ydegasa apabila orang
yang melakukan kebaikan kemudian mendasari kebayleantu dengan
komitmen untuk istigomah tanpa disuruh.

Guru juga memberikan nasihat untuk mencatat hapkating ketika guru
menjelaskan karena catatan itu laksana berbur@aukatak diikat akan hilang.
(Nashaihul ‘lIbad).

Dalam interaksi pembelajaran yang dapat mendorasgas aktif, guru
meminta siswa mempresentasikan tugas rumah yaaiy déberikan pada pertemuan
yang lalu yaitu tugas membuat artikel orang yananggap sukses dilingkungan
tempat tinggal siswa dari hasil wawancara. Bebegaaad telah mengerjakan dengan
baik, namun ada juga yang belum mengerjakan. Urgigeva yang sudah
mengerjakan diminta untuk mempresentasikan di depkas. Guru juga memberikan
penekanan dan penjelasan terhadap apa yang disampodéh siswa.

Suasana kelas ketika pembelajaran berlangsung tsemgadusif, tidak ramai
dan siswa cukup antusias terhadap kegiatan presewtatara siswa yang satu
dengan yang lain juga terdapat interaksi berupgatgawab atas hasil presentasi
temannya. Motivasi apa yang dapat diambil dariHdsidah yang terdapat dalam
artikel yang dipresentasikan.

Pada kegiatan penutup, guru beserta siswa menyampabpa yang dipelajari,
dan guru memberikan tugas rumah untuk siswa, gaielah melihat dan mencermati
tugas artikel yang dibuat masing-masing siswa, inzay@a rencana siswa selanjutnya

untuk mencapai kesuksesan.



Catatan L apangan 12
Metode Pengumpulan Data: Observasi Pembelajarars PAI

Nama Guru : Amin Nurbaedi, M.Pd.
Topik Bahasan Q.S. Al-Insyira

Kelas XA

Hari/Tanggal : Rabu/16 Januari 2013
Jam :11.45-12.50 WIB

Deskripsi Data:

Sama halnya dengan kelas IX-H, Sebelum bel jamjgrala dimulai, guru
sudah berada di kelas dan melihat kondisi kelakadpaudah rapi dan nyaman untuk
pembelajaran. Siswa sebelum masuk pada pembelaj&@ah diwajibkan
membersihkan kelas (menyapu lantai dan mengatua o kursi). Setelah dirasa
cukup nyaman untuk belajar dan siswa siap menggertibelajaran, guru membuka
pembelajaran dengan salam, dilanjutkan membasaa’ul Husna dan berdo’a
sebelum belajar bersama-sama. Kemudian guru medakypkesensi, dilanjutkan
dengan mengulas kembali materi yang telah disarapaibada pertemuan
sebelumnya.

Guru menanyakan PR, dan seluruh siswa di kelassix@dah mengerjakannya.
Kemudian mempersilakan siswa untuk mempresentakiksih pekerjaannya masing-
masing. Sesekali guru memberikan penjelasan @ash back untuk lebih
memahamkan para siswa serta mengaitkannya dengakangunganQ.S. Al-
Insyirah.

Pada bagian penutup, guru dan siswa menyimpulkaterim@embelajaran
yang telah berlangsung dan memberikan tugas rurepada siswa untuk membuat
suatu perencanaan hidup masing-masing individundakncana mencapai tujuan

yang dicita-citakan.



Catatan L apangan 13
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa/19 Februari 2013

Jam :11.00-11.35 WIB

Lokasi : Ruang Tunggu SMP Negeri 2 Tengaran
Sumber Data : Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Tengaran

Deskrips Data:

Informan adalalRismantara Nur Ichsan, siswa kelas IX-H. la merupakan
siswa yang cukup aktif di kelas. Akan tetapi iaubelbenar-benar hafal dan dapat
memahamiQ.S. Al-Insyira yang sudah dipelajarinya. Peneliti memperoleh fzgize
informasi sebagai berikut:

1. Jawaban pertanyaan yang berkaitan dei@é&n Al-Insyira ayat pertama.

Makna “lapang dada” dalam®.S. Al-Insyiréd menurutnya adalah mau
menerima apa adanya (qanaah), sabar dan ikhlasraaggapan bahwa perlunya
membuka diri atau menerima kenyataan hidup ada@ahlkata mengetahui apakah
kita benar atau tidak, sesuai atau tidak terhadafagu dan sikap kita.

2. Jawaban pertanyaan yang berkaitan den@a®. Al-Insyird ayat kedua dan
ketiga.

Dalam kehidupan sehari-hari ia pernah memiliki resaeperti kesulitan
dalam memahami dan mempelajari materi. Cara mesaikln menurutnya
adalah dengan menjauhkan diri dari keramaian agalamuntuk berkonsentrasi,
sehingga materi pelajaran yang ia dapat mudah dipah

Menurutnya permasalahan hidup merupakan ujian kapsrmasalahan
hidup adalah tantangan kepada manusia agar tgfapdan tidak menyerah. Allah
SWT memberikan ujian kepada manusia untuk mengets#herapa kuat iman
manusia tersebut sehingga ia akan selalu ingatikeplah SWT.



Sebagai siswa ia menyatakan bahwa tanggung jasah sidalah berusaha
dengan giat, belajar untuk mencapai cita-cita.iBafa siswa juga harus memiliki
sifat jujur dan dapat dipercaya. la mengakui bahsedama ini ia belum
sepenuhnya bertanggung jawab akan kewajibannyayaebawa. “Terkadang....
Tapi sebagai siswa saya harus terus berusaha dapait menepati tanggungjawab
yang saya terima. Kita perlu bertanggung jawabeatah pekerjaan-pekerjaan kita
kerena pekerjaan yang diberikan kepada kita measp&lewajiban yang haris
dilaksanakan sebisanya meskipun kita kesulitandadsan.” Imbuhnya.

. Jawaban pertanyaan yang berkaitan dei@&n Al-Insyira ayat keempat.

la memaknai kalimat Syahadat yaitu janji manusipaka Allah SWT
bahwa manusia yakin dan percaya bahwa tiada Tulaag yvajib disembah
kecuali Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW merupakéusan Allah. Allah
SWT menjunjung nama Nabi dan senantiasa menyaraiingkma-Nya dengan
nama Nabi dalam Syahadat, adzan, dsb karena Ndimmimnad SAW merupakan
kekasih Allah SWT, dengan demikian agar manusiaafuineliau) menjadi taat
kepada Allah dan Rasul-Nya. Allah SWT juga menikggi derajat orang yang
berilmu lagi mengamalkan ilmunya tersebut,.Selalu berbagi kepada sesdma

Berdzikir menurut Risman adalah mengingat Allah SVd&ngan cara
memuji nama-Nya, membaca tasbih, tahmid, takbir,rdambac#@sma’ul Husna
Menurutnya perlunya berdzikir/mengingat kebesardlahASWT adalah agar
selalu mendapat perlindungan dari Allah SWT dahinelar dari godaan setan
yang terkutuk.

. Jawaban pertanyaan yang berkaitan den@a®. Al-Insyira ayat kelima dan
keenam.

Pemahamannya mengenai “sesudah kesulitan ada kbhamidaaitu
setelah mengalami kesulitan dan kita menjalanirglagdn penuh kesabaran dan
tawakal pasti Allah akan memberikan kemudahan kepéd. Pengalaman hidup

yang pahit dapat menyebabkan seseorang menjadiscardnghadapi segala hal



karena seseorang yang mengalami hal tersebut tapedca pada pengalaman
pahit yang telah terjadi dan pastinya berusahakurdak mengulanginya lagi.

. Jawaban pertanyaan yang berkaitan den@a®. Al-Insyiré ayat ketujuh dan
kedelapan.

Risman menyatakan setelah memperoleh kemudahaglak $ersyukur
kepada Allah. Cara bersyukur kepada Allah SWT éddal@engan mengucapkan
hamdalah, bersujud syukur, mengingat nama Allah SWjuran bersyukur
kepada Allah SWt dimaksudkan agar kita selalu ikggiada Allah SWT, karena
segala sesuatu yang kita kerjakan, berhasil dakriych, semua itu atas izin dari
Allah SWT.

Mengenai etos kerja, dalam mengerjakan sesuatis ltdasari dengan
semangat. Misalnya kita mendapatkan tugas dari, gkita mengerjakannya
dengan penuh semangat dan penuh rasa tanggung j8eladgai seorang siswa
kita perlu memiliki semangat belajar agar berhasilam mengerjakan semua
tugasnya sesuai dengan apa yang diinginkannya.

. Hikmah yang dapat diambil setelah mempelaa6. Al-Insyira

Apabila kita menemukan kesukaran/kesulitan maupuemudahan,
hendaknya kita selalu berdo’a dan bertawakal kepdidda SWT, karena segala
hal baik kesulitan maupun kemudahan itu bersumaerAdlah SWT. “Saya akan
berbuat sebisa saya dan sebaik mungkin serta mdsiinggalkan perintah Allah
SWT”, tambahnya.

. Tentang religiusitas/keberagamaan siswa di sekolah.

Bentuk kegiatan di sekolah yang dapat meningkatiedigiusitas siswa
yaitu tadarus Al-Quran, pendalaman agama, peramgatari besar agama, infaq
dan shodaqgoh. Kegiatan tersebut menurut Rismart daraberikan motivasi dan
semangat keberagamaan siswa. Kegiatan-kegiatararkean perlu diadakan di
sekolah untuk meningkatkan solidaritas antar aga@a meningkatkan rasa
keberagamaan siswa. Adapun faktor pendukung tamaks/a kegiatan-kegiatan

tersebut adalah adanya jadwal kegiatan keagamaarmsianya guru pendamping.



Catatan L apangan 14
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa/19 Februari 2013

Jam : 12.00-12.30 WIB

Lokasi : Ruang Tunggu SMP Negeri 2 Tengaran
Sumber Data : Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Tengaran

Deskrips Data:
Informan adalahYoga Andika Putra (Yoga), siswa Kelas IX-H. Peneliti
memperoleh beberapa informasi sebagai berikut:
1. Jawaban pertanyaan yang berkaitan dengan prosdsefagaman PAI dan materi
Q.S. Al-Insyira.
a. Bagaimana tanggapan anda terhadap pembelajaran A#dkRah anda ikut
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran?
Jawabnya: “Menurut Saya, pembelajaran PAI di kedaga (IX-H) yang
diampu oleh Pak Amin cukup menyenangkan dan samgahambah
pengetahuan, walaupun terkadang beliau menjelaskasuatu agak
menyimpang dari materi, tetapi saya tetap senangnkabeliau mengajarkan
hal-hal yang baru, menarik dan mendidik. Kalau ssgadiri di kelas tidak
begitu aktif, tetapi satu dua kali saya tetap lgda
b. Apakah anda hafal dan memahami isi kandur@zh Al-Insyir&?
Informan mengatakan bahwa ia tidak hafal dan kufahgm mengenai
materiQ.S. Al-Insyiah, berikut pernyataannya:
“Kalau saya sebenarnya tidak hafal dan kurang befgiham karena
dalam pembelajaran PAI di kelas menurut saya tiddklu ditekankan untuk
menghafal tetapi asalkan sudah mengerti kandungasangtah cukup. Tetapi

walaupun begitu saya tetap mencoba untuk mengsafah tersebut”.



2. Jawaban pertanyaan yang berkaitan deiiyy& Al-Insyiré ayat pertama.

a.

Apakah makna “lapang dada” yang ada daf@®. Al-Insyir&?

Yoga memaknai kata “lapang dada” sebagai sikapukerb dapat
menerima, sabar, ikhlas, dll, seperti pernyataarrgyékut: “Mungkin “lapang
dada” disini bisa diartikan sebagai sikap yang puglisikap seperti terbuka,
dapat menerima, sabar, ikhlas dan banyak haldagif |
Mengapa kita perlu membuka diri atau menerima kiex@yahidup?

Kemudian ia menjelaskan mengapa membuka diri atanenma
kenyataan hidup itu perlu. “Kita perlu membuka ditau menerima kenyataan
hidup karena mungkin itu adalah sikap yang palepat kita terapkan dalam
kehidupan kita, sebab dengan sikap itu kita dapegdsialisasi/berkomunikasi

dengan sesama’”, jelasnya.

3. Jawaban pertanyaan yang berkaitan den@a®. Al-Insyiréa ayat kedua dan

ketiga.

a.

Apakah anda pernah mendapat suatu masalah dalagugah sehari-hari?

la menjawab, “Pernah, contohnya saya pernah menapungsalah tentang
belajar (bagaimana cara belajar yang efektif, gglansaya mudah memahami
dan menerima materi yang disampaikan oleh gurujatah dengan sesama

teman, maupun masalah-masalah kehidupan yang lain”.

. Menurutnya ketika seseorang mempunyai masalahsasemingkin ia berusaha

menyelesaikan masalah tersebut, misalnya dengaaniarkepada orang lain
yang lebih tau, membaca kembali materi yang kutaafgl jika itu masalah
belum memahami materi pelajaran, ataupun mengaktrset untuk mencari
tips-tips penyelesaian masalah tertentu.

Dengan cara tersebut menurutnya sedikit demi geddpat menyelesaikan
suatu permasalahan, karena terkadang dalam meajelesmasalah akan
mendapatkan suatu halangan, termasuk rasa maladi Shya mencoba

menghindari atau menghilangkan rasa malas terseblgbin dahulu, yang



terkadang juga cukup sulit bagi saya untuk mengpkan rasa malas tersebut”,
jelasnya.

d. Permasalahan hidup merupakan salah satu bentukdagia Allah SWT untuk
menguji seberapa kuat iman kita dan untuk mengetsdherapa jauh manusia
dapat berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut

e. Mengenai bentuk tanggung jawab seorang siswa, koo mengerjakan
suatu hal yang telah diperintahkan oleh guru (meakgn PR) dengan
semaksimal mungkin dan semampu kita, agar terltregil belajar yang
memuaskan.

. Jawaban pertanyaan yang berkaitan dei@&n Al-Insyira ayat keempat.

a. Makna syahadat menurut Yoga: “Maknanya sangat Isedali, karena dengan
kalimah syahadat itu seseorang yang tidak memaellaml (beragama selain
Islam), jika mengucapkannya dengan sungguh-sungiah mengantarkan dia
menjadi Mualaf (orang yang masuk Islam)”.

b. Allah SWT menjunjung tinggi nama Nabi Muhammad SAMama beliau
senantiasa disebut bersamaan dengan nama Allahda\&m syahadat, adzan,
dsb, “.....karena Rasulullah SAW adalah nabi yaaling sempurna, tepatnya
sebagai penyempurna nabi-nabi sebelum beliau sghinmingkin karena hal
itu nama beliau disebut bersamaan dengan nama 8WaR".

c. Menurut Yoga, orang yang berilmu lagi mengamalkanakan ditinggikan
derajatnya oleh Allah SWT, karena ilmunya bermanfadimu yang
bermanfaat adalah salah satu bentuk dari amalansiayang tidak akan ada
putusnya, dan pasti Allah SWT akan meninggikan jde@ang yang berilmu
lagi mengamalkan ilmunya tersebut”, jelasnya.

d. Bagaimana caranya agar ilmu itu selalu bermanfaat?abnya: “Kalau saya
berpendapat, caranya adalah dengan mengajarkanmegaubaginya dengan
teman-teman yang kurang faham sehingga teman tkithisa lebih tau dan
melaksanakan atau mempraktikkan dengan sebaikyzdikn



. Mengenai dzikir, menurut Yoga dzikir adalah suatgi&tan atau hal yang kita

laksanakan dimanapun dan kapanpun dan dalam ramgkelekatkan diri

kepada Allah SWT supaya hati kita lebih tentram.

Pernahkan anda berdzikir? Bagaimana cara berdaiRirJawabnya: “Kadang-
kadang saya melaksanakan dzikir. Mungkin kalau etesikan cara berdzikir
dari awal sampai akhir saya kurang faham karena saying melaksanakan
dzikir itu tidak sendiri, tetapi di masjid dituntwieh imam sholat. Yang saya

ketahui yaitu membaca hamdalah 33x, tasbih 33)sdtrusnya”.

. Mengapa kita perlu berdzikir/mengingat kebesaratahAISWT? Jawabnya:

“Perlu, karena menurut saya dengan berdzikir lagaatl lebih mendekatkan diri

kepada Allah SWT dan hati menjadi tenang dan teritra

5. Jawaban pertanyaan yang berkaitan den@Qa®. Al-Insyird ayat kelima dan

keenam.

a.

Apa yang anda pahami tentang “sesudah kesulitakeadadahan”?
Jawabnya: “Kalau menurut saya, setelah kita beeusakuat tenaga untuk
mendapatkan sesuatu hal yang sangat sulit, pdatt SWT akan memberikan

kemudahan dan jalan terbaik untuk kita”.

. Apakah anda selalu termotivasi dengan ungkapaehetrgsesudah kesulitan

ada kemudahan)?

Jawabnya: “Tidak selalu, karena mungkin ungkapasebait terkadang tidak
begitu saya hiraukan sebab terkadang jika sedamgenekan suatu pekerjaan
saya hanya fokus terhadap pekerjaan itu”.

Pengalaman apa yang pernah anda alami sehingganykhmemperoleh

kemudahan?

Jawabnya: “Dulu ketika kelas 6 SD, saya sering regakan banyak latihan
soal, belajar secara rutin dan mengikuti les aieabimgan belajar, kemudian
setelah melalui kerja keras itu saya bisa mendapatilai ujian yang cukup

memuaskan”.



. Jalan keluar yang bagaimana yang anda tempuh kagkgalami kesulitan?

Jawabnya: “Kalau kesulitan dalam belajar, biasaaya sering mencoba untuk
mengerjakan atau mempelajari materi-materi yangihmiagrang faham, dan
jika tetap saja masih belum bisa saya sering mentabtanya kepada guru

ataupun mencari jawabannya di internet”.

. Apakah pengalaman hidup yang pahit dapat menyebhaddseorang menjadi

cerdas menghadapi semua? Mengapa demikian?
Jawabnya: “Mungkin bisa, karena dengan pengalarahit fersebut kita dapat
mengoreksi dari pengalaman yang lalu sehingga mddarnya kita akan

menjadi lebih baik lagi”.

6. Jawaban pertanyaan yang berkaitan den@#®. Al-Insyira ayat ketujuh dan

kedelapan.

a.

Setelah memperoleh kemudahan, apakah anda selaloapesyukur kepada
Allah?

Jawabnya: “lya, karena menurut saya dengan bersyikkukita percaya pasti
kita akan mendapatkan sesuatu yang jauh lebihldgikdan itu berarti dengan

bersyukur kita bisa mendapatkan sesuatu yang &hihbahkan bertambah”.

. Bagaimana cara bersyukur itu?

Jawabnya: “Banyak caranya, antara lain pasti meagkan hamdalah, lalu bisa
juga dengan beribadah lebih tekun, dan juga tet@lus berusaha dengan
keras”.

Mengapa kita dianjurkan untuk bersyukur?

Jawabnya: “Mungkin itu adalah salah satu cara yamgat baik, sebab dengan
bersyukur kita telah berterima kasih terhadap peiabeAllah SWT dan

mungkin juga dengan bersyukur kita bisa menjadhlédnang dan tentram”.

. Apa yang anda pahami tentang etos kerja? Apakaharsgamuslim perlu

memiliki etos kerja yang tinggi?
Jawabnya: “Etos kerja adalah suatu bentuk semayayeg kita miliki atau

kesenangan kita ketika bekerja. Lalu kalau seorauglim itu mestinya harus



memiliki hal tersebut karena Allah SWT telah memiaikan kita untuk
bekerja atau berusaha sebaik mungkin”.

e. Apa bentuk konkret/tindakan nyata etos kerja?

Jawabnya: “Mungkin kalau saya, saya suka dengajgoeh Matematika dan
Bahasa Inggris, kemudian ketika saya mengerjakahse@l mata pelajaran itu
saya mempunyai semangat yang tinggi untuk itu, ¢ngan mata pelajaran
lain pasti biasa saja”.

f. Mengapa seorang siswa perlu memiliki semangatdr@laj
Jawabnya: “Karena agar siswa bisa mengerti sudtyahg diajarkan, sehingga
siswa dapat mengerjakan soal, dapat mengambil fpesamnya dan dapat
menerapkannya di kehidupan nyata”.

g. Setelah anda mempelaja@.S. Al-Insyira, hikmah apa yang dapat diambil?
Tindakan atau rencana apa yang anda buat kedepagaséujuan hidup anda?
Jawabnya: “Saya semakin termotivasi dengan kandudga surah itu, lalu
tindakan saya selanjutnya yaitu mencoba untuk m&kak hal-hal yang baik,
sesuai dengan hikmah yang dapat diambil dari Serakbut”.

7. Tentang religiusitas’keberagamaan siswa di sekolah.

a. Apa saja bentuk kegiatan di sekolah yang dapat mgkatkan religiusitas
siswa?

Jawabnya: “Setiap pagi membaca Asma’ul Husna da@uklan, terkadang
juga ada penyuluhan dari berbagai sumber dan kétikan Ramadhan ada
kegiatan Pesantren Kilat”.

b. Apakah kegiatan tersebut dapat memberikan motivdan semangat
keberagamaan anda (siswa)?

Jawabnya: “Sedikit, karena sekarang siswa-siswaksahakannya pada jam
pembelajaran PAI”".



c. Mengapa perlu kegiatan-kegiatan keagamaan di dekola
Jawabnya: “Karena dengan kegiatan-kegiatan keagateasebut siswa-siswi
bisa lebih tahu banyak tentang hal-hal yang diajaidalam agama dan siswa-
siswi bisa lebih termotivasi dari hal-hal tersebut”

d. Apa saja faktor pendukung dan penghambat terlaksankegiatan-kegiatan
tersebut?
Jawabnya: “Faktor pendukungya: kesadaran dari guru-dan kesadaran para
siswa itu sendiri, lalu faktor penghambatnya adakaiangnya perhatian
terhadap kegiatan-kegiatan itu dan juga sulitnyaawyadarkan para siswa
untuk secara mandiri melaksanakan kegiatan tergddauguru sedang tidak

dapat mendampingi”.



Catatan L apangan 15
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu/20 Februari 2013
Jam :11.00-11.35 WIB
Lokasi : Ruang Tunggu SMP Negeri 2 Tengaran

Sumber Data : Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Tengaran

Deskrips Data:

Informan adalahy usuf Ubaidillah, siswa Kelas IX-I. Peneliti memperoleh
beberapa informasi sebagai berikut:

Mengenai pembelajaran PAlI menurutnya apa yang gigian oleh Pak
Amin selaku pengampu mata pelajaran Pai sudah sgrga dan mudah dipahami,
namun terkadang jam pembelajaran PAIl kosong kareelgau sangat sibuk
mengingat tugas beliau selain mengajar adalah aelfignas sekolah. Sehingga
kelasnya agak tertinggal dengan kelas lain dalamntzeri pembelajarannya. la
mengaku cukup aktif di kelas, sudah hafal ma@&. Al-Insyiré, namun belum
dapat memahami isi kandungannya dengan baik.

Pada pembahasa®.S. Al-Insyirdq, ia memaknai lapang dada vyaitu
menghadapi semua cobaan dengan sabar, ikhlas, ¢it@isi dan setelah selesai
berusaha menyerahkan semuanya kepada Allah SWIin&membuka diri yaitu
supaya dapat menerima semua hal yang ada dan mapatima semua kenyataan
yang dihadapi sehingga tercipta kehidupan yangitedan tentram.

la menyatakan pernah memiliki permasalahan di dalsatuarga yaitu
dimarahi kedua orang tua karena ia selalu bernealalt lama setiap hari sehingga
lupa belajar. Lama-kelamaan ia menyadari bahwa yarigkukan memang salah,
seharusnya ia juga tidak mengesampingkan belajagayaakhirnya ia meminta maaf
kepada kedua orang tuanya. Menurutnya, denganmoargadari diri sendiri dan



meminta maaf akan membuat suatu permasalahan megjaélesaikan apalagi
masalah tersebut berkaitan dengan orang lain.

Permasalahan yang ada di dunia ini merupakan diganAllah SWT, hal
tersebut tidak lain adalah untuk melatih kekuataan kita, kesabaran dan ketabahan
hati serta merupakan upaya agar kita selalu ded@gah Allah SWT. Selain itu ujian
dari Allah merupakan alat untuk mengukur seberagsabiman kita kepada Allah
dan apakah kita mampu menahan hawa nafsu di cuinia i

Bentuk tanggung jawab seorang siswa menurutnyaladedlajar dengan giat,
selalu berusaha untuk meraih yang dicita-citakaigkt pernah menyerah ketika
ditimpa kegagalan, selain itu menaati peraturamyata di sekolah demi terciptanya
budaya disiplin. la mengaku sudah melaksanakangtaryy jawab tersebut dengan
baik, alasannya karena hal tersebut juga merupaksmah dari Allah SWT untuk
melatih kedisiplinan kita melalui perantara lembagendidikan. la juga
menambahkan bahwa tanggung jawab tersebut pedulddisanakan dengan baik
supaya mendapatkan ridho dari Allah SWT sehingga yang didapat bermanfaat.

Menurutnya, syahadat adalah rukun Islam yang pertgang bertujuan untuk
mengagungkan nama Allah dan Rasulullah, selaimgwpakan syarat dan bentuk
penyaksian seseorang masuk Islam. Dalam syahadaebt# nama Nabi
disandingkan dengan nama Allah SWT karena Nabi Muhad SAW adalah nabi
yang paling baik akhlaknya. Selain itu Allah SWTgaumeninggikan orang yang
berilmu dan memanfaatkannya. Apabila seseorang parnfjnu tidak mengamalkan
ilmunya tersebut ibarat pohon yang tidak berbuah.

Yusuf memaknai kalimat “sesudah kesulitan ada kednad” yaitu bahwa
setelah berusaha dengan sungguh-sungguh pasti dep=tpai semua yang
diinginkan. Kalimat tersebut menurutnya dapat meartkhe motivasi, membuat
kepercayaan diri seseorang muncul, serta tidak mpdéus asa ketika dihadapkan
pada suatu permasalahan. la mengisahkan pengalgank&etika ulangan kenaikan
kelas semester lalu (di kelas dua), ia mendapatkan yang tidak memuaskan. la

menyadari bahwa belajarnya belum maksimal. Dengainyang sungguh-sungguh



untuk menjadi lebih baik, ketika proses pembel@jara memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan guru, menanyakan mateg Petum dipahami, dan
membuat catatan ringkasan untuk mempermudah igabe&lan memahami materi
pelajaran yang telah ia dapatkan. Dan akhirnya aarppda semester ini hasil
belajarnya menjadi lebih baik. la menambahkan baketka seseorang diberikan
suatu permasalahan yang sulit sekalipun sebenaakga selalu berusaha untuk
keluar dari permasalahan tersebut dengan berbagaiyang dapat memotivasinya
untuk menjadi lebih baik.

Ketika seseorang telah diberikan kemudahan oleBhABWT, maka wajib
bersyukur kepada Allah SWT dengan mengucapkan Hamdaerta lebih
meningkatkan keimanannya kepada Allah SWT agar gpag dijalani di
kehidupannya mendapatkan ridho dari Allah SWT. i8ei wujud rasa syukur
dapat dilakukan dengan tetap memiliki etos kerjaniutnya, etos kerja yaitu
semangat kerja, berniat bekerja dengan sungguhgsbngidak putus asa, dan
semata-mata pekerjaan tersebut atas dasar mengilidinapdari Allah SWT agar
hidup ini bermanfaaat. Etos kerja juga perlu djikesn pada seorang siswa yang
memiliki kewajiban menuntut ilmu dengan belajartgimenaati peraturan sekolah
dengan baik untuk melatih kedisiplinan, memilikhk yang mulia dengan catatan
tidak hanya menggugurkan kewajibannya sebagai siswa

Yusuf memberikan kesimpulan bahwa hikmah yang ddiaanbil dari materi
Q.S. Al-Insyira yaitu bahwa kita harus berlapang dada dalam meiggih suatu
permasalahan, berusaha untuk keluar dari permasatidngan cara yang baik, tidak
mudah putus asa ketika permasalahan belum terpatatién selalu optimis.

Adapun kegiatan keagamaan yang ada di sekolah ga#tmbacaAsma’ul
Husna tadarus Al-Qur’an setiap pagi sebelum kegiatdajwemengajar, pendalaman
materi keagamaan, serta kegiatan ekstrakurikulegd&maan seperti seni rebana dan
sholawat. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat mendrerikotivasi dan semangat

keberagamaan siswa, selain sebagai tempat menarbpkagdan minat para siswa.



Catatan L apangan 16
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu/20 Februari 2013
Jam :11.40-12.10 WIB
Lokasi : Ruang Tunggu SMP Negeri 2 Tengaran

Sumber Data : Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Tengaran

Deskrips Data:

Informan adalaiNur Janah, siswi Kelas IX-I. Peneliti memperoleh beberapa
informasi sebagai berikut:

Mengenai tanggapannya tentang proses kegiatanabefagngajar yang
diampu oleh Bapak Amin Nurbaedi selaku pengampua pelajaran PAI dikelasnya,
yaitu, pertama ia merasa senang karena ia selalu mendapatkamrmedi yang baru
dari setiap materi yang beliau sampaikan. Ykedua ia juga mendapatkan motivasi-
motivasi yang membangun jati diri siswa. la mengakkdah hafaQQ.S. Al-Insyira.
Mengenai pemahaman isi kandungan dan m@&i Al-Insyira, ada sebagaian yang
sudah ia pahami dan ada yang belum ia pahami.

Makna lapang dada dalafnS. Al-Insyir& yaitu sikap sabar perlu ditanamkan
pada tiap individu ketika usaha yang telah dilakukarnyata belum membuahkan
hasil yang diinginkan. Hal ini seperti yang telabhotitohkan oleh Rasulullah, yaitu
sikap optimis, tidak malas-malasan, tidak mudah yeexh dan selalu bersyukur
dengan apa yang telah diberikan Allah SWT. Seflairbentuk lapang dada dalam
hidup yaitu membuka diri dan menerima kenyataanugidherupa kenikmatan
maupun ujian. Dengan sikap yang demikian dapat argagkan seseorang menjadi
pribadi yang lebih dewasa.

Setiap individu tidak akan terlepas dari permasalahidup. Ketika sedang
dihadapkan pada suatu permasalahan, dapat dipecdékgarsharingatau meminta

bantuan orang lain yang dipercaya untuk membantuyebesaikan suatu persoalan



atau permasalahan yang sedang terjadi. Dengan w@HKapka, kita sudah mendapat
bermacam keuntungan, diantaranya kita tidak akabelb@ni masalah tersebut
berlarut-larut, dengansharing pikiran kita menjadi jernih dan memperoleh
penerangan, dan tentunya akan menambah kedewataaerlktama dalam memilih
dan memilah sesuatu hal.

Dari keterangan Nur Janah, ia pernah mendapatkatu seermasalahan
seperti masalah kesulitan memahami materi yandy téisampaikan oleh guru di
kelas, sebagai seorang anak ia pernah tidak metkdapaerhatian khusus dari orang
tua, dan tidak sependapat dengan salah satu tesmnamya karena belum memahami
satu sama lain. la menambahkan, suatu permasajssin ada penyelesaian. la
berpendapat, masalah-masalah tersebut dapat digales dengan memberi
penjelasan yang sebenarnya dan menyelesaikannya &ma kekerasan sedikitpun.
Dapat juga dengarssharing dengan guru BK atau teman yang dipercaya serta
meminta pendapat mereka bagaimana mensikapi pansdalsebut di sekolah,
keluarga maupun pergaulan sehari-hari. Dengan teasabut sedikit banyak dapat
memberikan solusi pemecahan suatu permasalahan.

la juga berpendapat bahwa permasalahan hidup asia¢dh ujian yang telah
Allah berikan, karena disaat seseorang diberi ugitau cobaan pasti mereka akan
segera berpikir dan bertindak supaya masalah wgrsetselesaikan. Maka dengan hal
ini manusia dapat menjadi lebih dewasa untuk meka@ki masalah yang datang.
Kemudian dengan adanya cobaan hidup, Allah SWT ojesgberapa besar iman
seseorang dan seberapa besar kesabaran dalammzecaaan tersebut.

Menurut Nur Janah, bentuk tanggung jawab adalahitvega seseorang bisa
me-manage amarah disaat keinginan belum tercapai. Rasulultedncontohkan
dengan selalu bersabar dan tawakal kepada Allah S&& berusaha semaksimal
mungkin untuk pencapaianfrom hero to zerd Kemudian dianjurkan untuk
bersyukur dengan apa yang telah didapat walaupuyalsebutir gula pasir.

Segala hal yang kita lakukan harus dilandasi demgaa tanggung jawab,

karena pekerjaan-pekerjaan yang kita lakukan trdakya dengan kekuatan ataupun



hanya mengandalkan otak, tetapi rasa bertangguvgbjaharus ada di setiap
pekerjaan itu, misalnya kita sebagai siswa yangnflik oleh guru untuk mengikuti
lomba, dengan demikian yang dipilih adalah siswagyberprestasi di sekolah ini,
maka dari itu kita harus bertanggung jawab dengaza yang akan kita lakukan
kedepannya supaya dapat mengharumkan nama sekolah.

Syahadat adalah ketentuan yang harus dilaksanakiak seseorang yang
mualaf (orang yang masuk Islam) dengan menyebuaiidtah dan meyakini bahwa
Nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah SWT, sehinggag tersebut sudah
dinyatakan masuk Islam. Dengan demikian syahadatupakan penyaksian
seseorang sebagai seorang muslim.

Allah SWT menjunjung tinggi nama Nabi Muhammad SANetiap do’a,
adzan, kalimat syahadat, dan lain-lain. Hal itu uomgukkan bahwa betapa
sempurnanya beliau. Beliau adalah salah satu reaig yela mengorbankan semua
harta bendanya demi mempertahankan dan menyiapdiamdslam.

Allah  SWT juga menjunjung tinggi derajat orang yamgriimu lagi
mengamalkan ilmunya tersebut. Mengamalkan ilmu ddpagan diamalkan utnuk
diri sendiri maupun orang lain. Misalnya: orang geahui bagaimana membaca Al-
Qur'an dengan baik dan benar, maka ia selalu taddan mengajarkan membaca Al-
Qur'an dengan baik dan benar kepada orang lain lgahgn bisa.

Dzikir merupakan upaya untuk selalu mengingat AIBWT yang telah
menciptakan alam semesta beserta isinya, dan bisgad selalu bersyukur dengan
apa yang telah diperolehnya baik berupa kenikmatanpun ujian dari Allah SWT.
Berdzikir dapat juga dengan mengucapHKemimah royyibah seperti hauqalah,
istighfar, tashbih dan sebagainya. Dengan mengacegadimah royyibah hati dan
pikiran menjadi tenang. Dimanapun kita berada Idianjurkan untuk selalu
menyukuri dan mengagumi segala nikmat yang teldahASWT berikan. Dengan
berdzikir kita tidak akan lupa akan kebesaran Alldan hal tersebut juga
dimaksudkan agar kita selalu dekat dengan Allahadapun dan kapanpun kita

berada.



Sesudah kesulitan pasti ada kemudahan, bahwa 8Wah akan memberikan
kemudahan kepada hamba-Nya yang mau berusaha demggguh-sungguh dalam
menghadapi kehidupan ini. Nur Janah mengaku tevastdengan kalimat tersebut,
karena kalimat tersebut memberi semangat padasdseorang untuk mencapai
keinginan dan menyadari bahwa Allah SWT adalah laaga, tempat kita
bergantung.

Pengalaman yang pernah ia alami sehingga akhirmyamemperoleh
kemudahan vyaitu ketika ia menghadapi UTS. “Diséaatsedang diadakan UTS,
kemudian saya giat belajar untuk mencapai nilaigyaaya impikan, kemudian di
dalam mengerjakan UTS itu sangat bersyukur kepatlah ASWT yang telah
memudahkan saya untuk mengerjakan soal tersebut. gaala akhirnya, saya
mendapatkan nilai tertinggi di kelas. Saya sangegykur, ternyata perjuangan saya
belajar dengan sungguh-sungguh tidak sia-sia”, ajmgya.

Ketika mengalami kesulitan dalam belajar, saya mleac mengulangi
membaca materi pelajaran yang belum saya pahartanlya kepada guru atau teman
yang sudah bisa.

Pengalaman hidup yang pahit menyebabkan seseoranjgdncerdas dalam
menghadapi semua. la menyatakan, “Karena bagi saga cobaan adalah suatu
kedewasaan dan kecerdasan yang akan timbul paddtajrsebab kita selalu akan
mengingat pengalaman pahit maupun manis terselutidizk akan mengulanginya
lagi. Dengan keadaan seperti ini kita hanya bemakepada Allah bahwa
pengalaman itu bisa menjadi pelajaran untuk sayeodang lain, dan jangan sampai
orang lain mengalami pengalaman pahit yang kitagsealami”.

Bersyukur dapat dilakukan dengan mengucapkan hammdn sujud syukur,
supaya kita selalu mengingat Allah dimanpun danakppn bahwa Allah adalah
Maha segalanya.

Dalam melakukan suatu pekerjaan kita perlu memsgimangat, karena di
dalam bekerja tidak ada rasa ikhlas dan semangk& mpekerjaan itu tidak akan

segera cepat selesai dan tidak mendapatkan begkaAlthh SWT. Seorang siswa



juga perlu memiliki semangat belajar, ia menambahk3upaya belajar kita selama
3 tahun ini tidak sia-sia dan supaya tidak maldajée Dengan semangat belajar,
rasa malas akan berkurang, maka dari itu karersgabddita semangat, cita-cita yang
diimpikan insyaallah akan tercapai”.

Setelah mempelaja®.S. Al-Insyir&, hikmah yang dapat diambil menurut
Nur Janah adalah bahwa dalam melakukan sesuakuniddah menyerah dan putus
asa apabila belum mencapai yang diharapkan. Kemtidak akan pesimis dan tidak
bersikap bermalas-malasan. Dan apabila dalam alang dilanda kesedihan,
kemarahan atau kesulitan, segera mengingat Allall §#hg telah memberi kita
nikmat yang jauh lebih banyak dan menyadari bahwesulikan tidak akan
berlangsung selamanya.

Adapun kegiatan keagamaan di sekolah yaitu membBeraa’ul Husng
tadarus Al-Quran, kajian keagamaan (pendalamanemm&eagamaan). Dengan
kegiatan tersebut sangat memotivasi dan meningkdtkamanan siswa. Selain itu
kegiatan-kegiatan yang bersifat religius dapat mghatkan keimanan para siswa.
Kegiatan-kegiatan tersebut akan berjalan dengak &pabila didukung dengan

adanya sarana dan prasarana, serta bakat danparaagiswa.



Catatan L apangan 17
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu/20 Februari 2013
Jam :12.20-12.45 WIB
Lokasi : Ruang Tunggu SMP Negeri 2 Tengaran

Sumber Data : Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Tengaran

Deskrips Data:

Informan adalatElok Puspita Sari, siswi Kelas IX-F. Peneliti memperoleh
beberapa informasi sebagai berikut:

Menurutnya, Pendidikan Agama Islam itu penting agiabagi remaja-remaja
saat ini, karena PAIl adalah salah satu pembelajaag mendidik kepribadian dan
moral remaja (siswa). Di dalam kelas, pembelajaPai lebih menjurus pada
pemberian motivasi-motivasi semangat belajar damasgat keberagamaan. la juga
menyatakan bahwa ia termasuk siswa yang ikut besypasi aktif dalam
pembelajaran PAI, seperti yang ia katakan, “Saydafiddsalah satu siswa yang ikut
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran PAI karé#l adalah salah satu mata
pelajaran favorit saya”.

la belum sepenuhnya haf@l.S. Al-Insyird, seperti yang telah ia utarakan,
“Untuk hafal dan memahami semua isi materi mungikiak. Saya hanya mengambil
poin-poin tertentu saja dan berusaha menerapkatalgan kehidupan sehari-hari...”.

Makna lapang dada menurut Elok adalah bersabalasikimenerima apa
adanya dan bersyukur serta menyerahkan semua lperstau permasalahan kepada
Allah SWT. Dengan demikian seseorang perlu membdka atau menerima
kenyataan hidup, karena jika tidak memiliki rasdti&a atau menerima kenyataan
hidup maka akan terpuruk dan berlarut-larut hidugam permasalahan yang

dihadapi.



Dalam menghadapi masalah belajar (misal: tidakragggham dengan materi
yang disampaikan oleh guru atau tugas dari gurupaama tidak dapat
menyelesaikan, ia menyelesaikannya permasalahaebtdr dengan menanyakan
materi yang belum dipahami setelah jam pelajard@sag namun terkadang juga
menanyakannya pada kakak atau orang yang lebih hamaatau mengetahui.
Menurutnya cara tersebut mudah selain dapat méngetian menjawab soal-soal
yang belum dipahami, ia sekaligus sharing dan meoigie penjelasan-penjelasan
materi yang belum dipahaminya tersebut.

Elok setuju bahwa permasalahan hidup yang dialal®ih etiap orang
merupakan salah satu bentuk ujian yang diberikdahASWT. “Dengan demikian
manusia dapat mengukur seberapa bisa dan sebezapa kemampuannya dalam
menghadapi karena dibalik itu semua merupakan Hikyaag dapat kita ambil dan
diterapkan dalam kehidupan, sehingga kita menjakihl baik dari sebelumnya,”
tuturnya.

Profesi apapun yang dimiliki seseorang memilikiggumg jawab, demikian
halnya ssebagai siswa. Dengan adanya tanggung,jasala akan belajar menerima
dan menjalankan tugasnya.

Mengenai beberapa hal terkait ayat keen@@&. Al-Insyiréa, menurut Elok,
syahadat adalah bentuk pengakuan dan kesaksiararka@inmseorang muslim, dan
merupakan rukun Islam yang pertama.

Nama Nabi Muhammad SAW senantiasa disebut bersam@agan nama
Allah SWT dalam syahadat, adzan, dan sebagainyan&aNabi Muhammad SAW
adalah nabi yang terakhir sekaligus penerima wahgwpa Al-Qur'an yang
merupakan kitab umat Islam dan Allah juga telahim@hhkan nikmat-nikmat
kepada Nabi Muhammad SAW antara lain melapangkda Haliau dan kemudahan-
kemudahan dalam dakwah beliau serta urusan-urwEany&. Demikian halnya
dengan orang yang berilmu lagi mengamalkan ilmumyaakan diberikan derajat
yang tinggi oleh Allah SWT.



“Kita dapat mengingat Allah SWT dengan berdzikadijmakna dzikir yang
saya ketahui adalah mengingat Allah SWT. Saat Kitaeri kesenangan kita
hendaknya bersyukur dan sebaliknya ketika kitanghii kesusahan pun kita juga
mengingat Allah karena kemudahan bersamaan demgjartutur Elok. Mengingat
Allah SWT dapat dengan memba&ama’ul Husna “Menurut saya Allah pasti tidak
akan membiarkan umat-Nya menderita. Artinya bahstmis menghadapi kesusahan
apabila dihadapi dengan sabar dan tawakal pastijsdaa keluarnya selama kita
berusaha, bersabar dan ikhlas menghadapinya”, inylauh

Elok sedikit mengisahkan pengalamannya terkait a@eniplimat motivasi
“sesudah kesulitan ada kemudahan”, sebagai berikut:

“Waktu awal tahun ajaran baru (kenaikan kelas 9elale Tes
Pemetaan, saya mendapati hasil pengumuman sayé rkelsis 9F. Saya
putus asa karena sejak kelas 7 saya terbiasa a$ kelggulan (kelas H).
Namun setelah 3 hari saya di kelas 9F saya dipikéakelas 9H dan bisa
berkumpul kembali bersama teman-teman.

Hari demi hari saya lalui seperti halnya siswa-ais\innya yang
berprestasi dan penuh rasa bangga. Namun padiusketika hari Rabu saat
pulang sekolahsaya melihat teman satu kelas ingitetigkar dengan adik
kelas hanya karenaowok Saya berusaha melerai mereka dan akhirnya
mereka saling memaafkan.

Pada hari Senin, setelah upacara saya dan teman-tsedang
mengerjakan ulangan IPA. Wali Kelas dan Wakil Kap&ekolah masuk
kelas dan memberi tahu bahwa saya dan teman says fhiadah kelas. Saat
itu teman satu bangku sayapun menangis, mungken&asudaltare dengan
saya sehingga tidak ingin saya pindah kelas. Say@irs juga merasa kecewa.
Namun ibu, kakak, dan teman-teman dekat saya mémhedukungan dan
pengertian bahwa kelas unggulan dan kelas regaileritt sama saja, yang

penting saya tetap semangat belajar dan tidak pisaus



Setelah berminggu-minggu saya di kelas 9F, saygpaeterpuruk
kembali karena teman-teman kelas 9H mengatai baaya tidak suka jika
saya bermain dan dekat dengan teman satu kelasds®f Saat itu saya
pingsan dan dibawa ke UKS. Setelah saya sadar,malhat teman-teman
sekelas saya di 9F menunggui saya dan menenangka, memberikan
motivasi agar saya tidak kecewa dan tetap sematmatsenang menjadi
bagian dari kelas 9F.

Minggu demi minggu berlalu saya selalu merenunglisedan tidak
membuka hati. Seiring berjalannya waktu saya besabali berteman dengan
teman-teman di kelas 9H dan menjalani kebersamaeias 9F dengan baik,
belajar bersama dan saling memberi semarnigaave plan the best and
beautiful in my life’

Cerita Elok diatas memberikan kesimpulan bahwa Ikesuyang dihadapi Elok
karena kecewa dan turun grade ketika kenaikan kélagaimana ia beradaptasi
dengan teman-teman baru di kelas barunya, dan iteesulang dihadapi ketika
belajar akan mendapatkan kemudahan ketika maullaerdaerusaha tetap semangat
belajar, dan mau berbagi dengan orang lain yanginbela kenal. Apapun
permasalahan seseorang akan ada jalan keluar dard&ban.

Setelah memperoleh kemudahan tidak lupa untuk blkusykepada Allah
SWT, menerima sesuatu yang telah diberikan Allaih rdarasa tercukupi agar tidak
lupa akan kebersaran Allah SWT.

Etos kerja adalah sesuatu yang dapat memberikaang@ikepada seseorang
untuk bekerja lebih baik dari sebelumnya serta dgd&am bekerja. Dengan demikian
etos kerja dapat disebut sebagai semangat kega.k€tja diperlukan agar seseorang
tidak betele-teleatau bermalas-malasan dalam pekerjaannya. Selsgang siswa
tindakan nyata etos kerja antara lain adalah giéind mengerjakan tugas-tugas di
sekolah, disiplin dan mematuhi aturan-aturan yategda sekolah.

Hikmah yang dapat diambil setelah mempelafars. Al-Insyird menurut

Elok adalah kita tidak perlu cepat berputus asaeriarkesulitan tidak akan



berlangsung selamanya sebagaimana kebahagiaadaltiddtang terus-menerus.
Intinya, dibalik kesulitan pasti ada kemudahan. Kdian ia menambahkan,
“Rencana yang akan saya buat kedepan sebagai tujicup adalah segera
menyelesaikan tugas-tugas untuk kemudian beramgatu¢as yang lain. Selain itu
hendaknya tidak lupa untuk selalu berharap dandaekdpada Allah SWT”. Apalagi
sebagai seorang siswa, sangat perlu memiliki seatabglajar agar menjadikan
dirinya lebih baik, lebih maju dan tidak terpuruk lkal-hal negatif ataupun putus asa.

Bentuk kegiatan di sekolah yang dapat meningkat&hgiusitas siswa yakni
membacaAsma’ul Husnadan Pengajian bersama. Kegiatan-kegiatan tersaimgfat
penting karena remaja-remaja saat ini sangat krtsmiliki rasa ingin tahu yang
besar, serta tidak terlalu tertarik dengan keagamBangan demikian diharapkan
kegiatan-kegiatan yang membangun religiusitas sislvasekolah ditingkatkan
pelaksanaannya, sehingga membantu pemahaman siswgemai ajaran agama
terutama siswa yang beragama Islam.



Catatan L apangan 18
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis/21 Februari 2013
Jam :11.40-12.10 WIB
Lokasi : Ruang Tunggu SMP Negeri 2 Tengaran

Sumber Data : Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Tengaran

Deskrips Data:

Informan adalatOkilivia Nirmala I, siswa kelas IX-E. la merupakan siswa
yang cukup aktif di kelas. Akan tetapi ia belum &ebenar hafal dan dapat
memahamiQ.S. Al-Insyira yang sudah dipelajarinya. Peneliti memperoleh fzgize
informasi sebagai berikut:

Berkenaan denga@.S. Al-Insyira ayat pertama, menurutnya makna “lapang
dada” yaitu sabar, tabah dalam menghadapi cobaampuoka diri, dapat menerima
sesuatu dengategowo atau apa adanya. Perlunya seseorang membuka adiri d
menerima kenyataan hidup yakni agar ia tidak temaserus terjebak dalam masalah
yang sedang dialaminya.

Seseorang pasti pernah memiliki suatu permasalatedam hidupnya.
Sebagai seorang siswa Oki pernah memiliki permbaaladalam belajar. Cara
menyelesaikan permasalahnya adalah dengan memmasi delajar yang baik
sehingga mudah dalam memahami materi yang disaarpaileh guru. Atau dengan
cara bertanya kepada teman yang sudah faham. Réaimas hidup yang dihadapai
oleh seseorang merupakan ujian dari Allah SWT. tdedebut dimaksudkan untuk
menguji seberapa besar atau seberapa kuat kesattamarkeimanan seseorang.
Dengan demikian ada tanggung jawab sebagai seonastim. Sedangkan sebagai
seorang siswa, menurut Oki tanggung jawab seor@&wgasadalah belajar untuk
meraih kesuksesan. Oleh karena itu seorang sisva lpelajar dengan tekun, tidak

mudah putus asa, selalu berusaha dan tidak lugdadg&epada Allah SWT.



Setelah kita peroleh ilmu serta memahaminya, kitanjdrkan untuk
mengamalkan ilmu tersebut agar bermanfaat bagisdmdiri maupun untuk orang
lain. Seseorang yang berilmu tidak akan terlepasndangingat Allah SWT dengan
tujuan agar tidak takabur atau sombong terhadaphABWT maupun terhadap
sesama.

Pemahaman Oki mengenai “sesudah kesulitan ada lerandyaitu bahwa
kesulitan itu tidak akan berlangsung selamanyati pas akhirnya dan mendapat
kemudahan. Sama halnya dengan pengalaman hidupbggigtaupun buruk akan
memberikan motivasi diri seseorang menjadi lebitk ldan semakin dewasa dalam
menyikapi suatu permasalahan yang dihadapinya.

Setelah memperoleh kenikmatan dan kemudahan dalanjalani hidup
dianjurkan untuk bersyukur kepada Allah SWT dengaa mengucapkan hamdalah
dan selalu mengingat kebesaran Allah SWT.



Catatan L apangan 19
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at/22 Februari 2013

Jam : 09.00-09.20 WIB

Lokasi : Ruang Tunggu SMP Negeri 2 Tengaran
Sumber Data : Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Tengaran

Deskrips Data:

Informan adalahTia Aryati, siswa kelas IX-E. la merupakan siswa yang
cukup aktif di kelas. Menurutnya pembelajaran PAhy diampu oleh Pak Amin
mengasyikkan, enjoy, namun tetap serius ketika gomenyampaikan materi
pelajaran. Akan tetapi ia belum benar-benar hafal dudah memahan®.S. Al-
Insyirah yang sudah dipelajarinyaQ'S. Al-Insyira ini menurut Saya kita sebagai
manusia tidak boleh menyerah jika ada masalah &asetiap permasalahan pasti ada
jalan keluar atau solusi dan juga supaya manusmilikehati yang lapang dada”,
tuturnya. Peneliti memperoleh beberapa informalsagai berikut:

Makna “lapang dada” adalah berbesar hati, tidakgpasa dalam menghadapi
ujian, sabar dan tawakal. “Dengan memiliki sifapdag dada, seseorang akan
mengetahui dimana kekurangannya, juga akan menget&hana seseorang akan
menerima kekurangannya tersebut dengan hati yak§ bagkapnya.

Misal, kita didalam kelas sedang belajar, namuaktichengerti materi yang
disampaikan oleh guru karena pikiran kita memikirkdaal lain atau bisa jadi
konsentrasi kita kurang. Cara menyelesaikan hsébert adalah dengan berkonsultasi
kepada guru yang bersangkutan atau berusaha meggkdésmbali materi dengan
membaca ulang sehingga tidak akan tertinggal pemah&ita tentang materi yang
sudah diajarkan oleh guru.

Permasalahan hidup merupakan suatu ujian dari A yang membawa

ke arah yang lebih baik dari yang telah lalu, sgtnkita tidak akan mengulang



kembali kesalahan kita di masa lampau. Hal ini damga dijadikan motivasi untuk
selalu berbuat baik. Allah memberikan ujian ter$éepada manusia supaya manusia
mengerti dan memahami seberapa besar keimananpgd&®allah SWT.

Demikian halnya sebagai seorang siswa, pasti mentdinggung jawab
diantaranya belajar dengan sungguh-sungguh danhasgeg apa yang diajarkan
oleh guru. Tanggung jawab diperlukan supaya sisveanifiki komitmen untuk
bertanggung jawab atas tugas atau pekerjaannya,ssgraya mendapat kemudahan
untuk meraih apa yang dicita-citakan.

Orang yang berilmu lagi mengamalkan ilmunya akadmglyikan derajatnya
oleh Allah. Pengamalannya tidak hanya pada dirlisenetapi pada orang lain juga.
Sedikit hal yang kita ketahui dan diajarkan olengr yang belum mengetahui akan
lebiih bermanfaat dibandingkan dengan orang yamydlamengetahui namun tidak
mengamalkan dan mengajarkannya kepada orang lain.

Sebagai hamba kita dianjurkan untuk bersyukur kapallah yang telah
memberikan kenikmatan baik nikmat maupun ujian a@lbaan. Rasa syukur kita
dapat diungkapkan dengan cara mengingat kepaddn AM/T dimanapun kita
berada. Dengan demikian kita akan selalu berupayzkunendekatkan diri kepada-
Nya. Bersyukur terkadang sangat sulit untuk dilakukketika kita memperoleh
kenikmatan yang sangat menyenangkan sampai-saogeibkerucap syukur kebada
Allah. Maka hendaklah selalu ingat dan bersyukuardgta tidak termasuk pada
golongan orang yang kufur nikmat.

Apabila ditimpa kesulitan tentulah jangan berpudsa, karena kesulitan itu
akan segera berlalu manakala seseorang mau berus#ihia menyelesaikannya.
Seperti halnya telah dijelaskan dalgn®. Al-Insyira ayat kelima dan keenam.

Hikmah yang dapat diambil setelah mempelafa®. Al-Insyirag adalah kita
harus memiliki kelapangan dada dan mencari kemudalnatuk memecahkan

kesulitan yang dihadapi dengan tidak berputus asa.



Catatan L apangan 20
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Jum'at/22 Februari 2013
Jam : 10.30-11.10 WIB

Lokasi : Ruang Bagian Kurikulum
Sumber Data : Bapak M. Yamrodin, S.Pd.

Deskrips Data:

Informan adalah Bapak Muh. Yamrodin, S.Pd., belmanjabat sebagai
Koordinator Bidang Kurikulum sekaligus guru matdaggran Bahasa di SMP Negeri
2 Tengaran. Beliau menamatkan pendidikan Strata (&df)-nya di STAIN Salatiga
tahun 1985, Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI dan kudksistensi Pendidikan Bahasa
Jawa di Universitas Veteran Sukoharjo untuk menpkata bidang yang beliau
ajarkan saat ini.

Dari hasil wawancara, peneliti memperoleh informas&ngenai kurikulum
yang ada di SMP Negeri 2 Tengaran. Secara umunelpsan beliau mengenai
adalah sebagai berikut:

SMP Negeri 2 Tengaran menggunakan KTSP sebagar dakam peroses
belajar mengajar. Terdapat 12 mata pelajaran yasgrkuanya wajib diikuti oleh
siswa. 1 jam pembelajaran berlangsung selama 40t ifiexx 40 menit). Adapun
rincian mata pelajaran serta jatah jam per minggu mata pelajaran adalah sebagai
berikut:

No Mata Pelajaran Waktu
1 | Pendidikan Agama (Islam, Kristen, Katolik, Budtab) 2 jam

2 | Pendidikan Kewarganegaraan 2 jam
3 | Bahasa Indonesia 4 jam

4 | Bahasa Inggris 4 jam




5 | Matematika 5 jam

6 | llmu Pengetahuan Alam 4 jam

7 | llmu Pengetahuan Sosial 4 jam

8 | Seni Budaya 2 jam

9 | Pendidikan Olah raga dan Kesehatan 2 jam
10 | Teknologi Informatika dan Komunikasi 2 jam

11 | Bahasa Jawa (Muatan Lokal) 2 jam

12 | Tata Busana (Muatan Lokal) 2 jam
Jumlah jam Mapel per minggu 35 jam/minggu

Waktu tatap muka mengikuti 6 hari perminggu dengdurasi jam
pembelajaran 40 menit per jam pelajaran dimulaiup@.00 WIB dan berakhir
pukul 12.20 WIB, kecuali untuk hari Jum'at pembeseian berakhir pada pukul 09.55
WIB. Proses belajar mengajar yang dilaksanakangs@idesar sudah menerapkan
pilar-pilar CTL.

Semua guru diminta mengumpulkan Silabus, KKM, Rétiag tahun. Proses
penyusunan KTSP diawali dengan workshop, mendagnglara sumber yang
tujuannya terkecuali sebagai penyegaran juga umeknenuhi prosedur penulisan
KTSP yang kemudian dibukukan. Sedangkan untuk ireeikkadang ada pengawas
datang kemudian memberikan penataran serta infotmaas dan memberikan saran
kepada sekolah kemudian memperbaiki KTSP, sehinggagubahnya secara
mendadak. Dalam penyusunannya mengacu pada BNSP.

Untuk kegiatan membaca Asma'ul Husna bagi siswa ysragama Islam
tidaklah mengurangi hak-hak agama lain, karenakusiawa yang non-muslim

diadakan kebaktian sendiri sesuai dengan agamagrassing.
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KABUPATEN SEMARANG

Demikian agar menjadi maklum dan dapat di laksanakan sebaik-baiknya.

Wassalamu’alaikum Wr.Wh.

NIPS T9701015 199603 1 001

Tembusan dikirim kepada yth :
1. Ketua Jurusan PAI
2. Arsip
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@-‘&E \;j - UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

| ]ir ' YOGYAKARTA

| Jin. Laksda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Mustafidatus Showinah

Nomor Induk : 09410116

Jurusan : PAI

Semester 1 VI

Tahun Akademik :2011/2012

Judul Skripsi : IMPLEMENTASI NILAI-NILAI KEIMANAN Q.S. YASIN AYAT 1-6

DAN 60-62 SERTA URGENSINYA DALAM MATA PELAJARAN
PAI KELAS VII SMP NEGERI 2 TENGARAN KABUPATEN
SEMARANG

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 30 Mei 2012

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan
hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 30 Mei 2012

Moderator

Y2242 46

Dr. Sangkot Sirait, M.Ag
NIP. 19591231 199203 1 009
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa

NIM

Pembimbing

Judul

Fakultas

Jurusan/Program Studi

: Mustafidatus Showinah

: 09410116

: Dr. Sangkot Sirait, M.Ag.

: Implementasi Q.S. Al-Insyirah Terhadap Religiusitas
Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Tengaran Kabupaten
Semarang

: Tarbiyah dan Keguruan

: Pendidikan Agama Islam

Konsultasi St Tanda Tangan
No. Tanggal T Materi Bimbingan Pembimbing
1 'ggavembe“ i Revist Proposal Skripsi é
2 |a1 Pesewbor i Pedoman Wawancara !
aola - %
3 | N Febeuar : f
Ui 6AB 1 %7
2ol2 =
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5 |2» Maret - )
ki v Bk Il % BAB W %
6 l‘i Mei oviel f
il Vi Revisi BAB [ —~ BARW 57
7 |i7 Mei 2012 Vi Acc ckripst %
8
Yogyakarta,.!Z...M.‘i..t....?f?.!?.’ .......
Pembimbing

V7, =2

Dr. Sangkot Sirait, M.Ag

NIP. 19591231 199203 1 009
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%@% KEMENTERIAN AGAMA
B4 UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Db PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550727 Yogyakarta 55081

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/0283.b /2013

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Mustafidatus Showinah
Date of Birth : January 7, 1990
Sex : Female '

took TOEC (Test of English Competence) held on January 18, 2013 by
Center for Language, Culture and Religion of Sunan Kalijaga State Islamic

University Yogyakarta and got the foliowing result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 42
Structure & Written Expression  ~ 44
Reading Comprehension 44
Total Score 433

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

liah Wiz, -5.Aq, #L.AG
hel !

NIP. 19710528 20003 1 O¢

b
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Nomor: UIN-02/L.3/PP.08/41.4/2013

Sertifikat

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA Nama : MUSTAFIDATUS SHOWINAH
NIM : 09410116
PKSI Fakultas o TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jurusan/Prodi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Pusat Komputer & Sistem Informasi Umnmm: Nilai
20 M Angka e Huruf
1 Microsoft Word 80 B
2 Microsoft Excel 30 E
3 Microsoft Power Point 100 A
4 Internet 100 A
Total Nilai 77.5 B
Predikat Kelulusan Memuaskan
Standar Nilai:
o T Precikat

B6 - 100 BSangal Memuaskan

A

71-85
56-70 .
_—

41-55
0-40




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

Yogyakarta, 20 November 2012

Nomor . 070/8985/V/11/2012 Kepada Yth.
Gubernur Provinsi Jawa Tengah
Cq. Bakesbangpol dan Linmas
Perihal . ljin Penelitian di -
Tempat

Menunjuk Surat

Dari ¢ Dekan Fak. Tarbiyah & Keguruan UIN Suka Yogyakarta
Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/4873/2012

Tanggal . 19 November 2012

Perihal . Permohonan ljin Penelitian

Setelah mempelajari proposal/desain riset/usulan penelitian yang diajukan, maka dapat diberikan surat keterangan
untuk melaksanakan penelitian kepada

Nama ! MUSTAFIDATUS SHOWINAH

NIM / NIP : 09410116

Alamat :JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul © IMPLEMENTASI NILAI KEIMANAN Q.S. AL-INSYIRAH DALAM PEMBELAJARAN PAI

SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN RELIGIUSITAS SISWA KELAS IX SMP NEGERI 2
TENGARAN KABUPATEN SEMARANG

Lokasi © - Kec. TENGARAN, Kota/Kab. SEMARANG Prov. JAWA TENGAH
Waktu  Mulai Tanggal 20 November 2012 s/d 20 Februari 2013

Peneliti berkewajiban menghormati dan menaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah penelitian

Kemudian harap menjadi maklum

A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.

Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Dekan Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Yogyakarta

3. Yang Bersangkutan




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI. A. YANI NO. 160 TELP. (024) 8454990 FAX. (024) 8414205, 8313122
SEMARANG - 50136

———— ———— T — s

|

SURAT REKOMENDASI SURVEY / RISET
Nomor : 070 / 2430/ 2012

DASAR . 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia. Nomor 64 Tahun 2011. Tanggal 20
Desember 2011.
2. Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah. Nomor
070./ 265 / 2004. Tanggal 20 Februari 2004.
. MEMBACA . Surat dari Gubernur DIY. Nomor 070 / 8985 / V / 11/
2012. Tanggal 20 November 2012
. Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas pelaksanaan
Penelitian / Survey di Kabupaten Semarang .

V. Yang dilaksanakan oleh :

1. Nama : Mustafidatus Showinah .

2. Kebangsaan . Indonesia .

3. Alamat . JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta.

4. Pekerjaan : Mahasiswa.

5. Penanggung Jawab : Dr. Sangkot Sirait, M.Ag.

6. Judul Penelitian : Implementasi Nilai Keimanan Q.S. Al-Insyirah
Dalam Pembelajaran PAl Sebagai Upaya
Meningkatkan Religiusitas Siswa Kelas IX SmpSMP
Negeri 2 Tengaran Kabupaten Semarang .

7. Lokasi - . Kabupaten Semarang . |

V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT -:

1. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat
Setempat / Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek lokasi untuk
mendapatkan  petunjuk  seperlunya dengan menunjukkan  Surat
Pemberitahuan ini.

2. Pelaksanaan éurvey / riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang
dapat mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk penelitian yang
mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari dalam negeri maupun luar

negeri, agar dijelaskan pada saat mengajukan perijinan.



V.

VI

Tidak membahas masalah Politik dan / atau agama yang dapat me-nimbulkan
terganggunya stabilitas keamanan dan ketertiban.

3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila
pemegang Surat Rekomendasi ini tidak mentaati / mengindahkan peraturan

yang berlaku atau obyek penelitian menolak untuk menerima Peneliti.

4. Setelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada Badan

Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.
Surat Rekomendasi Penelitian / Riset ini berlaku dari :
November 2012 s.d Februari 2013.

Demikian harap menjadikan perhatian dan makium.

Semarang,22 November

an. GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA BADAN KESBANGPOL DAN LINMAS




PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG

KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JI. Ki Sarino Mangunpranoto No. 1 Telp. (024) 6921250

DHARMOTTAMA SATYA PRAJA U N G A R A N 50511

SURAT IJIN / REKOMENDASI
Nomor : 070 /173 / X/ 2012

Berdasarkan Surat : Gubemnur Jawa Tengah
Tanggal / Nomor : 22 November 2012, Nomor : 070/2430/2012
Perihal : Surat Rekomendasi Survey / Riset

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik menyatakan tidak keberatan
memberikan ijin / rekomendasi kepada :

1. Nama : MUSTAFIDATUS SHOWINAH
2. NIM : 09410116
3. Alamat : Wedilelo Karangduren Tengaran Kab.Semarang
4. Jabatan : Mahasiswa
5. Kebangsaan : Indonesia
6. Maksud dan Tujuan . Permohonan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul *
Implementasi Nilai Keimanan Q.S.Al-Insyirah Dalam Pembelajaran PAI
Sebagai Upaya Meningkatkan Religiusitas Siswa SMP N 2 Tengaran
Kabupaten Semarang.”
7. Lokasi : SMP N 2 Tengaran
8. Tanggal Pelaksanaan : 23 Nopember 2012 s.d 23 Februari 2013
9. Jumlah Peserta i-
10. Penanggung Jawab : Dr.Sangkot Sirait,M.Ag
Dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Pelaksanaan kegiatan tersebut tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu keamanan
dan ketertiban.
b. Mentaati segala ketentuan dan petunjuk dari pejabat wilayah setempat.
c. Apabila masa berlaku surat ijin / rekomendasi ini sudah berakhir sedangkan pelaksanaan kegiatan belum
selesai dapat diajukan permohonan perpanjangan.
d. Surat ijin / rekomendasi akan dicabut dan dinyatakan tidak berfaku apabila dalam pelaksanaannya menyimpang
dari ketentuan yang dikeluarkan oleh Instansi terkait.
e. Melaporkan hasil penelitian yang telah selesai dilaksanakan kepada Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik

Kabupaten Semarang.

Demikian Surat ljin / Rekomendasi ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Ungaran. 23 Nopember 2012

Tembusan : Kepada Yth :

1. Kepala Bappeda Kabupaten Semarang ;

2. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Semarang ;
3. Kepala SMP N 2 Tengaran ;

4. Sdr.Yang Bersangkutan.




PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

J1. Gatot Subroto No. 11 Komplek Perkantoran Sewakul
| 6921134-6922535-6921129 Fax. (024) 6921134 J1. Gatot Subroto Ungaran [ 50501

DHARMOTTAMA SATYA PRAJA

SURAT IJIN / REKOMENDASI
No.: 070/2531/X1/2012

Dasar  : Surat Ijin / Rekomendasi Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Semarang
Nomor : 070/1173/X1/2012 Nomor : 070/2430/2012

Tanggal : 22 Nopember 2012

Perihal :  Surat Rekomendasi Survey / Riset

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Semarang menyatakan tidak keberatan
memberikan ijin / rekomendasi kepada :

[= QLT SR FS I S

S o=

0

Nama - MUSTAFIDATUS SHOWINAH

NIM ; 09410116

Alamat : Wedilelo Karangduren Tengaran Kab. Semarang

Status : Mahasiswa

Kebangsaan : Indonesia _

Maksud dan Tujuan Permohonan Ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul : “Implementasi

Nilai Keimanan Q.S.Al-Insyir ah Dalam Pembelajaran PAI Sebagai Upaya
Meningkatkan Religiusitas Siswa SMP N 2 Tengaran Kab. Semarang”.

Lokasi : SMP N 2 Tengaran Kab.Semarang,
Tanggal pelaksanaan 23 Nopember 2012 s/d 23 Februari 2013
Jumlah peserta 2 -

Penanggung jawab : Dr. Sangkot Sirait, M.Ag

Dengan ketentuan sebagai berikut :

a.

can o

lar )

g.

Pelaksanaan kegiatan tersebut tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu vang dapat mengganggu keamanan
dan ketertiban.

Mentaati segala ketentuan dan petunjuk dari pejabat wilayah setempat.

Tidak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar.

Sedapat mungkin memberikan kontribusi positif bagi kemajuan pendidikan

Setelah semua kegiatan sclesai dilaksanakan, supaya memberikan laporan ke Dinas Pendidikan

Kabupaten Semarang.

Apabila masa berlaku surat ijin / rekomendasi ini sudah berakhir sedangkan pelaksanaan kegiatan belum
selesai dapat diajukan permohonan perpanjangan.

Surat ijin / rekomendasi akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila dalam pelaksanaannya
menyimpang dari ketentuan ketentuan diatas.

Demikian Surat Ijin / Rekomendasi ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan scbagaimana
mestinya.

Ungaran, 23 Nopember 2012

\ N o S
Dra: BEWI PRAMUNINGSIH, M.Pd
. Pefnbirta Utama Muda
NIP. 19631220 198803 2 011



PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 2 TENGARAN
TERAKREDITASI A
J1. Raya Salatiga - Solo Km.07 Tengaran Kab. Semarang (0298) 312273
Website : http:/ /www.smpn2tengaran sch e-mail: griduta@yahoo.co.id

SURAT IZIN / REKOMENDASI
Nomor : 423.4 /562 /2012

Dasar :  Surat Izin / Rekomendasi Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Semarang
Nomor : 070/2531/X1/2012

Tanggal : 23 Nopember 2012

Perihal :  Surat Rekomendasi Survey / Riset

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 2 Tengaran Kabupaten Semarang menyatakan tidak
keberatan memberikan izin rekomendasi kepada :

bl b ol g

e =)

0.

Nama :  MUSTAFIDATUS SHOWINAH

NIM ;09410116

Alamat :  Wedilelo Karangduren Tengaran Kab. Semarang

Status :  Mahasiswa

Kebangsaan :  Indonesia

Maksud dan Tujuan :  Permohonan Izin untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Implementasi

Nilai Keimanan Q.S.Al-Insyir ah Dalam Pembelajaran PAI Sebagai Upaya
Meningkatkan Religiusitas Siswa SMP Negeri 2 Tengaran Kab. Semarang”.

Lokasi :  SMP Negeri 2 Tengaran Kabupaten Semarang
Tanggal pelaksanaan @ 23 Nopember 2012 s/d 23 Pebruari 2013
Jumlah peserta -

Penanggung jawab :  Dr. Sangkot Sirait, M.Ag.

Dengan ketentuan sebagai berikut :

a.

hoe oo o

Pelaksanaan kegiatan tersebut tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu keamanan
dan ketertiban.

Mentaati segala ketentuan dan petunjuk dari pejabat wilayah setempat.

Tidak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar.

Sedapat mungkin memberikan kontribusi positif bagi kemajuan pendidikan

Setelah semua kegiatan selesai dilaksanakan, supaya memberikan laporan ke SMP Negeri 2 Tengaran.

Apabila masa berlaku surat izin / rekomendasi ini sudah berakhir sedangkan pelaksanaan kegiatan belum
selesai dapat diajukan permohonan perpanjangan.

Surat izin / rekomendasi akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila dalam pelaksanaannya
menyimpang dari ketentuan ketentuan diatas.

Demikian Surat Izin / Rekomndasi ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan sebagaimana mestinya.




PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 2 TENGARAN

TERAKREDITASI A
JI. Raya Salatiga — Solo Km.07 Tengaran Kab. Semarang (0298) 312273
Website: http://www.smpn2tengaran sch e-mail: griduta@yahoo.co.id

WABL
& 2
-
>
-

SURAT KETERANGAN
Nomor: 800 /207 /2013

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 2 Tengaran, Kabupaten Semarang,
Propinsi Jawa Tengah :
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NIP  : 19570315 197903 1 006

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama . Mustafidatus Showinah
NIM . 09410116

Jurusan . Pendidikan Agama Islam
Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan

Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah menyelesaikan penelitian di SMP Negeri 2 Tengaran Kabupaten Semarang, Propinsi
Jawa Tengah, dengan judul :
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A. PRIBADI

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat Asal

Alamat Tinggal

Hp
e-mail

.ORANG TUA
Nama Ayah
Nama lbu
Alamat Asal

CURICULUM VITAE

: Mustafidatus Showinah

: Kab. Semarang, 7 Janua® 199

: Perempuan
> Islam
: Dusun Wedilelo, RT: 032/RW: 007, Kagduren,
Kec. Tengaran, Kab. Semarang, Jawa Tengah,
Kode Pos: 50775.

: Dusun Pungangan, Desa Wadas,

Kec. Kajoran, Kab. Magelang, Jawa Tengah,
Kode Pos: -

: 08568401227

. elfidz07 @yahoo.co.id

. Miftahudin

: Kodriyatul Munawaroh

: Dusun Wedilelo, RT: 032/RW: 007, Kagduren,
Kec. Tengaran, Kab. Semarang, Jawa Tengah,
Kode Pos: 50775.

. RIWAYAT PENDIDIKAN

1. Pendidikan Formal
a. Ml Karangduren

b. SMP Negeri 2 Tengaran
c. SMA Negeri 1 Tengaran
d. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

: Lulus Tahun 2002
: Lulus Tahun 2005
: Lulus Tahun 2008

2. Pendidikan Non Formal

a. Pondok Pesantren Wahid Hasyim

: Tahun 2009-2012

3. Pengalaman Organisasi

a. Lembaga Seni Pesantren (eL-SiP “Wasilatus Sa’adahTjahun 2009-2012
b. UKM JQH Al-Mizan UIN Sunan Kalijaga
¢. UKM Pramuka Uin Sunan Kalijaga

4. Pengalaman

a. Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar
b. Perkemahan Wirakarya PTAI Se-Indonesia di Ambon

:Tahun 2009-.

Tadi
htifia2011

: Masuk Tahun 2009

:Tahun 2010-..
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